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ABSTRAK
Linda Selviana, 2018, Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran
Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng Pakel Andong Boyolali Tahun Pelajaran
2017/2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Ali Mashar, S.Pd.I., M.Hum
Kata Kunci : Implementasi Media Kartu Carawa, Pembelajaran Bahasa Jawa
Bahasa Jawa merupakan mata pelajaran wajib yang masuk dalam muatan
lokal dijenjang pendidikan dasar. Mata pelajaran ini kurang diminati siswa
terutama pada materi Aksara Jawa. Hal ini terjadi karena guru belum pernah
menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas, dan guru lebih sering
menggunakan metode ceramah. Maka dari itu guru Bahasa Jawa kelas IV di MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali melakukan inovasi untuk mengemas
pembelajaran lebih menyenangkan, yaitu dengan menggunakan media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
untuk mengetahui guru Bahasa Jawa dalam mengimplementasikan media Kartu
Carawa pada proses belajar mengajar di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali, 2)
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa.
Penelitian ini menggunakan pendekataan deskriptif kualitatif. Tempat
penelitian di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali pada bulan Januari-Juli 2018.
Subjek dalam penelitian ini ialah guru Bahasa Jawa kelas IV, sementara informan
penelitian adalah kepala sekolah dan siswa kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali. Teknik pengumpulan data  dilakukan dengan cara wawancara, observasi
dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan model analisis
interaktif dengan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan mengajar, tahap
proses pembelajaran dan tahap evaluasi. Pada tahan persiapan, guru
mempersiapakan segala sesuatu yang menunjang pembelajaran termasuk media.
Sementara pada tahap proses pembelajaran yaitu guru melaksanakan
pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media Kartu Carawa. Setelah
tahap pembelajaran selesai, guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran, 2) Adapun faktor pendukung yang muncul pada
implementai media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV
adalah adanya materi yang mendukung, adanya respon positif dari siswa dan
adanya panduan/petunjuk penggunaan media Kartu Carawa. Sedangkan untuk
faktor penghambat implementaasi media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa diantaranya pengkondisian siswa yang sulit, durasi waktu
pembelajaran yang sedikit dan keterbatasan kemampuan siswa.
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ABSTRACT
Linda Selviana, 2018, Implementation of Carawa Media Media in Class IV Java
Learning at MI Pereng Pakel Andong Boyolali Lesson Year 2017/2018. Thesis:
Teacher Education Study Program Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, IAIN Surakarta.
Advisor: Ali Mashar, S.Pd.I., M.Hum
Keywords: Implementation of Carawa Card Media, Java Language Learning
Javanese is a compulsory subject that enters the local content of basic
education. These subjects are less interested students especially on Javanese
script material. This happens because the teacher has never used the media in the
process of learning in the classroom, and teachers more often use the lecture
method. Therefore, the fourth-grade Javanese teacher in MI Pereng, Pakel,
Andong, Boyolali innovated to pack the learning more fun, by using the Carawa
media in learning Java language. The purpose of this research is 1) to know the
Javanese teacher in implementing the media of Carawa Card in teaching and
learning process at MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali, 2) to know the
supporting factor and inhibiting the implementation of Carawa media in learning
Java language.
This research uses a qualitative descriptive approach. Place of study at
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali in January-July 2018. The subjects in this
research is a grade IV Java teacher, while the research informant is the
headmaster and fourth grade students MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. Data
collection technique is done by interview, observation and documentation. To test
the validity of the data using source and technique triangulation. Then the data is
analyzed by using interactive analysis model with steps: data collection, data
reduction, data presentation and conclusion.
The results of this study indicate that 1) Implementation of Carawa
media media in learning Java Class IV in MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
done through several stages, namely the preparation stage of teaching, the
learning process stage and evaluation phase. In the stand-up preparations,
teachers prepare everything that supports learning including the media. While at
the stage of the learning process of teachers implementing learning Java
language using the media Carawa Card. After the learning phase is complete, the
teacher evaluates to know whether or not the learning objectives are achieved, 2)
The supporting factors that appear on the implementation of the Carawa media in
the learning of Java Language IV are the supporting material, the positive
response from the students and the guidance media Carawa Card. As for the
factors inhibiting the implementation of Carawa media media in learning Java
language such as difficult student conditioning, the duration of learning time is
small and the limited ability of students.
xiv
DAFTAR GAMBAR
Hlm
Gambar 1 Skema Teknik Analisis Data Model Interaktif ………………..... 59
xv
DAFTAR TABEL
Hlm
Tabel 1 Aksara Jawa Beserta Pasangan …………………………………… 12
Tabel 2 Sandhangan Aksara Jawa …………………………………………. 12
Tabel 3 Waktu Penelitian …………………………………………………... 52
xvi
DAFTAR LAMPIRAN
Hlm
Lampiran 1 Pedoman Wawancara ................................................................... 107
Lampiran 2 Pedoman Observasi ...................................................................... 109
Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi ................................................................ 109
Lampiran 4 Field Note Wawancara ................................................................. 110
Lampiran 5 Field Note Observasi .................................................................... 132
Lampiran 6 Foto Dokumentasi Penelitian ....................................................... 140
Lampiran 7 Sarana dan Prasarana MI Pereng Pakel Andong Boyolali ……... 144
Lampiran 8 Daftar Nama Siswa Kelas IV MI Pereng Pakel Andong
Boyolali ……………………………………………………………………...
145
Lampiran 9 Struktur Organisasi MI Pereng Pakel Andong Boyolali ……….. 146
Lampiran 10 Silabus Bahasa Jawa .................................................................. 147
Lampiran 11 RPP Bahasa Jawa ....................................................................... 157
Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup ................................................................ 160
Lampiran 13 Surat Tugas Dosen Pembimbing ................................................ 161
Lampiran 14 Surat Izin Observasi ................................................................... 162
Lampiran 15 Surat Izin Penelitian ................................................................... 163
Lampiran 16 Surat Keterangan Penelitian ....................................................... 164
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Tanpa adanya pendidikan, hidup ibarat tanpa arah atau tujuan.
Pendidikan menjadi salah satu indikator dalam menentukan indeks
pembangunan manusia di suatu negara. Undang-Undang RI  Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyebutkan
bahwasanya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, dengan mengembangkan potensi dirinya
tersebut diharapkan siswa mampu memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian,
pendidikan memiliki fungsi strategis dalam hal mengembangkan sumber daya
manusia (Pustaka Pelajar, 2007: 30).
Pendidikan yang dilakukan di sekolah, memuat berbagai mata
pelajaran yang harus diajarkan dan dipelajari oleh siswa. Salah satu mata
pelajaran tersebut yaitu Bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan salah satu mata
pelajaran yang di masukkan ke dalam muatan lokal. Hal ini sesuai dengan
Pasal 37 ayat (1) dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat muatan lokal, maka sebagai upaya pengembangan, pembinaan,
pelestarian bahasa, sastra dan budaya Jawa, pengembangan budi pekerti serta
2kepribadian dikalangan para siswa pendidikan dasar dan menengah,
diperlukan kurikulum muatan lokal sebagai acuan dalam kegiatan belajar
mengajar Bahasa Jawa (Mulyana, 2008: 18).
Kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa dapat berjalan dengan baik
apabila, seorang guru sebagai pengelola pembelajaran mampu menciptakan
suasana kelas yang nyaman, menyenangkan dan mampu mengaktifkan peran
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
mendayagunakan setiap komponen pembelajaran. Menurut Hamdani (2011:
48) komponen pembelajaran meliputi tujuan, subjek belajar, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan penunjang.
Salah satu dari beberapa komponen pembelajaran tersebut yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yaitu media
pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan faktor yang dianggap penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sebab, media pembelajaran
dapat membantu guru dalam memecahkan masalah yang timbul, membantu
mempermudah menyampaikan materi dan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Menurut Hamdani (2011: 89) media pembelajaran merupakan
alat atau perantara yang dikemukakan oleh guru dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa agar mudah dipahami dan ditangkap maknanya oleh
siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Maka
dengan menghadirkan media dalam pembelajaran Bahasa Jawa, siswa akan
termotivasi. Siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran dan lebih
mudah dalam mempelajari setiap materi yang disampaikan.
3Pembelajaran Bahasa Jawa dibagi menjadi empat aspek yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Salah satu pokok kegiatan
membaca adalah membaca aksara Jawa yang diarahkan pada kecepatan dan
pemahaman isi. Aksara Jawa merupakan suatu hasil budaya Jawa yang
mempunyai arti penting dalam perkembangan kehidupan manusia.
Pembelajaran aksara Jawa terintegrasi dalam mata pelajaran Bahasa Jawa.
Porsi waktu pembelajaran aksara Jawa yang diberikan sangat terbatas. Padahal
selain materi Bahasa Jawa yang sangat banyak, penguasaan kompetensi aksara
Jawa memerlukan proses yang cukup panjang. Apalagi melihat bentuk aksara
Jawa yang hampir mirip dan membutuhkan kejelian dalam menghafalkannya.
Keadaan di lapangan menunjukkan pembelajaran aksara Jawa tidak dapat
berjalan secara maksimal. Materi inilah yang dirasa sangat sulit bagi siswa
(Mulyana, 2008: 244).
Hal di atas terbukti dari hasil wawancara dengan Ibu Ulfia Nurfadillah,
S.Pd.I, selaku guru Bahasa Jawa di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali yang
menyatakan bahwa pelajaran Bahasa Jawa merupakan salah satu pelajaran
yang kurang diminati siswa khusunya pada materi aksara Jawa. Hampir 50%
siswa kesulitan dalam membedakan dan menghafalkannya. Selain itu
diperkuat oleh Ikrima yaitu salah satu siswa kelas IV di MI tersebut,
menjelaskan bahwa tulisan aksara Jawa itu unik akan tetapi kalau disuruh
menghafalkan tidak mau karena tulisannya hampir mirip dan ia merasa
kesulitan (Wawancara, 03 Januari 2018).
Masalah ini muncul karena dalam kegiatan pembelajaran, guru lebih
sering menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran.
4Selain itu melihat kenyataan di lapangan, guru belum pernah menggunakan
media pembelajaran di kelas terutama dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Guru
dalam mengajar di kelas masih bersifat hanya sekedar melaksanakan tugas
saja, monoton dalam menyampaikan materi dan dirasa kurang menyenangkan.
Sehingga keadaan yang seperti ini mengakibatkan siswa menjadi pasif dan
mudah bosan. Kurangnya penggunaan media ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya, minimnya pengetahuan tentang pentingnya media, sulitnya
mendapatkan media, keterbatasan dana, pribadi guru yang kurang berminat,
kemampuan dalam menggunakan media dan situasi yang kurang mendukung.
Berkaitan dengan hal itu, guru Bahasa Jawa di MI Pereng, Pakel,
Andong, Boyolali berupaya untuk mengemas pembelajaran sedemikian rupa
agar lebih menarik. Dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa, guru tidak
hanya menggunakan metode ceramah melainkan juga menggunakan media.
Media yang dihadirkan ini dikombinasikan dengan sebuah permainan
edukatif. Hasil kombinasi antara media dengan permainan yaitu berupa kartu
bergambar/Flashcard. Khusus dalam pembelajaran Bahasa Jawa, media ini
disebut dengan “Kartu Carawa”. Media ini digunakan dalam rangka agar
siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran dan lebih membekas
dalam ingatan siswa. Selain itu menjadikan suasana pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan sehingga nantinya dapat berimplikasi terhadap hasil
belajar yang maksimal. Media Kartu Carawa ini sudah diterapkan di kelas IV.
(Wawancara dengan Ibu Ulfia Nurfadillah, 6 Januari 2018).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam persoalan tersebut dengan mengambil judul Implementasi Media
5Kartu Carawa dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
peneliti identifikasikan sebagai berikut:
1. Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus ada
dijenjang pendidikan dasar maupun menengah. Mata pelajaran ini di
masukkan dalam mata pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum muatan
lokal. Namun realitanya, masih terdapat siswa yang menganggap
pembelajaran Bahasa Jawa sulit terutama pada materi aksara Jawa.
2. Media pembelajaran memiliki posisi penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Namun melihat kenyataan di lapangan, guru belum pernah
menggunakan media pembelajaran di kelas dan hanya menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan pembelajaran. Kurangnya
penggunaan media disebabkan karena beberapa faktor, dan faktor tersebut
mengakibatkan hasil belajar siswa tidak tercapai secara maksimal.
3. Guru Bahasa Jawa di kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
melakukan inovasi untuk mengemas pembelajaran lebih menyenangkan,
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berupa Kartu Carawa.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan pada Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran
6Bahasa Jawa Kelas IV Materi Aksara Jawa di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta pembatasan
masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana guru Bahasa Jawa dalam mengimplementasikan media Kartu
Carawa pada proses belajar mengajar di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018?
2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali tahun pelajaran 2017/2018?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui guru Bahasa Jawa dalam mengimplementasikan media
Kartu Carawa pada proses belajar mengajar di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi media
Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di MI Pereng, Pakel,
Andong, Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.
7F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
dunia pendidikan, baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
terutama dalam penerapan media pada pembelajaran Bahasa Jawa
sebagai upaya peningkatan pemahaman, khususnya dalam lembaga
pendidikan dasar seperti MI/SD.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru yang
mengajar di MI/SD, yang akan menggunakan media pembelajaran
dalam pelajaran Bahasa Jawa.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran,
motivasi, saran dan petunjuk untuk mengembangkan pembelajaran
yang menarik bagi guru serta pengalaman bagi peneliti sebagai calon
guru.
8BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bahasa Jawa
a. Pengertian Bahasa Jawa
Pembelajaran Bahasa Jawa merupakan salah satu pembelajaran
yang masuk dalam kategori muatan lokal di jenjang pendidikan dasar.
Menurut surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah menyatakan bahwa kurikulum mata pelajaran bahasa Jawa
untuk jenjang SD/SDLB/MI baik negeri maupun swasta wajib
diajarkan mulai tahun penetapan. Pembelajaran bahasa Jawa diberikan
mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 (Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan Jateng, 2014: 3).
Sementara menurut Arafik (2013: 29) mata pelajaran Bahasa
Jawa adalah program pembelajaran bahasa yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan Bahasa Jawa serta
sikap positif terhadap Bahasa Jawa itu sendiri.
Dari kedua penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Jawa adalah pembelajaran bahasa yang wajib ada
di jenjang pendidikan dasar yang dimasukkan dalam muatan lokal, dan
memiliki tujuan untuk mengembangkan berbagai pengetahuan,
keterampilan dan sikap positif dalam menggunakan Bahasa Jawa.
9b. Ruang Lingkup Bahasa Jawa
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Jawa mencakup komponen
penguasaan berbahasaan, kemampuan memahami dan mengapresiasi
sastra serta kemampuan menggunakan Bahasa Jawa yang dimuat
dalam sebuah aspek. Berdasarkan Keputusan Gubernur Provinsi Jawa
Tengah (2010: 18) aspek-aspek tersebut antara lain:
1) Menyimak atau mendengar
Menyimak merupakan kegiatan mendengar dengan sengaja,
penuh perhatian dan usaha memahamkan sesuatu yang disimak
secara lisan.
2) Berbicara
Pada aspek ini, siswa diarahkan pada kemampuan
mengungkapkan gagasan, pendapat, pesan dan perasaan secara lisan
dengan menggunakan bahasa Jawa.
3) Membaca
Membaca diarahkan pada kemampuan memahami isi, makna
suatu bacaan ditentukan oleh situasi dan konteks dalam bacaan.
4) Menulis
Menulis diarahkan untuk megembangkan kemampuan
mengungkapkan gagasan, pendapat, pesan dan perasaan secara
tertulis.
Berdasarkan penjelasan tentang aspek-aspek di atas, maka
penelitian ini memfokuskan pada aspek membaca. Aspek tersebut
tertuang dalam silabus mata pelajaran Bahasa Jawa untuk jenjang
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sekolah dasar negeri maupun swasta. Silabus Bahasa Jawa memuat
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang meliputi:
1) Mendengarkan/Nyimak
Mampu mendengarkan dan memahami ragam wacana lisan
dalam berbagai ragam bahasa (ngoko, krama, dialek). Standar
kompetensi ini, memiliki kompetensi dasar yang telah ditentukan,
diantaranya: mendengarkan cerita tentang tokoh-tokoh wayang,
mendengarkan pembacaan geguritan, mendengarkan tembang
macapat dan mendengarkan cerita tentang lingkungan budaya.
2) Berbicara/Micara
Mampu memahami cerita, puisi dan drama serta dapat
memberikan kesan dan dapat mengemukakan perasaan maupun
gagasan untuk berbagai keperluan dalam berbagai situasi dengan
tata cara yang sopan dan santun secara lisan. Standar kompetensi
ini, memiliki kompetensi dasar yang telah ditentukan, diantaranya:
mengungkapkan kesan yang paling menarik dari cerita drama
geguritan, mengajukan dan menjawab pertanyaan, bercerita atau
menjelaskan pengalaman yang menarik.
3) Membaca
Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan dengan
berbagai teknik membaca bersuara, membaca cepat, membaca
indah dan membaca huruf Jawa. Standar kompetensi ini, memiliki
kompetensi dasar yang telah ditentukan, diantaranya: membaca
huruf Jawa, membaca indah dan membaca teks secara intensif.
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4) Menulis
Mampu menulis karangan dengan pikiran sendiri dalam
berbagai ragam bahasa dan jenis karangan sesuai kaidah bahasa.
Standar kompetensi ini, memiliki kompetensi dasar yang telah
ditentukan, diantaranya: menulis deskripsi keindahan alam dan
sebagainya dan menulis dialog atau percakapan.
5) Apresiasi Sastra
Mampu mengapresiasikan susastra Jawa. Standar kompetensi
ini, memiliki kompetensi dasar yang telah ditentukan, diantaranya:
mengapresiasikan susastra Jawa (cerita wayang), mengapresiasi
cerita anak dan menyanyikan tembang macapat (Dokumen MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali).
Dari silabus di atas, yang menjadi fokus kajian penelitian ini
terletak pada standar kompentesi membaca, yang dirahkan pada
kompetensi dasar aksara Jawa.
Mulyana (2008: 244) menjelaskan bahwa aksara Jawa yaitu
suatu hasil budaya yang memiliki arti penting dalam perkembangan
kehidupan manusia, berupa simbol aksara dalam tata tulis dan
merupakan anggota abjad yang dapat melambangkan bunyi bahasa.
Aksara Jawa disebut juga aksara nglegena, yaitu aksara atau
huruf Jawa yang belum mendapat sandhangan atau belum diberi
sandhangan. Aksara Jawa terdiri dari 20 aksara yang bersifat
kesukukataan. Setiap aksara Jawa memiliki pasangan yang memiliki
bentuk dan fungsi yang berbeda-beda. Pasangan ini berfungsi untuk
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menghilangkan tanda pangkon serta untuk mematikan vokal menjadi
konsonan pada huruf  di depannya. Selain itu terdapat sandhangan
atau huruf vokal yang berfungsi untuk mengubah bunyi vocal apabila
disandhangkan dengan aksara nglegena.  Penulisan aksara Jawa ditulis
mulai dari sisi kiri ke sisi kanan (Darusuprapta, 2002: 5).
Menurut Nuraini, (2010: 85) 20 aksara Jawa  beserta pasangan
tersebut diantaranya:
Tabel 2.1 Aksara Jawa Beserta Pasangan
aH
Ha
n N
Na
cC
Ca
rR
Ra
kK
Ka
fF
Da
tT
Ta
sS
Sa
wW
Wa
lL
La
pP
Pa
dD
Dha
jJ
Ja
yY
Ya
vV
Nya
mM
Ma
gG
Ga
bB
Ba
qQ
Tha
zZ
Nga
Selain itu terdapat sandhangan aksara Jawa yang meliputi:
Tabel 2.2 Sandhangan Aksara Jawa
…i
Wulu = i
…u
Suku = u
[…
Taling = é
…e
Pepet = e
[….h
Taling
Tarung= o
…/
Layar= r
(paten)
…h
Wignyan
= h
(paten)
…=
Cecek =
ng
(paten)
…\
Pangkon
= paten
…-
Pengkal=
--ya
…]
Cakra = --
ra
…}
Cakra
Keret =
--re
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Contoh/Tuladha:
Sapi : spi
Timun : timun\
Meja : [mj
c. Tujuan Bahasa Jawa
Bahasa Jawa adalah suatu bahasa daerah yang merupakan
bagian dari kebudayaan nasional Indonesia, yang tetap hidup dan
dipergunkan oleh masyarakat yang bersangkutan. Bahasa daerah ini
harus dilestarikan supaya tidak hilang keberadaannya. Upaya paling
tepat dan efektif dalam rangka melestarikan Bahasa Jawa adalah
melalui jalur pendidikan yaitu melalui pembelajaran bahasa dan sastra
daerah dalam kerangka budaya yang sesuai dengan daerah masing-
masing. Setiap pembelajaran pastilah mempunyai tujuan yang hendak
dicapai, maka dari itu tujuan Bahasa Jawa menurut Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra
dan Aksara Jawa diantaranya:
1) Menjaga dan memelihara kelestarian bahasa, sastra dan aksara
Jawa sehingga menjadi faktor penting untuk meneguhkan jatidiri
daerah,
2) Menyelaraskan fungsi bahasa, sastra dan aksara Jawa dalam
kehidupan masyarakat sejalan dengan arah pembinaan bahasa
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Indonesia, artinya Bahasa Jawa dapat digunakan sebagai sarana
berkomunikasi, lambang kebanggaan dan identitas daerah,
3) Mengenali nilai-nilai estetika, etika, moral dan spiritual yang
terkandung dalam budaya Jawa untuk didayagunakan sebagai
upaya pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional,
4) Mendayagunakan bahasa, sastra dan aksara Jawa sebagai wahana
untuk membangun karakter dan budi pekerti (Perda Jateng, 2012:
3-4).
Tujuan Bahasa Jawa di atas merupakan sesuatu yang harus
dicapai dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Guru harus mengupayakan
agar tujuan tersebut dapat tersampaikan dan diterima dengan baik oleh
siswa.
d. Bahasa Jawa dalam Sistem Pendidikan Nasional
Karsidi (2007: 14) menjelaskan bahwa muatan lokal
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi
yang sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah, keunggulan daerah
dan materi yang tidak dapat dikelompokkan dengan mata pelajaran
lainnya. Subtansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan
pendidikan. Muatan lokal sendiri merupakan bagian dari struktur dan
muatan kurikulum yang sifatnya wajib. Hal ini terdapat pada Standar
Isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata
pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan
di masing-masing daerah yang lebih relevan dengan keadaan dan
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kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum
muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional.
Sejalan dengan penjelasan di atas, bahwa muatan lokal
merupakan bagian yang tidak terpisah dari sistem pendidikan nasional
Indonesia. Hal ini dibuktikan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1)
menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat: a) pendidikan agama, b) pendidikan kewarganegaraan, c)
bahasa, d) matematika, e) ilmu pengetahuan alam, f) ilmu pengetahuan
sosial, g) seni dan budaya, h) pendidikan jasmani dan olahraga, i)
keterampilan/kejuruan, dan j) muatan lokal (Pustaka Pelajar, 2007:
30).
Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa muatan
lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari
struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Kebijakan nasional yang berkaitan dengan dimasukkannya muatan
lokal dalam Standar Isi dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa Negara
Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas berbagai daerah yang
beragam kondisi geografis, sumber daya alam dan masyarakatnya
dengan latar belakang sejarah maupun budaya yang berbeda-beda
(Permendiknas, 2006: 8-9).
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Dipertegas lagi dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan
Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, bahwa
bahasa daerah sebagai muatan lokal yang dapat diajarkan secara
terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau
diajarkan secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk
memisahkannya. Satuan pendidikan juga dapat menambah jam
pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan satuan pendidikan
tersebut (Permendikbud, 2013: 10).
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa muatan lokal,
wajib ada di jenjang pendidikan sekolah dasar maupun menengah. Hal
itu terbukti dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 yang ditegaskan dalam ayat (1),
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi dan juga dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 67 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar Dan
Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Salah satu
muatan lokal yang dimaksudkan di sini ialah mata pelajaran Bahasa
Jawa. Pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa bertujuan melatih siswa
untuk dapat meningkatkan skill dan pengetahuan tentang berbahasa.
Selain itu juga akan memberikan pemahaman kepada generasi muda
terutama bagi para pelajar untuk selalu menghargai dan bangga
terhadap kebudayaan yang dimiliki.
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2. Sistem Pembelajaran yang Menyenangkan
a. Pengertian Pembelajaran
Daryanto dan Tasrial (2012: 154) mendefinisikan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun secara sistematis
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Unsur manusiawi meliputi guru, siswa dan tenaga lainnya. Material
meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio
dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas,
perlengkapan audio visual dan komputer. Sedangkan yang termasuk unsur
prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian materi, praktik, belajar
dan juga ujian. Diantara keenam unsur tersebut saling bersinergi untuk
saling melengkapi guna tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
Trianto (2009: 17) mendefinisikan pembelajaran secara lebih
kompleks bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dengan mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari penjelasan tersebut jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan
interaksi dua arah antara guru dan siswa, dimana keduanya terjadi
komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah
ditentukan sebelumnya.
Selain itu menurut Rusman (2012: 93) pembelajaran adalah suatu
sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubung satu
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dengan yang lainnya. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode
dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus
diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode,
strategi dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.
Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang terarah untuk mencapai proses
belajar mengajar yang diinginkan, dimana terdapat beberapa komponen
yang saling berhubungan dan tidak bisa dipisahkan.
b. Komponen Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa
komponen yang memiliki fungsi sendiri-sendiri dengan maksud agar
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya. Maka di dalam
sebuah pembelajaran diperlukan komponen-komponen yang saling
berinteraksi secara aktif dan saling mempengaruhi. Menurut Gulo (2008:
8-9) komponen-komponen tersebut antara lain:
1) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan acuan atau target yang akan
dicapai dalam suatu pembelajaran. Tujuan pembelajaran dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tujuan pembelajaran
meliputi tujuan pembelajaran umum seperti standar kompetensi dan
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kompetensi dasar, sedangkan tujuan pembelajaran khusus yaitu berupa
indikator pembelajaran.
2) Guru
Guru adalah seseorang yang menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa. Guru dalam menyampaikan pelajaran harus memiliki
pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan pandangan hidup yang
luas agar nantinya siswa  memperoleh wawasan yang luas pula.
3) Siswa
Siswa adalah individu yang unik, dimana secara sosiologis dapat
berinteraksi dengan teman, guru, pengelola sekolah, pegawai
administrasi dan masyarakat pada umumnya. Siswa yaitu setiap orang
yang menerima pengaruh dari seorang atau kelompok orang yang
menjalankan kegiatan yang berupa pengajaran.
4) Materi pembelajaran
Materi pembelajaran merupakan semua bahan pelajaran yang akan
disampaikam dalam kegiatan belajar. Materi pelajaran dapat dibedakan
menjadi dua yaitu materi formal dan materi informal. Materi formal
adalah isi pelajaran yang terdapat dalam buku teks resmi (buku paket)
di sekolah, sedangkan materi informal adalah bahan-bahan pelajaran
yang bersumber dari lingkungan sekolah yang bersangkutan.
5) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik penyampaian
yang harus dikuasai oleh guru. Metode ini dipilih berdasarkan tujuan
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pembelajaran yang akan dicapai, disesuaikan dengan materi pelajaran
dan juga karakteristik siswa.
6) Media pembelajaran
Media pembelajaraan adalah alat yang digunakan untuk membantu
menyampaiakan materi pelajaran. Keberhasilan dari proses
pembelajaran tidak tergantung dari canggih atau tidaknya suatu media
tetapi tergantung dari ketepatan dan keefektifan media yang digunakan
oleh guru.
7) Faktor administrasi dan finansial
Faktor administrasi dan finansial merupakan faktor yang berkaitan
dengan jadwal pelajaran, kondisi gedung dan ruang belajar. Faktor ini
sangat penting karena berkaitan dengan suksesnya belajar siswa.
Sedangkan menurut Hamruni (2009: 10-12) pembelajaran
merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada seperangkat
komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan.
Tujuan itu dapat tercapai jika sesama komponen terjadi kerja sama.
Komponen-komponen tersebut diantaranya:
1) Guru
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal itu guru
merupakan faktor terpenting. Di tangan gurulah sebenarnya letak
keberhasilan sebuah pembelajaran. Komponen guru tidak bisa
dimanipulasi atau direkayasa oleh komponen lain. Namun sebaliknya,
guru mampu memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi
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lebih bervariasi. Sedangkan komponen lain tidak bisa merubah guru
menjadi bervariasi.
2) Peserta didik
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan
belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata
guna mencapai tujuan belajar. Komponen ini dapat dimodifikasi oleh
guru.
3) Tujuan
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk
menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran.
Penentuan tujuan merupakan komponen pertama kali yang harus
dipilih oleh guru, sebab tujuan pembelajaran merupakan target yang
ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
4) Bahan pelajaran
Bahan pembelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Bahan ini berupa materi yang tersusun secara sistematis
dan dinamis sesuai dengan arah tujuan, perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan dan tuntutan masyarakat. Oleh karena itu bahan ajar
merupakan komponen inti yang harus ada dalam kegiatan
pembelajaran.
5) Kegiatan pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal, maka
dalam menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskan komponen
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kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses
pembelajaran.
6) Metode
Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung.
7) Alat
Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, alat
memiliki fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan. Alat
pembelajaran dapat berupa, globe, peta, gambar, bagan yang
dituangkan dalam media. Media dapat berupa alat elektronik, alat
cetak maupun tiruan.
8) Sumber belajar
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagai tempat atau rujukan di mana bahan pembelajaran bisa
diperoleh. Sumber belajar dapat berasal dari masyarakat, lingkungan
dan kebudayaan. Misalnya: manusia, buku, media massa, lingkungan,
museum dan lain-lain.
9) Evaluasi
Evaluasi merupakam komponen yang berfungsi untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya  tercapai apa belum.
Selain itu juga berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi
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yang telah ditetapkan. Kedua fungsi tersebut merupakan evaluasi
sebagai fungsi sumatif dan formatif.
10) Situasi atau lingkungan
Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi
pembelajaran. Lingkungan merupakan komponen pembelajaran yang
sangat penting demi suksenya belajar siswa. Lingkungan ini mencakup
lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan alam dan lingkungan
psikologis pada waktu pembelajaran berlangsung.
Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak didukung
dengan komponen-komponen dalam pembelajaran. Proses pembelajaran
dengan komponen pembelajaran memiliki hubungan erat yang saling
terkait dan saling membutuhkan.
c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Prinsip pembelajaran merupakan hal yang mendasari dan menjadi
sebab-sebab terjadinya belajar. Dengan kata lain, apabila prinsip
pembelajaran tidak nampak, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan
secara efektif dan berhasil sesuai dengan harapan. Efektivitas belajar
berkaitan dengan suasana belajar yang menyenangkan, seperti
menciptakan kondisi terbaik dalam proses pembelajaran, melibatkan
aktivitas siswa dan berfikir kreatif maupun kritis dalam menyampaikan
materi pelajaran. Menurut Mulyono (2012: 158-159) prinsip-prinsip yang
harus ada dalam pembelajaran antara lain:
24
1) Interaktif
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa, siswa dengan siswa atau bisa juga antara siswa
dengan lingkungan. Melalui berbagai interaksi yang terjadi,
memungkinkan kemampuan siswa dapat berkembang baik mental
maupun intelektual.
2) Inspiratif
Proses pembelajaran merupakan proses yang inspiratif, artinya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba dan melakukan
sesuatu.  Siswa diberikan kebebasan untuk berbuat dan berpikir sesuai
dengan inspirasinya sendiri.
3) Menyenangkan
Proses pembelajaran merupakan proses yang menyenangkan.
Proses yang menyenangkan dapat dilakukan dengan mendesain ruang
secara apik dan menarik, mengelola pembelajaran agar lebih hidup dan
bervariasi. Hal itu dapat dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran, media dan sumber-sumber belajar yang relevan.
4) Menantang
Proses pembelajaran merupakan proses yang menantang bagi
siswa. Dimana siswa ditantang untuk mengembangkan kemampuan
berfikirnya, yakni dengan merangsang kerja otak secara maksimal.
Kemampuan itu dapat ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa
ingin tahu siswa melalui kegiatan mencoba dan mengeksplorasi.
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5) Motivasi
Motivasi merupakan aspek yang sangat penting untuk
membelajarkan siswa. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang
dapat memungkinkan siswa bertindak dan melakukan sesuatu. Seorang
guru harus mampu menunjukkan pentingnya pengalaman dan materi
belajar bagi kehidupan siswa. Dengan demikian, siswa belajar bukan
hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi
didasarkan oleh dorongan dan keinginannya untuk memenuhi
kebutuhan.
Sedangkan menurut Susanto (2013:  86-88) untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif, menyenangkan dan sesuai dengan siswa
usia sekolah dasar, dapat melalui prinsip-prinsip pembelajaran sebagai
berikut:
1) Prinsip motivasi
Prinsip motivasi merupakan upaya guru untuk menumbuhkan
dorongan belajar, baik dari dalam diri siswa atau dari luar diri siswa.
Sehingga anak dapat belajar seoptimal mungkin sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.
2) Prinsip latar belakang
Prinsip latar belakang merupakan upaya guru dalam proses belajar
mengajar memperhatikan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
telah dimiliki siswa agar tidak terjadi pengulangan yang
membosankan.
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3) Prinsip pemusatan perhatian
Prinsip pemusatan perhatian merupakan usaha untuk memusatkan
perhatian siswa dengan jalan mengajukan masalah yang hendak
dipecahkan lebih terarah guna mencapai tujuan yang hendak dicapai.
4) Prinsip keterpaduan
Prinsip keterpaduan merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran hendaknya
mengaitkan suatu pokok bahasan dengan pokok bahasan lain, atau
subpokok bahasan dengan subpokok bahasan lain agar siswa mendapat
gambaran keterpaduan dalam proses perolehan hasil belajar.
5) Prinsip pemecahan masalah
Prinsip pemecahan masalah merupakan situasi belajar yang
dihadapkan pada masalah-masalah. Hal ini dimaksudkan agar siswa
peka dan mendorong mereka untuk mencari, memilih dan menentukan
pemecahan masalah sesuai dengan kemampuannya.
6) Prinsip menemukan
Prinsip menemukan merupakan kegiatan menggali potensi yang
dimiliki siswa untuk mencari, mengembangkan hasil perolehannya
dalam bentuk fakta dan informasi. Untuk itu, proses pembelajaran
yang mengembangkan potensi siswa tidak akan menyebabkan
kebosanan.
7) Prinsip belajar sambil bekerja
Prinsip belajar sambil bekerja merupakan kegiatan yang dilakukan
berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan memperoleh
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pengalaman baru. Pengalaman belajar yang diperoleh melalui bekerja
tidak mudah dilupakan oleh siswa. Dengan demikian, proses belajar
mengajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja,
dapat memupuk kepercayaan diri, gembira dan puas karena
kemampuannya tersalurkan dengan melihat hasil kerjanya
8) Prinsip belajar sambil bermain
Prinsip belajar sambil bermain merupakan kegiatan yang dapat
menimbulkan suasana menyenangkan bagi siswa dalam belajar.
Karena dengan bermain pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya
fantasi dapat berkembang. Suasana yang demikian dapat mendorong
siswa aktif dalam belajar.
9) Prinsip perbedaan individu
Prinsip perbedaan individu merupakan upaya guru dalam proses
belajar mengajar yang memperhatikan berbedaan individu dari tingkat
kecerdasan, sifat dan kebiasaan atau latar belakang keluarga.
10) Prinsip hubungan sosial
Sosialisasi pada siswa yang sedang tumbuh banyak dipengaruhi
dari lingkungan sosial. Maka, kegiatan pembelajaran hendaknya
dilakukan secara berkelompok untuk melatih siswa menciptakan
suasana kerja sama dan saling menghargai satu sama lain.
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan mendasar dalam
proses pembelajaran. Tanpa adanya prinsip-prinsip pembelajaran, proses
pembelajaran yang efektif juga tidak akan tercapai. Maka dari itu, guru
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harus menerapkan berbagai macam prinsip-prinsip pembelajaran di atas
guna membangun suasana belajar yang efektif, efesien dan juga
menyenangkan.
d. Pembelajaran yang Menyenangkan
Proses pembelajaran merupakan hal penting dalam pendidikan
yang patut untuk diperhatikan, direncanakan dan disiapkan oleh seorang
pendidik. Proses pembelajaran mencakup perencanaan, penentuan bahan,
pemilihan metode yang digunakan dan bagaimana mengevaluasi hasil-
hasil dari pembelajaran tersebut. Dibutuhkan seorang pendidik yang
memilki keahlian dan kreatif dalam mengemas sebuah pembelajaran yang
lebih menyenangkan.
Hamid (2012: 17) menjelaskan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan itu dikemas dalam istilah edutainment. Edutainment
berasal dari dua kata yaitu education dan entertainment. Education yang
berarti pendidikan sedangkan entertainment berarti hiburan. Jadi
edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau menyenangkan.
Sementara dari segi terminology edutainment adalah suatu proses
pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan
dan hiburan dapat dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Sementara menurut Bobbi Deporter (2000) dalam Darmasyah
(2010: 21) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang menyenangkan
ialah strategi yang digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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efektif, menerapkan kurikulum, menyampaikan materi dan memudahkan
siswa dalam memahami materi.  Sehingga memungkinkan tercapainya
suasana pembelajaran yang tidak membosankan bagi siswa. Salah satu
cara menjadikan pembelajaran agar tidak membosankan yaitu dengan
meningkatkan daya tarik pembelajaran melalui bahan ajar yang disajikan,
media pengajaran yang digunakan, pengelolaan jadwal dan pengalokasian
pengajaran yang diorganisasikan.
Guru yang profesional adalah guru yang mengerti cara
memberikan atau menyampaikan pembelajaran dengan baik, yaitu dengan
menyampaikan materi pelajaran secara maksimal sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Guru dalam menyampaikan pelajaran perlu
menanamkan kesabaran dalam dirinya. Guru harus mampu memberikan
pelayanan terbaiknya, salah satunya yaitu dengan menciptakan suasana
pembelajaran menyenangkan agar siswa tidak merasa terbebani. Lebih
bagus lagi jika seorang guru mampu menyampaikan materi pelajaran
dengan model pembelajaran yang interaktif. Metode ini menunjukkan
adanya interaksi antara guru dan siswa yang menyenangkan dan
memberdayakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat terwujud apabila
interaksi itu dapat memadukan prinsip pendidikan dan hiburan, sehingga
siswa merasa terhibur dan bisa belajar tanpa ia sadari. Manusia pada
dasarnya akan lebih fokus jika diberikan pengajaran yang menyenangkan,
menghibur dan menggugah minat dan hasrat (Hamid, 2010: 209).
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan adalah upaya guru dalam menciptakan
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suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran, yaitu dengan
menerapakan cara-cara yang dapat menarik perhatian siswa melalui
berbagai permainan, media pengajaran dan juga bahan ajar yang disajikan.
Dari penerapan cara-cara tersebut diharapkan pembelajaran yang diberikan
menjadi lebih efektif dan materi pelajaran yang disampaikan dapat
membekas dalam ingatan siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan memiliki posisi penting dalam
rangka mensukseskan kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran yang
menyenangkan akan memiliki hasil yang berbeda dengan pembelajaran
yang dilaksanakan dengan penuh keterpaksaan, tertekan dan terancam.
Adanya pembelajaran yang menyenangkan ini dapat mempermudah
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Naim (2013: 175-178)
keunggulan dari pembelajaran yang menyenangkan meliputi:
1) Dapat membangkitkan minat
Minat disama artikan dengan gairah atau keinginan yang
menggebu-gebu. Jika kegembiraan dikaitkan dengan minat, maka
seorang guru yang inspiratif atau sebagai pembelajar akan menjadi
gembira karena dalam dirinya memang ada keinginan mengajarkan
atau mempelajari materi pelajaran.
2) Dapat terlibat secara langsung
Pembelajaran yang menyenangkan selalu melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa akan memperoleh pengalaman nyata
dari keterlibatannya secara langsung.
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3) Dapat menciptakan makna pembelajaran
Apa yang disampaikan guru dan ditangkap siswa dapat dikatakan
sebagai makna. Makna berkaitan erat dengan masing-masing pribadi.
Makna pembelajaran akan didapatkan jika pembelajaran dapat
mengesankan. Oleh karena itu, guru inspiratif harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menghadirkan makna
penting.
4) Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran
Materi pelajaran akan mudah dipahami apabila siswa memiliki
minat untuk mempelajari pelajaran dan juga terlibat secara aktif
maupun penuh dalam membahas materi pelajaran. Pemahaman materi
yang dipelajari akan muncul sangat kuat. Rasa ingin tahu atau
kehendak untuk menguasai materi yang dipelajarinya akan tumbuh
secara hebat apabila siswa berminat, terlibat dan terkesan.
5) Dapat memberikan kebahagiaan
Bahagia menurut bahasa adalah keadaan atau perasaan senang
tenteram (bebas dari segala yang menyusahkan). Berkaitan dengan
belajar, bahagia adalah keadaan yang bebas dari tekanan, ketakutan
dan ancaman. Rasa bahagia dapat muncul dalam diri siswa sebagai
seorang pembelajar. Hal ini bisa terjadi karena siswa merasa mendapat
makna ketika mempelajari sesuatu. Siswa dapat tumbuh berkembang
dan berbeda dengan sebelumnya, atau siswa merasa bahagia karena
selama menjalani pembelajaran dia diteguhkan sebagai seorang yang
berpotensi dan dihargai jerih payahnya dalam memahami sesuatu.
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Dari keunggulan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaram
yang menyenangkan sangat penting untuk diterapkan dalam suatu
pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan dapat memberikan
kebermaknaan dalam pembelajaran sehingga akan membuahkan
kebahagiaan bagi siswa.
Menurut Hamid (2010: 17) pembelajaran yang menyenangkan
dapat dilakukan dengan humor, permainan (game), bermain peran dan
demonstrasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Humor
Humor dalam pembelajaran merupakan komunikasi yang
dilakukan guru dengan menggunakan sisipan kata-kata, bahasa dan
gambar yang mampu menggelitik siswa untuk tertawa. Guru yang
mampu menyisipkan humor secara bijak sepanjang pembelajaran, akan
mendorong siswa untuk tidak bosan mengikuti pelajaran yang
diberikan. Humor dapat membantu momen belajar menjadi nyata.
Maka dari itu, humor merupakan cara terbaik membuat materi
pelajaran yang membosankan  menjadi lebih menarik bagi siswa dan
para guru. Pembelajaran yang menarik akan membuahkan hasil belajar
yang lebih baik (Darmansyah, 2010: 77).
2) Permainan
Menurut Johan Huizinga (1955) dalam bukunya Sholeh Hamid
mendefinisikan bahwa permainan adalah suatu aktivitas bermain yang
dilakukan dalam rangka mencari kesenangan maupun kepuasan.
Bermain dengan suasana yang menyenangkan merupakan faktor
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penting dalam pendidikan sehingga tidak membosankan bagi siswa.
Pembelajaran dengan menggunakan permainan akan sangat efektif
untuk menjelaskan suatu pengertian abstrak atau konsep yang sering
sulit dijelaskan dengan kata-kata (Hamid, 2012: 18).
Sejalan dengan pendapat di atas, permainan dapat dibentuk dengan
mengkombinasikan media pembelajaran. Hal itu sesuai dengan
pendapat Suyatna (2005: 12) dalam Empit Hotimah menyatakan
bahwa model pembelajaran dengan permainan (learning games)
merupakan kombinasi antara media pembelajaran dengan permainan.
Hasil dari kombinasi tersebut berupa pembelajaran dengan
menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan
kosakata pada siswa (Hotimah, 2010: 11).
3) Bermain peran
Menurut Huda (2013: 209) bermain peran merupakan suatu cara
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi
dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan
dilakukan siswa dengan memerankan diri sebagai tokoh hidup atau
benda mati. Bermain peran ditekankan pada keterlibatan emosional
dan pengamatan indra ke dalam situasi permasalahan yang secara
nyata. Siswa diperlakukan sebagai subjek pembelajaran yang secara
aktif melakukan praktik-praktik berbahasa bersama teman-temannya
pada situasi tertentu. Sedangkan menurut Fogg (2001) dalam buku
Huda bermain peran adalah sejenis permainan gerak yang di dalamnya
ada tujuan, aturan dan edutainment (Huda, 2013: 208). Edutainment
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disini ialah memadukan pendidikan dengan hiburan. Jadi, bermain
peran merupakan salah satu pembelajaran yang masuk dalam lingkup
pembelajaran yang menyenangkan.
4) Demonstrasi
Demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa secara langsung
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu baik sebenarnya atau
hanya sekedar tiruan (Majid, 2013: 197). Oleh karena itu, metode ini
merupakan salah satu cara untuk menjadikan pembelajaran
menyenangkan. Demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran
menjadi lebih konkrit sehingga memberikan pengalaman secara nyata
siswa.
Diantara model-model pembelajaran yang menyenangkan di atas,
model yang digunakan dalam penelitian ini adalah permainan yang
terfokus pada media Kartu Carawa.
3. Media Pembelajaran Kartu Carawa
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius dan merupakam
bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti tengah,
perantara atau pengantar. Menurut Gagne dan Brigs dalam bukunya Arif
S. Sadiman, dkk menyatakan bahwa media adalah salah satu komponen
pembelajaran yang ada di lingkungan siswa yang bertujuan untuk
merangsang kegiatan belajar. Sementara Brigs berpendapat bahwa media
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adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-
contohnya (Sadiman dkk, 2011: 6).
Sejalan dengan pendapat di atas, Association of Education and
Communication Technology (AECT) dalam (Musfiqon, 2012: 27)
mengartikan media sebagai segala bentuk yang diprogramkan untuk suatu
proses penyaluran informasi. Selain itu National Education Association
(NEA) mengartikan media sebagai segala bentuk benda yang
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument
yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran, dapat
mempengaruhi efektifitas program intruksional.
Hal di atas diperkuat dengan pendapat Rohmat (2011: 29) media
merupakan saluran komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan
sebuah pesan antara pemberi atau sumber pesan dengan penerima,
sehingga mampu merangsang berbagai pikiran, perasaan, perhatian dan
bahkan minat siswa yang memungkinkan terjadi proses belajar.
Sejalan dengan batasan ini, Arsyad (2006: 3) berpendapat bahwa
istilah medium sebagai perantara yang mengantarkan informasi antara
pengirim dan penerima pesan. Jadi televisi, radio, film, rekaman audio,
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah
media komunikasi. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau
informasi yang mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran.
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Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa media
adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, minat dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada diri siswa. Penggunaan media secara kreatif
akan memungkinkan siswa belajar lebih baik dan akan meningkatkan
performan mereka sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.  Sedangkan
media pembelajaran adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam
proses pembelajaran yang berupa alat bantu, yang digunakan oleh guru
untuk membantu mempermudah menyampaikan pembelajaran agar siswa
dapat menerima maupun memahami materi pelajaran dengan baik.
b. Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan komponen intruksional dalam
pembelajaran yang meliputi pesan, orang dan peralatan yang digunakan.
Media merupakan wahana penyalur informasi belajar. Dalam
perkembangannya, media pembelajaran mengikuti perkembangan
teknologi. Menurut Rohmat (2011: 191) berdasarkan perkembangan
teknologi tersebut, secara umum media pembelajaran dapat
dikelompokkan menjadi:
1) Media auditif
Media auditif adalah media yang dapat didengar saja atau hanya
memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.
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2) Media visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak
mengandung unsur suara. Media yang masuk dalam kategori ini adalah
filmslide, foto, transpasansi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk
bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya.
3) Media audio-visual
Media audio-visual adalah media yang selain mengandung unsur
gambar juga mengandung unsur suara. Misalnya video, film, slide
suara dll. Media ini merupakan perpaduan antara media auditif dengan
media visual sehingga dapat menghasilkan kemampuan yang lebih
baik.
Selain itu menurut Hamdani (2011: 250-254) ada beberapa jenis
media yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran, antara lain
sebagai berikut:
1) Media grafis
Media grafis masuk dalam media visual yang berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari sumber kepada penerima pesan. Saluran yang
dipakai menyangkut indra penglihatan. Sedangkan pesan yang akan
disampaikan dituangkan dalam simbol-simbol komunikasi visual.
Jenis-jenis media grafis sebagai berikut:
a) Gambar/foto
Gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai, dapat
mudah dimengerti dan dinikmati dimana-mana.
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b) Sketsa
Sketsa adalah gambar sederhana yang melukiskan bagian-
bagian pokoknya tanpa detail. Dalam media ini guru dapat
menuangkan ide-ide ke dalam bentuk sketsa. Sketsa dapat dibuat
secara cepat dan dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran.
c) Diagram
Diagram adalah media yang menggambarkan struktur dari
objek secara garis besar yang menunjukkan adanya hubungan
antara komponen beserta sifat-sifatnya.
d) Bagan/chart
Bagan adalah media yang berfungsi untuk menyajikan ide-ide
atau konsep-konsep yang sulit apabila disampaikan secara tertulis
atau lisan.
e) Grafik
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-titik,
garis atau gambar. Berfungsi menggambarkan data kuantitatif
secara teliti dan menerangkan perkembangan atau perbandingan
suatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat
dan jelas.
2) Teks
Teks merupakan media yang dapat membantu siswa untuk fokus
pada materi yang diajarkan.
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3) Audio
Audio merupakan media yang dapat memudahkan siswa dalam
mengidentifikasi objek-objek, mengklasifikasikan objek dan
membantu menjelaskan konsep abstrak menjadi konkret.
4) Grafik
Grafik adalah media yang mampu menunjukkan objek dengan ide,
menjelaskan konsep yang sulit, menjelaskan konsep yang abstrak
menjadi konkret dan juga menunjukkan dengan jelas suatu langkah
prosedural.
5) Animasi
Animasi merupakan media yang menunjukkan proses abstrak dan
menyediakan tiruan yang apabila dilakukan dengan peralatan yang
sesungguhnya membutuhkan biaya yang mahal atau membahayakan
siswa.
6) Video
Video merupakan media yang digunakan untuk mengajarkan
materi dalam ranah perilaku ataau psikomotorik. Video dapat
memaparkan keadaan real suatu proses, fenomena atau kejadian
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
media memiliki beragam jenis. Penggunaan media harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Adapun media Kartu Carawa yang menjadi
fokus kajian penelitian ini, termasuk ke dalam media visual. Media ini
berbentuk kartu-kartu yang berisi materi yang dapat mendukung materi
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pelajaran. Adanya media Kartu Carawa ini, diharapkan materi pelajaran
yang disampaikan guru lebih menarik, mudah dipahami, proses
pembelajaran lebih efektif dan efesien yang nantinya dapat berimplikasi
pada hasil belajar siswa.
c. Kartu Carawa
Menurut Andriana (2011: 68) kartu bergambar/flashcard adalah
kartu yang berisi gambar, teks atau tanda simbol yang mengingatkan atau
menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar
tersebut. Kartu ini disimpan dalam satu kotak yang menunjukkan jumlah
kartu dari sebuah kelompok gambar. Kelompok gambar menunjukkan
tema gambar (binatang/hewan, sayuran, buah-buahan, tumbuhan, nama
kendaran dan juga nama bilangan). Ukuran media ini sekitar 25 X 30 cm,
dan cocok untuk kelompok kecil yang tidak lebih dari 25 orang.
Sedangkan menurut Arsyad (2004: 89) flashcard adalah kartu
pengingat yang diperlihatkan kepada siswa yang berisi gambar, teks atau
tanda  simbol. Flashcard biasanya berukuran 8 X 12 cm, atau bersifat
fleksibel yang disesuaikan dengan besar kecil kelasnya. Kartu-kartu
tersebut digambari atau ditulisi atau diberi tanda untuk memberikan
petunjuk atau rangsangan agar siswa berpikir dan melakukan sesuatu.
Selain itu menurut Anshori (2009: 38) mengemukakan bahwa kartu
bergambar adalah kartu-kartu kecil yang berukuran 6 X 9 cm. Setiap kartu
berisi gambar, kata-kata dan petunjuk untuk merangsang aktivitas atau
kegiatan siswa. Kartu ini dapat digunakan untuk mengembangkan daya
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ingat siswa, melatih kemandirian dan juga meningkatkan perbendaharaan
kata-kata.
Pendapat di atas diperkuat oleh Mulyana dalam bukunya (2008:
259) tentang flashcard yang dipersempit kedalam flashcard aksara Jawa.
Beliau mengemukakan bahwa flashcard aksara Jawa adalah kartu kecil
yang berisi gambar dilengkapi dengan tulisan aksara Jawa. Ukuran
flashcard disesuaikan dengan kondisi kelas atau tergantung kreativitas
guru yang membuat.
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kartu
bergambar adalah salah satu bentuk media edukatif yang memuat gambar
dan kata, yang ukurannya dapat disesuaikan dengan siswa yang dihadapi.
Melalui kartu tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran,
seperti, daya ingat siswa semakin berkembang, menjadi lebih mandiri dan
juga penguasaan kosakata semakin banyak. Sedangkan flashcard aksara
Jawa adalah media yang digunakan guru untuk mempermudah
menyampaikan materi pelajaran Bahasa Jawa pada bab aksara Jawa.
Media ini dikenal dengan sebutan Kartu Carawa.
d. Karakteristik Media Kartu Carawa
Menurut Arsyad (2006: 119-121) flashcard adalah kartu kecil yang
mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda
simbol. Sementara sisi lain berisi definisi, keterangan gambar atau uraian
yang membantu mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang
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berhubungan dengan gambar pada kartu. Maka dapat disimpulkan bahwa
flashcard mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1) Flashcard berupa kartu bergambar.
2) Mempunyai dua sisi, yaitu depan dan belakang.
3) Sisi depan berisi gambar atau simbol.
4) Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban atau uraian.
5) Sederhana dan mudah membuatnya.
e. Langkah-Langkah Penggunaan Media Kartu Carawa
Penggunaan media flashcard dalam pembelajaran merupakan suatu
proses. Kegiatan ini bertujuan agar siswa memahami setiap arti/makna
yang terkandung dalam kartu. Menurut Andriana (2011: 138) langkah-
langkah penggunaan media flashcard/kartu bergambar sebagai berikut:
1) Kartu-kartu yang telah disusun, dipegang setinggi dada dan
menghadap ke siswa.
2) Cabut kartu satu per satu setelah guru selesai menerangkan.
3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa yang
dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut,
selanjutnya diteruskan kepada siswa lain hingga semua siswa
mengamati.
4) Jika disajian menggunakan cara permainan: a) siapkan siswa yang
akan bermain, b) letakkan kartu-kartu secara acak pada sebuah kotak
yang berada jauh dari siswa, c) guru memerintahkan siswa untuk
mencari kartu yang berisi gambar, teks atau lambang sesuai dengan
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perintah, d) setelah mendapatkan kartu, siswa kembali ke tempat
duduk, e) siswa menjelaskan isi kartu tersebut.
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
langkah-langkah yang perlu di perhatikan untuk menerapkan sebuah
media. Sehingga media tersebut akan mudah diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran.
f. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Kartu Carawa
Menurut Andriana (2011: 69) faktor yang mempengaruhi
penggunaan media kartu carawa ada dua, diantaranya:
1) Faktor Pendukung
a) Minat dan respon siswa yang baik. Media Kartu Carawa dapat
dikemas menjadi permainan edukataif. Sehingga dapat
meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran.
b) Adanya materi yang mendukung/sesuai. Penggunaan media Kartu
Carawa akan berhasil jika media dan materi yang diajarkan saling
berkaitan.
c) Kemampuan guru dalam menggunakan media. Media Kartu
Carawa merupakan media yang dibuat sendiri oleh guru, maka
guru mampu menguasai bagaimana cara penggunaannya.
2) Faktor Penghambat
a) Keterbatasan dana. Media Kartu Carawa terdiri dari gambar-
gambar yang bewarna, sehingga membutuhkan biaya yang tidak
sedikit dalam mencetaknya.
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b) Waktu yang tersedia tidak cukup. Hal ini dikarenakan materi
pelajaran yang disampaikan terlalu banyak sehingga waktu untuk
menggunakan media Kartu Carawa menjadi sedikit.
c) Kurangnya kemampuan siswa. siswa mengalami kesulitan saat
memainkan Kartu Carawa disebabkan adanya kosakata baru dalam
media tersebut.
Dari penjabaran tentang faktor yang mempengaruhi penggunaan
media Kartu Carawa di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat dan
respon siswa yang baik, adanya materi yang mendukung dan
kemampuan guru dalam menggunakan media termasuk kedalam faktor
pendukung. Sedangkan untuk faktor penghambat meliputi kurangnya
dana, waktu yang tersedia tidak cukup dan kurangnya kemampuan
siswa.
g. Kelebihan Media Kartu Carawa
Media kartu bergambar/flashcard merupakann media yang
tergolong dalam media visual. Menurut Hotimah (2010: 12) media ini
memiliki beberapa kelebihan antara lain:
1) Mudah dibawa kemana-mana, yakni dengan ukurannya yang kecil
kartu bergambar dapat disimpan di tas bahkan di saku, sehingga tidak
membutuhkan ruang yang luas. Media kartu ini dapat digunakan
dimana saja baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
2) Praktis, yakni dilihat dari pembuatannya dan penggunaannya, media
kartu bergambar sangat praktis. Sebab dalam menggunakan media ini
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guru tidak perlu memiliki keahlian khusus dan juga tidak
membutuhkan listrik. Jika akan menggunakannya, tinggal menyusun
urutan gambar sesuai dengan keinginan kita, pastikan posisi
gambarnya tidak terbalik, dan jika sudah selesai menggunakan tinggal
disimpan kembali dengan cara memasukkan ke kotak yang telah
tersedia.
3) Mudah diingat, kombinasi antara gambar dan teks cukup memudahkan
siswa untuk mengenali konsep sesuatu. Untuk mengetahui nama
sebuah benda dapat dibantu dengan gambarnya, begitun sebaliknya
untuk mengetahui nama benda cukup melihat huruf atau teksnya.
4) Menyenangkan, media kartu bergambar ini dapat dikemas dalam
sebuah permainan. Misalnya siswa berlomba-lomba mencari suatu
benda atau nama-nama tertentu dari kartu bergambar yang disimpan
secara acak.
Penjelasan di atas, sejalan dengan penjelasan yang diutarakan oleh
Indriana (2011: 69) bahwa kelebihan flahcard adalah sebagai berikut:
1) Mudah dibawa kemana-mana karena ukurannya yang kecil.
2) Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapan pun
peserta didik bisa belajar dengan baik menggunakan media ini.
3) Gampang diingat karena kartu ini bergambar yang sangat menarik
perhatian, berisi huruf atau angka yang simple dan menarik. Sehingga
merangsang otak untuk lebih lama mengingat pesan yang ada di dalam
kartu tersebut.
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4) Media ini sangat menyenangkan digunakan sebagai media
pembelajaran, bahkan bisa digunakan dalam bentuk permainan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan
media kartu bergambar ialah mudah dibawa, praktis, mudah diingat dan
juga menyenangkan. Selain itu media ini juga membantu kemampuan otak
kanan untuk mengingat gambar beserta kata-kata sehingga dapat
meningkatkan perbendaharaan kata siswa.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian merupakan uraian singkat dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis. Diantara kajian-kajian
yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marfungatun Istiqomah, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, dengan judul
“Implementasi Media Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas V di MI Negeri
Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran
2016/2017”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian
ini menjelaskan bahwa implementasi media pembelajaran dilakukan
dengan 3 tahapan, diantaranya a) tahap persiapan, yaitu sebelum
melakukan pembelajaran guru menyiapkan media yang dibutuhkan agar
dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran serta memudahkan
siswa untuk menerima materi. b) tahap pelaksanaan, yaitu seorang guru
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media yang sudah
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disiapkan seperti, LCD proyektor, buku ajar, slide, video/film pendek serta
wayang kulit asli. c) tahapan evaluasi, yaitu menilai dari penggunaan
media untuk menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan serta efektif atau tidaknya media yang digunakan dalam
pembelajaran. Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh
Marfungatun Istiqomah dengan penelitian yang  peneliti lakukan adalah
sama-sama meneliti tentang media dalam pembelajaran Bahasa Jawa di
tingkat MI. Namun berbeda pada fokus penelitianya, yaitu penelitian
Marfungatun Istiqomah fokus pada media pembelajaran dalam Bahasa
Jawa secara umum. Sedangkan peneliti fokus pada media Kartu Carawa.
Selain itu, terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan Marfungatun
Istiqomah dengan peneliti yaitu terletak pada lokasi penelitian.
Marfungatun meneliti di MI Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga sedangkan peneliti di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Falah Islami, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Implementasi Media Flashcard dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Bahasa Arab Siswa Kelas V B SD Muhammadiyah Pakel Program Plus
Umbulharjo Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah PTK. Hasil Penelitian menunjukkaan bahwa penerapan
media flashcard dalam proses pembelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa yang dilakukan selama II siklus.
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Terdapat relevansi antara penelitian yang dilakukan Miftakhul Falah
Islami dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama mengkaji
tentang penggunaan media flashcard di tingkat pendidikan dasar. Namun
juga terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul
Falah Islami dengan yang peneliti lakukan. Perbedaannya yaitu Miftakhul
Falah Islami mengangkat pembelajaran Bahasa Arab yang diterapkan di
SD Muhammadiyah Pakel Umbulharjo Yogyakarta sedangkan peneliti
mengangkat pembelajaran Bahasa Jawa yang diterapkan di MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfia Nur Fadillah, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Nahdatul Ulama
Surakarta, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Sosiodrama
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas III MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode sosiodrama berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.
Relevansi antara penelitian yang dilakukan Ulfia Nur Fadillah dengan
yang dilakukan peneliti terletak pada lokasi penelitian, yaitu sama-sama di
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. Namun berbeda pada fokus
penelitiannya, yaitu Ulfia Nur Fadillah memfokuskan pada penggunaan
metode sosiodrama yang memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak. Sementara peneliti memfokuskan pada
penggunaan media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa.
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Berdasarkan ketiga kajian hasil penelitian relevan di atas, bahwa judul
yang diangkat peneliti tentang Implementasi Media Kartu Carawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
belum pernah ada yang mengkaji. Oleh karena itu, penelitian yang peneliti
lakukan adalah penelitian baru.
C. Kerangka Berfikir
Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran penting yang masuk
dalam kategori muatan lokal wajib di jenjang pendidikan dasar maupun
menengah.  Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Jawa meliputi penguasaan
berbahasaan, kemampuan memahami dan mengapresiasi sastra serta
kemampuan menggunakan Bahasa Jawa. Semua itu termuat dalam empat
aspek yang meliputi: mendengarkan/menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Setiap siswa harus mampu menguasai empat aspek tersebut dengan
baik, terlebih siswa berasal dari Jawa pastilah lebih mudah dalam
mempelajarinya. Namun kenyataan pada saat ini, pelajaran Bahasa Jawa
kurang diminati oleh siswa dikarenakan materi yang sulit. Salah satu materi
yang dianggap sulit yaitu pada aspek membaca yang terfokus pada kegiatan
membaca aksara Jawa.
Untuk mengantisipasi hal tersebut, guru sebagai pengelola
pembelajaran berupaya agar pelajaran Bahasa Jawa yang terfokus pada
membaca aksara Jawa tidak lagi dianggap sulit oleh siswa, yaitu dengan
menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di kelas.
Untuk mencapai tujuan dalam membaca aksara Jawa dibutuhkan sebuah
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media yang cocok dan sesuai. Media merupakan alat yang dapat membantu
memperjelas guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, baik
yang bersifat konkrit maupun abstrak. Media dalam pembelajaran Bahasa
Jawa memiliki peran penting sebagai daya penggerak siswa untuk belajar.
Adanya media memungkinkan siswa dapat aktif dalam pembelajaran, tidak
mudah bosan atau jenuh dan dapat membantu mempermudah dalam
memahami materi pelajaran, sehingga materi pelajaran dapat membekas
dalam ingatan siswa dan nantinya akan membawa hasil yang memuaskan.
Dengan demikian, diperlukan inovasi media baru yang dapat
menjadikan pembelajaran Bahasa Jawa lebih menyenangkan. Media Kartu
Carawa merupakan salah satu inovasi yang muncul sebagai solusi alternativ
untuk menjadikan siswa tertarik dan memudahkan siswa dalam mempelajari
Bahasa Jawa, khusunya pada materi aksara Jawa. Media ini berupa kumpulan
kartu-kartu yang berisi gambar dan huruf-huruf Jawa. Kartu Carawa dapat
membantu siswa dalam mengenal dan membaca huruf-huruf Jawa dengan
mudah dan efektif. Selain dilengkapi dengan gambar dan kata-kata, media
Kartu Carawa ini juga dilengkapi dengan berbagai petunjuk pemakaian yang
memberikan penjelasan bagi siswa cara penggunaannya. Siswa dapat
menggunakan Kartu Carawa ini sebagai permainan yang dapat dimainkan
secara mandiri maupun berkelompok.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki
suatu keadaan, kondisi ataupun hal-hal lain dengan mengumpulkan berbagai
data yang berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka-angka, yang
mana hasilnya dapat dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Moleong,
2013: 11).
Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya (Ismawati, 2012: 7)
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian
yang bermaksud untuk memahami berbagai fenomena dan menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ataupun lisan, yang berasal dari
orang-orang beserta perilakunya yang dapat diamati.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif yaitu suatu
prosedur penelitian yang digunakan untuk menyelidiki berbagai kondisi
maupun fenomena yang menghasilkan data berupa kata-kata atau gambar-
gambar. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui dan memahami
perilaku seseorang maupun kelompok dalam kondisi tertentu sehingga dapat
mengupas berbagai masalah-masalah yang sedang timbul. Pendekatan yang
digunakan adalah field research atau penelitian lapangan, yaitu peneilitian
yang didasarkan atas data-data yang secara langsung dapat diperoleh dan
dikumpulkan dari lapangan dengan pengamatan ataupun berperanserta.
52
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan sumber untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini
dilaksanakan di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dengan alasan dan
pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang
mengimplmentasikan media berupa Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai
dari bulan Januari 2018 sampai dengan bulan Juli 2018, dengan rincian
sebagai berikut:
Tabel  3.1 Waktu Penelitian
No Kegiatan Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul
1 Pengajuan
Judul
X
2 Observasi Awal X
3 Penyusunan
Proposal
X X
4 Pengumpulan
Data
X X X
5 Analisis Data X X X
6 Penyelesaian
Laporan Akhir
X X X
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C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dituju untuk diteliti
oleh peneliti guna memperoleh informasi data (Arikunto, 2006: 145).
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Jawa kelas IV MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali.
2. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
(Moleong, 2013: 157). Adapun informan dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, dan siswa MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan fakta atau informasi atau keterangan yang dijadikan
sebagai sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan membuat keputusan.
Data dapat diperoleh melalui suatu metode/instrumen pengumpulan data
(Mahmud, 2011: 146). Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan tiga metode sebagai berikut:
1. Wawancara
Sugiyono (2015: 194) menyatakan bahwa wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui proses
tanya jawab yang berlangsung secara lisan, saling bertatap muka dan
mendengarkan informasi-informasi atau keterangan secara langsung.
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Informasi diperoleh dari orang yang lebih ahli atau dapat pula diperoleh
dari orang yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data langsung
dari subjek dan informan penelitian. Adapun yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah Kepala MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali untuk
memperoleh data tentang gambaran umum MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali. Guru Bahasa Jawa yang mengampu di kelas IV MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali  sebagai subjek penelitian untuk memperoleh
data tentang langkah-langkah pengimplementasian media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa, faktor pendukung maupun penghambat
dalam mengimplementasikan media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa. Selain itu, siswa kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali sebagai informan penelitian untuk memperoleh data tentang
tanggapan penggunaan media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa
Jawa.
2. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono,
2000: 158). Teknik observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian, yakni MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati
dan mencari data secara langsung tentang proses pembelajaran Bahasa
Jawa dengan menggunakan media Kartu Carawa, keadaan siswa dalam
proses pembelajaran, peran guru dalam kelas dan faktor pendukung
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maupun penghambat penggunaan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa.
3. Dokumentasi
Iskandar (2008: 219) berpendapat bahwa metode dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh  secara tidak
langsung yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, teknik ini merupakan penelaah terhadap referensi-referensi yang
berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Referensi yang
dimaksud disini berupa dokumen pribadi, dokumen resmi maupun foto-
foto. Data tersebut dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji,
menafsirkan bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan
penelitian.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan kondisi umum MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
yang meliputi letak geografis, visi dan misi madrasah, profil madrasah,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, silabus, RPP,
sarana dan prasarana madrasah, foto proses pembelajaran dan dokumen-
dokumen yang mendukung tentang implementasi media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah tersebut.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan syarat penting yang harus dipenuhi dalam
sebuah penelitian. Seorang peneliti melakukan pemeriksaan data guna
memperoleh hasil penelitian yang memiliki derajad keabsahan data tinggi
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dalam penelitian. Salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu
triangulasi. Menurut Moleong (2013: 330) triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu, untuk
sebuah keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
Menurut Sugiyono (2015: 373-374) ada tiga macam cara triangulasi,
diantaranya:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan teknik
wawancara lalu dicek dengan data yang diperoleh dengan teknik observasi
dan dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih dalam kondisi segar akan lebih valid sehingga lebih kredibel.
Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi sumber data dan teknik. Triangulasi sumber
digunakan untuk mencari data tentang pengimplementasian media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Sumber data yang diperoleh dari
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guru bahasa Jawa kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali akan
dibandingkan dengan data yang diperoleh dari Kepala Sekolah dan siswa,
untuk mengetahui data tersebut sesuai atau tidak. Sedangkan untuk triangulasi
teknik digunakan untuk mengecek kesesuaian antara data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi, sehingga bisa dihasilkan
keabsahan data tentang implementasi penggunaan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013: 244) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan (observasi) dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang
dipelajari serta membuat kesimpulan. Sehingga dapat mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaktif
dalam menganalisis data. Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Emzir
(2012: 129-135) tahap-tahap analisis data meliputi:
1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokuskan,
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian berupa data mentah
yang terlihat dalam catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung
terus-menerus selama kegiatan penelitian berlangsung. Seluruh data yang
58
berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa, melalui
observasi langsung dengan mengamati proses pembelajaran, melalui
dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa dikumpulkan. Kemudian peneliti
melakukan reduksi data, yaitu dengan membuat ringkasan, memfokuskan
pada hasil dan juga masalah penelitian. Semua data yang diperoleh secara
mendalam dan tidak ada kaitannya dengan penelitian dibuang, sementara
data yang berhubungan dengan penelitian diambil untuk dimanfaatkan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data/data
display. Dalam konteks ini, display adalah suatu kumpulan informasi yang
telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dalam penyajian data, peneliti harus menyusun informasi secara
teratur, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudah dipahami tentang
suatu kejadian atau peristiwa yang terkait dengan implementasi media
Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah data
dikumpulkan, dipilih mana yang diperlukan dan mana yang tidak
diperlukan, kemudian disusun jaringan kerja yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian, yaitu implementasi media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, artinya masih bisa berubah apabila tidak ditemukan
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bukti-bukti yang kuat yang dapat mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal telah didukung dengan bukti-bukti yang kuat, valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Model interaksi dalam analisis data yang ditunjukkan dari keterangan
di atas yaitu:
Gambar 3.1 Skema Teknik Analisis Data Model Interaktif
Sumber: Emzir, (2012: 134)
Pengumpulan
Data
Penyajian
Data/Data Display
Reduksi
Data
Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum MI Pereng Pakel Andong Boyolali
Untuk mengetahui gambaran MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
dibutuhkan penjabaran yang cukup luas agar gambaran umum tentang
madrasah tersebut dapat mudah dipahami dengan jelas. Diantara hal-hal
yang dapat dijabarkan dari gambaran umum MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, visi misi dan tujuan,
keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik, serta
struktur organisasi MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:
a. Sejarah Berdirinya MI Pereng Pakel Andong Boyolali
MI Pereng pada awalnya merupakan Sekolah Rakyat (SR) pada
tahun 1956 yang dalam perkembangan selanjutnya berubah menjadi
MI Pereng yang berdiri sejak tahun 1973. Pada awal berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar, madrasah ini belum memiliki gedung dan
harus pinjam tempat di rumah penduduk sekitar. Pada awal tahun 1976
tokoh-tokoh beserta masyarakat sepakat mendirikan gedung madrasah
yang permanen dengan menempati tanah khas desa Pakel yang terletak
di dukuh Pereng RT 06/RW 01 sesuai ijin dari pemerintah desa waktu
itu. Namun pada tahun 1996, MI Pereng disabotase oleh oknum-
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oknum tertentu tanpa sepengetahuan masyarakat dukuh Pereng,
sehingga administrasi di madrasah yang tadinya hanya memakai nama
MI Pereng berganti nama menjadi MI Muhammadiyah Pereng, dan
baru diketahui oleh masyarakat umum pada pertengahan tahun 2006.
Pada kurun waktu itu belum terlihat perubahan secara fisik, baik
papan nama madrasah maupun atribut, pada pakaian seragam masih
berbunyi MI Pereng. Akhirnya pada tahun 2007, administrasi
madrasah diminta oleh masyarakat untuk dikembalikan
kepengelolaannya kepada masyarakat dan diberi nama MI Al-
Khoiriyah Pereng yang mengacu pada masjid Al-Khoiriyah Pereng.
Akan tetapi proses tersebut kurang begitu lancar dikarenakan ada
perlawanan dari yayasan Muhammadiyah. Setelah duduk bersama,
akhirnya madrasah tersebut dikembalikan kepada masyarakat.
Kemudian pada saat itu, masyarakat dukuh Pereng sepakat agar MI
Pereng menginduk ke Lembaga Pendidikan Ma’arif NU cabang
Boyolali sampai sekarang. Sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan aman, tertib dan lancar sebagimana dikehendaki oleh semua
lapisan masyarakat khusunya Dukuh Pereng, Desa Pakel, Kecamatan
Andong, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah.
(Dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dikutip pada hari
Jum’at, 6 April 2018).
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b. Letak Geografis MI Pereng Pakel Andong Boyolali
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan Lembaga
Pendidikan Ma’arif NU cabang Boyolali. Madrasah ini beralamatkan
di Dukuh Pereng RT 06/ RW 01 Desa Pakel Kecamatan Andong
Kabupaten Boyolali, terletak di daerah padat penduduk. Secara
geografis batasan lokasi MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali sebagai
berikut:
1) Sebelah Barat dibatasi oleh rumah warga RT 07/ RW 01.
2) Sebelah Selatan dibatasi oleh rumah warga RT 06/ RW 01.
3) Sebelah Timur dibatasi oleh Masjid Al-Khoiriyah Pereng.
4) Sebelah Utara dibatasi oleh rumah warga RT 06/ RW 01.
(Observasi pada hari Rabu, 4 April 2018).
c. Visi Misi dan Tujuan MI Pereng Pakel Andong Boyolali
Adapun Visi, Misi dan Tujuan MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali sebagai berikut:
1) Visi
Terwujudnya manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia,
berkepribadian dan berilmu yang bermanfaat berdasarkan Al-
Qur’an.
2) Misi
Guna mencapai misi tersebut, MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali mempunyai 4 misi diantaranya:
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a) Mendidik anak berakhlak mulia dan taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
b) Membudayakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
c) Meningkatkan kualitas guru.
d) Menciptakan hari esok lebih baik daripada hari ini.
3) Tujuan
Sesuai dengan visi dan misi, MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali memiliki tujuan yang memberikan tambahan bekal
kemampuan dasar siswa yang meliputi:
a) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia
seutuhnya sesuai dengan ajaran Islam.
b) Membentuk manusia yang berakhlakul karimah yang berguna
bagi Agama, Nusa, Bangsa dan Negara.
(Dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dikutip pada hari
Jum’at, 6 April 2018).
d. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Pereng Pakel Andong
Boyolali
Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat menentukan
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Dengan adanya sarana
dan prasarana yang lengkap, dapat memenuhi kebutuhan guru dan
siswa untuk mencapai keberhasilan yang maksimal. Adapun sarana
dan prasarana yang ada di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
terlampir. (Lampiran 7).
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e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik MI Pereng Pakel Andong
Boyolali
1) Pendidik
Pendidik merupakan unsur pokok dalam sebuah lembaga
pendidikan, sebab seorang pendidik merupakam orang yang
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Di MI Pereng, Pakel,
Andong, Boyolali terdapat 9 pendidik yang terdiri dari 1 kepala
sekolah sekaligus guru mapel, 6 guru kelas dan 2 guru mapel.
Semua pendidik berstatus non PNS.
2) Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam
pengajaran yang memiliki posisi paling penting diantara komponen
yang lainnya. Tanpa adanya peserta didik, maka proses
pembelajaran juga tidak akan berjalan. Adapun jumlah keseluruhan
peserta didik MI Pereng, Pakel, Andong Boyolali sebanyak 113
dengan rincian 47 peserta didik putri dan 67 peserta didik putra.
Daftar siswa kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
terlampir. (Lampiran 8).
f. Struktur Organisasi MI Pereng Pakel Andong Boyolali
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali merupakan lembaga
pendidikan di bawah naungan Ma’arif NU cabang Boyolali. Struktur
organisasi madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa
guru/pengajar.
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Kepala sekolah selaku penanggung jawab utama dalam mekanisme
kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk mengemban jabatan
fungsional agar terdapat kelancaran dan ketertiban dalam melaksanakan
program-program. Mekanisme kerja organisasi MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali terlampir (Lampiran 9).
2. Deskripsi Data Penelitian
a. Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa Kelas IV di MI Pereng Pakel Andong Boyolali
Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil temuan selama
penelitian berlangsung. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi
langsung terkait Implementasi Media Kartu Carawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa, wawancara dengan berbagai pihak yang
terkait dengan proses pelaksanaan dan pengumpulan dokumen-
dokumen yang mendukung.
Penelitian ini membahas tentang implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali. Bahasa Jawa merupakan salah satu mata
pelajaran yang masuk dalam muatan lokal wajib. Jadwal pelajaran
Bahasa Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali yaitu
satu kali dalam seminggu yang dilaksanakan pada hari Rabu tepatnya
pukul 11.00-12.45 WIB. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibu Ulfia
Nur Fadillah, selaku guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa kelas
IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
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“Kebetulan hari ini ada Mbak. Setiap hari Rabu tapi sayangnya jam
terakhir. Mulai jam 11.00-12.45 WIB, dan itu nanti ada jeda juga
untuk siswa-siswi sholat Dzuhur berjamaah. Jadi banyak kepotong
jam pelajarannya”. (Wawancara, Rabu 28 Maret 2018).
Mulai tahun pelajaran 2017/2018, guru pengampu mata
pelajaran Bahasa Jawa kelas IV telah mulai menerapkan media Kartu
Carawa dalam pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, media Kartu
Carawa ini sudah ada kurang lebih selama 1 tahun. Penerapan media
Kartu Carawa disesuaikan dengan materi yang mendukung, yaitu
Aksara Jawa. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Ulfia Nur
Fadillah.
“Kurang lebih satu tahun ini mbak, akan tetapi penggunaannya
saya sesuaikan dengan materi pelajarannya, yaitu setiap ada materi
aksara Jawa”. (Wawancara, Rabu 28 Maret 2018).
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Suyono,
selaku kepala sekolah MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
“Kurang lebih sudah 1 tahun ini, Mbak. Penggunaan media kartu
itu biasanya disesuaikan dengan materinya”. (Wawancara, Rabu 4
April 2018).
Media Kartu Carawa merupakan alat bantu atau benda yang
digunakan untuk membantu guru dan mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran. Media ini merupakan hasil inisiatif dari
guru Bahasa Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali,
yang digunakan sebagai alternativ untuk membantu memecahkan
masalah yang muncul. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Ulfia Nur
Fadillah.
“Ya boleh dibilang begitu Mbak, hehe. Media Kartu Carawa itu
inisiatif dari saya sendiri Mbak. Melihat siswa-siswi yang kurang
begitu tertarik dengan aksara Jawa maka saya membuatnya sebagai
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alternative untuk memecahkan masalah yang muncul”.
(Wawancara, Rabu 28 Maret 2018).
Hal ini diperkuat oleh Bapak Suyono yang menyatakan bahwa:
“Bukan Mbak, untuk media Kartu Carawa itu hasil cipta dari guru
yang bersangkutan. Saya sebagai kepala sekolah hanya
menyarankan agar pembelajaran dibuat semenarik mungkin. Dan
media Kartu Carawa itulah bisa dibilang salah satu hasil dari saran
saya. Hehe”. (Wawancara, Rabu 4 April 2018).
Awal mula penerapan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali dilatar belakangi karena guru merasa prihatin dengan respon
siswa yang kurang terhadap mata pelajaran Bahasa Jawa. Siswa
menganggap materi aksara Jawa ialah materi yang sulit sehingga
berakibat nilai-nilainya rendah. Maka guru berupaya untuk memenuhi
komponen pembelajaran yang kurang, yaitu salah satunya media. Dari
situlah guru mulai menggunakan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Ibu Ulfian Nur Fadillah.
“Begini Mbak, saya pingin merubah suasana pembelajaran Bahasa
Jawa itu berbeda dengan yang lainnya. Apalagi melihat nilai siswa-
siswi pada pelajaran ini rendah. Kalau dilihat, siswa-siswi itu
kurang begitu tertarik dengan pelajaran Bahasa Jawa terutama
materi aksara Jawa. Padahal materi aksara Jawa itu sangat penting.
Saya prihatin dengan kondisi tersebut, maka dari itu saya awalnya
mencoba menggunakan media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa, eh lama kelamaan ada respon positif dari siswa
sehingga sampai sekarang saya selalu menggunakannya Mbak”.
(Wawancara, Rabu 28 Maret 2018).
Penerapan media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa
Jawa bertujuan agar materi aksara Jawa disukai oleh siswa, nilai mata
pelajaran siswa menjadi meningkat, siswa menjadi tertarik dan tidak
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mudah bosan dengan pelajaran Bahasa Jawa terlebih pada materi
aksara Jawa. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Ulfia Nur
Fadillah.
“Tujuannya agar siswa-siswi lebih tertarik dengan materi aksara
Jawa, lebih mudah memahami materi dan yang terpenting tidak
mudah bosan. Sebab siswa-siswi sekarang itu kalau dijelaskan
sebentar cepat bosan Mbak. Jadi guru harus pintar mengemas
pembelajaran lebih menarik, apalagi Bahasa Jawa”. (Wawancara,
Rabu 28 Maret 2018).
Ada beberapa tahap dalam penerapan media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel,
Andong, Boyolali yaitu meliputi: persiapan sebelum mengajar,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.
a. Persiapan sebelum Mengajar
Pada tahap persiapan ini, guru mempersiapkan segala sesuatu
yang menunjang pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Jawa
dengan menggunakan media Kartu Carawa. Tahapan tersebut yaitu
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan Pepak
Bahasa Jawa, serta mempersiapakan segala peralatan yang
dibutuhkan seperti spidol, papan tulis, penghapus, termasuk juga
mempersiapkan materi pelajaran dan juga media lain yang
mendukungnya. Persiapan sebelum proses pembelajaran sangat
penting dilakukan, sebab berhasilnya kegiatan pembelajaran
didukung oleh persiapan pembelajaran yang dilakukan dengan
baik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Ulfia Nur Fadillah.
“Persiapan saya sebelum mengajar ya Mbak, ya tentunya buat
RPP dulu, jadi tau materi apa saja yang harus saya sampaikan
ke siswa-siswi.  Dengan itu kita akan tau target apa saja yang
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harus dicapai setiap pertemuan. Selain itu saya juga
mempersiapkan peralatan yang saya butuhkan, seperti spidol,
penghapus, materi dan media lain yang mendukung materi
pelajaran. Dan tidak lupa, saya selalu membawa pepak Bahasa
Jawa. Siswa-siswi juga selalu saya ingatkan agar selalu
membawanya pada saat ada jam pelajaran Bahasa Jawa,
Mbak”. (Wawancara, Rabu 28 Maret 2018).
Maka dari penjelasan yang peneliti peroleh bahwa sebelum
proses pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan sebuah
persiapan yang matang dan terencana agar tujuan dan target yang
telah ditentukan sebelumnya bisa tercapai. Salah satunya yaitu
dengan mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat sendiri oleh guru
Bahasa Jawa yang bersangkutan. Adapun komponen dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut mencakup tentang
nama sekolah, tingkat kelas dan semester, alokasi waktu, standar
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi yang
akan disampaikan, metode yang digunakan, langkah-langkah
pembelajaran, media yang digunakan, sumber pembelajaran dan
penilaian. Gambaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bisa
dilihat pada lampiran.
b. Proses Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan ketika semua
persiapan pembelajaran sudah dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian kegiatan yang dilakukan antara guru
dengan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung,
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untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pembelajaran Bahasa
Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dilakukan
oleh 1 orang guru yang sesuai dengan bidangnya. Adapun
Implementasi pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan
media Kartu Carawa ini adalah sebagai berikut.
1) Pembukaan
Sebelum masuk ke pembelajaran, guru mengkondisikan
siswa satu per satu, membuka pertemuan dengan mengucap
salam, membimbing siswa untuk berdoa, mengecek kehadiran
siswa, selalu mengkondisikan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan esbreaking kepada siswa
dengan tujuan siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti
pembelajaran. Sebagaimana yang terlihat pada saat
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas IV.
Jadwal mata pelajaran Bahasa Jawa berada di jam akhir,
maka untuk mengembalikan konsentrasi siswa, ibu Dilah selalu
mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum masuk ke
pembelajaran. Pengkondisian siswa dilakukan dengan cara
menyebut nama siswa yang masih belum tenang. Namun jika
dengan menyebut nama dan siswa belum bisa tenang, ibu Dilah
selalu mendekatinya dengan memberikan perhatian lebih.
Setelah kelas terkondisikan, ibu Dilah membuka pertemuan
dengan mengucapkan salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh
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semangat para siswa menjawab salam dari ibu Dilah.
Kemudian ibu Dilah mengecek kehadiran siswa dan dilanjut
membaca basmallah untuk memulai pembelajaran. (Observasi,
Rabu 28 Maret 2018)
Hal ini serupa dengan hasil observasi pembelajaran Bahasa
Jawa yang kedua. Mula-mula ibu Dilah mengkondisikan siswa
sekaligus mengabsen, yaitu dengan memanggil nama siswa
satu-persatu, dan mendekati siswa yang belum bisa diam.
Kemudian ibu Dilah melanjutkan salam, siswa-siswi menjawab
dengan sangat semangat. Pembelajaran dimulai dengan
membaca basmallah bersama. Untuk menambah semangat
belajar siswa, sebelum masuk ke materi pelajaran, ibu Dilah
memberikan esbreking.  Siswa-siswi terlebih dahulu diajak
untuk bernyanyi tepuk punokawan dan tepuk boneka.  Ibu
Dilah dan siswa-siswi terlihat semangat bernyanyi bersama.
Setelah itu, ibu Dilah menjelaskan maksud pembelajarannya
hari ini, yaitu dengan memperlihatkan Kartu Carawa dan
menjelaskan bagaimana kegiatan yang harus dilakukan siswa.
(Observasi, Rabu 11 April 2018)
Kegiatan pembukaan di atas juga serupa dengan hasil
observasi yang ketiga, yaitu seperti biasa sebelum masuk ke
pembelajaran, ibu Dilah mengkondisikan siswa terlebih dahulu
sekaligus mengecek kehadiran siswa. Kemudian membuka
pembelajaran dengan salam kepada siswa-siswi dan dilanjutkan
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membaca basmallah. Siswa-siswi menjawab salam dan
membaca basmallah dengan semangat dan juga kompak.
(Observasi, Rabu 02 Mei 2018).
Selaras pula dengan hasil observasi ke empat, yaitu ibu
Dilah mengkondisikan keadaan siswa sebelum memulai
pembelajaran, dilanjutkan dengan mengucap salam kepada
siswa-siswi. Dengan penuh perhatian dan semangat, para siswa
menjawab salam dari ibu Dilah. Kemudian pembelajaran
dimulai dengan membaca basmallah bersama. setelah itu ibu
Dilah mengabsen kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan
pemberian esbreking tepuk semangat. Siswa-siswi terlihat
sangat bersemangat. Setelah selesai, ibu Dilah memberitahukan
bahwa hari ini akan dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan media Kartu Carawa pada jam pertama,
sementara untuk jam kedua mengerjakan latihan-latihan soal.
(Observasi, Rabu 09 Mei 2018).
Hasil observasi di atas, diperkuat lagi dengan hasil
wawancara dengan Ibu Ulfia Nurfadillah bahwa:
“Garis besarnya saja ya, Mbak.  Awalnya saya selalu
mengkondisikan siswa terlebih dahulu. Setelah siswa-siswi
siap, pembelajaran saya mulai dengan salam, memulai
pembelajaran dengan membaca basmallah bersama.
Kadang untuk lebih memfocuskan siswa, saya tambahi
esbreaking”. (Wawancara, Kamis 26 April 2018).
Kegiatan pembukaan pada pembelajaran merupakan
rutinitas dan juga sebagai upaya dalam membiasakan para
siswa agar terbiasa mengawali setiap kegiatan dengan
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menyebut Allah. Selain itu agar para siswa sebelum
pembelajaran dimulai, selalu dalam kondisi siap. Sehingga
dapat menerima pembelajaran dengan baik dan tercipta proses
belajar mengajar yang kondusif.
2) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Kartu
Carawa dilakukan dengan cara guru menyuruh siswa-siswi
mengeluarkan buku Pepak Bahasa Jawa sebagai pegangan.
Kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa kedalam dua
kelompok. Pembagian siswa dalam kelompok dilakukan
bervariasi, yaitu sesuai dengan tempat duduk siswa, nomor
absen maupun dengan cara berhitung. Setelah siswa sudah
kumpul dengan kelompok masing-masing, guru menjelaskan
cara main dari media Kartu Carawa. Guru memperlihatkan
Kartu Carawa kepada siswa-siswi. Kartu Carawa terdiri dari
dua warna, yaitu warna merah untuk tulisan aksara jawa
sementara warna biru untuk gambar. Jumlah keseluruhan Kartu
Carawa adalah 60 kartu, yaitu 30 biji untuk kartu warna merah
dan 30 bijinya lagi untuk kartu warna biru. Setiap kartu
memiliki pasangan, artinya 1 kartu warna merah memiliki
pasangan 1 kartu di warna biru. Kemudian guru mengkocok
kartu warna merah dan dibagikan ke masing-masing kelompok.
Setiap kelompok memperoleh 15 kartu warna merah yang akan
dibagikan kepada anggota kelompoknya. Setiap siswa dalam
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satu kelompok memperoleh sebanyak 1-2 kartu. Setelah Kartu
Carawa sudah terbagi semua, guru memberikan waktu 5-10
menit kepada siswa untuk mencari maksud dari tulisan yang
ada di kartu warna merah. Setelah itu semua siswa-siswi
disuruh maju kedepan untuk menjodohkan Kartu Carawa
warna merah dengan warna biru, dengan cara meletakkan kartu
warna merah di atas kartu warna biru. Kegiatan menjodohkan
juga diberikan waktu selama kurang lebih 5-7 menit. Kemudian
dicocokkan bersama-sama. Bagi kelompok yang mampu
menyelesaikan terlebih dahulu dan jawabannya tepat, maka
itulah pemenangnya. Kemudian kegiatan terakhir ialah
penyerahan hadiah bagi kelompok yang menang. Sebagaimana
yang dipaparkan oleh Bapak Suyono.
“Setahu saya saja ya Mbak, kalau namanya media itukan
sebagai pendukung, membantu guru mempermudah dalam
menyampaikan pembelajaran jadi untuk langkah awalnya
pasti guru itu membuat RPP terlebih dahulu. Setelah itu
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari
3 tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup.  Penggunaan
media Kartu Carawa dilakukan di kegiatan inti. Untuk
langkah-langkah penggunaan media Kartu Carawa setahu
saya ya Mbak, siswa-siswi dibentuk kelompok. Kemudian
setiap kelompok diberi kartu dan kesempatan untuk
mencari jawaban. Setelah mencari jawaban setiap
kelompok maju untuk mencocokkan gambar yang sesuai.
Setelah itu guru beserta siswa mencocokkan bersama.
Untuk lebih rincinya mungkin bisa langsung ditanyakan
dengan guru yang mengampu ya, Mbak”. (Wawancara,
Rabu 4 April 2018).
Hal di atas diperkuat sebagaimana peneliti lihat ketika
mengikuti proses pembelajaran Bahasa Jawa dengan
menggunakan media Kartu Carawa di dalam kelas.
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Setelah sholat berjamaah selesai dan siswa-siswi sudah
masuk ke kelas, ibu Dilah melanjutkan pelajaran. Ibu Dilah
menyuruh siswa-siswi menyiapkan pepak Bahasa Jawa.
Kemudian ibu Dilah membagi siswa-siswi ke dalam 2
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 9 siswa. Pembagian
kelompok berdasarkan tempat duduk siswa. Setelah siswa-
siswi sudah berkumpul dengan kelompoknya, ibu Dilah
menjelaskan petunjuk mainnya. Siswa dikenalkan dengan
kartu-kartu yang ada di kotak, ada 2 warna yaitu merah dan
biru. Kartu warna merah untuk tulisan Jawa sementara kartu
warna biru untuk gambar. Kartu warna merah dikocok
kemudian dibagiakan sama rata ke masing-masing kelompok.
Setiap kelompok mendapat bagian 15 kartu yang nantinya
dibagikan ke anggota kelompok. Setiap siswa dalam kelompok
mendapat 1 sampai 2 kartu. Kemudian ibu Dilah memberikan
waktu selama 10 menit kepada siswa untuk membaca tulisan
aksara Jawa yang telah dibagikan. Setelah itu siswa-siswi dari
masing-masing kelompok maju bersama untuk mencari
jawaban, yaitu dengan meletakkan kartu warna merah di atas
kartu warna biru. Setelah selesai, ibu Dilah dan siswa-siswi
mencocokkan bersama. Ibu Dilah mengumumkan pemenang
permainan Kartu Carawa pada hari ini. Kelompok yang paling
cepat selesai dan jawabannya tepat itulah pemenangnya.
Pemenang dari permainan hari ini adalah kelompok 2 yang
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berada di sebelah utara.  Kegiatan permainan Kartu Carawa
berlangsung sangat meriah. Siswa-siswi sangat antusias dalam
mengikutinya, hingga tidak terasa jam pelajaran telah usai. Ibu
Dilah menyuruh siswa-siswi untuk berkemas-kemas pulang.
Kemudian ibu Dilah menutup pembelajaran dengan membaca
doa kafaratul majlis dan salam. (Observasi, Rabu 28 Maret
2018).
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang kedua. Mula-
mula ibu Dilah membagi siswa ke dalam 2 kelompok.
Pembagian kelompok didasarkan pada nomor absen. Setiap
kelompok terdiri dari 9 orang, yaitu nomor absen 1 sampai 9 di
sebelah selatan, sementara nomor absen 10 sampai 19
disebelah utara. Setelah berkumpul, masing-masing kelompok
wajib mengeluarkan pepak Bahasa Jawa. Pepak Bahasa Jawa
digunakan sebagai panduan siswa apabila nanti ada kendala
dalam mencari jawaban yang sesuai. Setelah itu ibu Dilah
membagikan kartu warna merah yang bertulisan aksara Jawa ke
masing-masing kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 15
kartu, yang mana siswa dalam satu kelompok mendapat 1
sampai 2 kartu. Siswa-siswi diberikan waktu selama 10 menit
untuk mencari jawaban. Ibu Dilah selalu memberikan intruksi
kepada siswa agar tetap tenang dan sungguh-sungguh dalam
mencari jawaban. Setelah waktu yang diberikan sudah habis,
ibu Dilah memberikan kesempatan kepada semua anggota
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kelompok untuk maju meletakkan tulisan aksara Jawa diatas
gambar yang sesuai.
Setelah itu, ibu Dilah menyuruh siswa-siswi untuk kembali
duduk di kelompok masing-masing. Ibu Dilah mulai
mencocokkan kartu satu persatu dengan memperlihatkan
kepada siswa. Semua siswa disuruh untuk memperhatikan dan
membacanya. Setiap kali ada jawaban yang benar, siswa-siswi
terlihat senang sekali. Setelah selesai mencocokkan, ibu Dilah
mengumumkan pemenang dari permainan Kartu Carawa.
Pemenangnya yaitu kelompok 1 yang beranggotakan nomor
absen 1 sampai 9. Setelah itu siswa-siswi diberikan waktu
untuk beristirahat dan sholat dzuhur berjamaah.
Tepat pukul 12.05 WIB pembelajaran Bahasa Jawa
berlangsung kembali. Untuk jam kedua ini, Ibu Dilah
memberikan materi kepada siswa yaitu materi tentang
geguritan.  Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 40
menit dan tidak kalah menariknya dengan pembelajaran pada
jam pertama. Hingga akhirnya jam menunjukkan pukul 12.45
WIB yang tandanya pembelajaran Bahasa Jawa sudah selesai.
Siswa-siswi mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini dengan
membaca doa kafaratul majlis dan dilanjutkan mengucapkan
hamdallah, lalu ibu Dilah memberikan salam. (Observasi, Rabu
11 April 2018).
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Observasi di atas, diperkuat dengan hasil wawancara
bersama salah satu siswa kelas IV, yaitu Iqbal.
“Awalnya kita dibentuk kelompok menjadi 2. Emmm, terus
ibu Dilah ngasih petujuk mainnya, Mbak (diam sebentar).
Abis itu kami di kasih kartu warna merah ada tulisan aksara
jawa, terus diberi waktu 5 menit buat nyari maksud tulisan
itu. Oh ya, abis itu kami semua suruh maju kedepan buat
menjodohkan tulisan sama gambar yang ada di meja. Terus
dicocokkan bersama-sama. Kelompok yang bisa
menjodohkan banyak, dia pemenangnya”. (Wawancara,
Rabu 11 April 2018).
Selaras pula dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
untuk yang ketiga kalinya. Kemudian ibu Dilah langsung
membagi siswa menjadi 2 kelompok. Pembagian kelompok
didasarkan pada nomor absen ganjil dan genap. Bagi yang
memiliki nomor absen berangka ganjil disuruh ke utara.
Sementara yang memiliki nomor absen berangka genap disuruh
ke selatan. Setelah semua siswa sudah kumpul dengan
kelompok masing-masing, ibu Dilah mulai menjelaskan cara
mainnya. Mereka juga membuat perjanjian, apabila ada yang
ramai sendiri akan dikeluarkan dari kelompok dan tidak boleh
mengikuti pelajaran. Siswa-siswi sepakat dengan perjanjian
tersebut. Ibu Dilah mengeluarkan Kartu Carawa dari dalam
kardus, siswa-siswi bersorak “Ayo, Bu cepat bagikan!” mereka
terlihat tidak sabar ingin memainkannya.
Setelah itu ibu Dilah mengkocok kartu warna merah untuk
dibagikan kepada siswa-siswi. Sementara kartu warna biru
diletakkan di meja paling depan. Setelah kartu warna merah
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habis dibagikan, siswa-siswi diberikan waktu selama 10 menit
untuk mencari makna/maksud dari tulisan aksara jawa yang
didapat masing-masing siswa. Mereka semangat sekali dalam
membaca tulisan tersebut. Pada saat kegiatan mencari makna
belangsung, ibu Dilah selalu memberikan intruksi kepada
siswa-siswi agar tidak ramai sendiri dan harus sungguh-
sungguh. Setelah beberapa menit siswa-siswi sibuk mencari
makna, ibu Dilah memberikan intruksi lagi agar mereka maju
kedepan untuk meletakkan kartu warna merah di atas kartu
warna biru. “Cari jawaban yang sesuai dengan tulisan” ucap
ibu Dilah. Siswa-siswa lari ke meja depan untuk mencari
jawaban yang sesuai. Ditengah-tengah waktu mencari jawaban,
bel tanda istirahat sholat Dzuhur berjamaah berbunyi. Ibu Dilah
menyuruh agar siswa-siswi menyelesaikan pekerjaan terlebih
dahulu baru kemudia meraka boleh istirahat. Siswa-siswi
terlihat sangat nurut, mereka segera mungkin melesaikan
pekerjaannya.
Jam istirahat dan sholat Dzuhur berjamaah telah usai,
siswa-siswi kembali ke kelas untuk melanjutkan pelajaran.
Agar siswa-siswi kembali konsentrasinya, ibu Dilah mengajak
mereka untuk bernyanyi tepuk punokawan terlebih dahulu.
Setelah itu ibu Dilah mengajak siswa-siswi mencocokkan
pekerjaannya. Siswa-siswi disuruh memperhatikan dan
membaca tulisan aksara jawa bersama-sama. Tiap kali ada
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jawaban yang benar, siswa-siswi bersorak ramai. Setelah
kegiatan itu selesai, ibu Dilah mengumumkan pemenang dari
permainan Kartu Carawa tersebut. Untuk pemenang permainan
pada hari ini adalah kelompok 2 yaitu semua siswa maupun
siswi yang memiliki nomor absen genap. Sorak-sorak ramai
terlihat jelas, mereka sangat senang. Kemudian ibu Dilah
memberikan hadiah untuk siswa yang menang.
Jam menunjukkan pukul 13.40 WIB, artinya 5 menit lagi
pembelajaran Bahasa Jawa pada hari ini selesai. Sebelum
siswa-siswi berkemas untuk pulang, ibu Dilah memberikan
motivasi agar siswa-siswi terus belajar dan belajar. Minggu
depan akan dilakukan permaianan dengan menggunakan media
Kartu Carawa lagi. Siswa-siswi harus mempersiapkan diri
dengan baik, sebab yang menang akan mendapatkan hadiah
yang lebih menarik dari hari ini. Setelah selesai, siswi-siwi
disuruh untuk berkemas-kemas pulang. Ibu Dilah mengakhiri
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majlis,
dilanjutkan mengucapkan hamdallah, lalu ibu Dilah
memberikan salam. (Observasi, Rabu 2 Mei 2018).
Selaras pula dengan hasil observasi ke empat yang
dilakukan peneliti, yaitu Setelah itu ibu Dilah menyuruh siswa
untuk berhitung 1 dan 2. Bagi siswa yang memperoleh angka
sama disuruh untuk bergabung dan membentuk kelompok.
Kemudian ibu Dilah mulai mengkocok kartu warna merah
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untuk dibagikan ke masing-masing kelompok. Masing-masing
kelompok memperoleh 15 kartu warna merah. Ibu Dilah
memberikan waktu selama 10 menit kepada siswa untuk
mencari makna tulisan di kartu warna merah. Sementara ibu
Dilah sibuk menata kartu warna biru di atas meja paling depan.
Setelah waktu yang diberikan habis, siswa-siswa diberi aba-
aba maju ke depan untuk menjodohkan dengan cara
meletakkan kartu warna merah di atas kartu warna biru. Setiap
kelompok terlihat sangat kompak. Setelah selesai, semua siswa
disuruh untuk kembali duduk di kelompok masing-masing. Ibu
Dilah mulai mencocokkan dengan cara mengambil pasangan
kartu satu per satu. Siswa-siswi diajak untuk membaca
bersama. Setelah kegiatan mencocokkan selesai, ibu Dilah
bersama siswa menghitung skor perolehan. Pemenang hari ini
kelompok 1 yang memperoleh angka genap pada saat awal
penghitungan. Tak terasa tiba-tiba bel tanda istirahat berbunyi,
siswa-siswi diistirahatkan dan disuruh untuk sholat dzuhur
berjamaah.
Tepat pukul 12.00 WIB, siswa-siswi kembali ke kelas
untuk melanjutkan pelajaran. Ibu Dilah memberiakan hadiah
berupa bolpoin dan permen untuk kelompok yang menang,
sementara untuk kelompok yang kalah mendapatkan permen.
Setelah itu, ibu Dilah menyuruh siswa-siswi membuka buku
LKS nya untuk dikerjakan. Mereka terlihat sangat serius dalam
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mengerjakan. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 35
menit, hingga tidak terasa jam pembelajaranpun selesai.
Pembelajaran hari ini berlangsung menyenangkan. Sebelum
pulang, ibu Dilah mengulas pembelajaran hari ini dan
menyuruh siswa untuk melanjutkan mengerjakan soal di rumah
sampai selesai. Pertemuan hari ini diakhiri dengan membaca
doa kafaratul majlis yang dipimpin oleh ketua kelas.
Dilanjutkan mengucapkan hamdallah bersama, lalu ibu Dilah
menutup pembelajaran dengan mengucap salam. (Observasi,
Rabu 09 Mei 2018).
Hasil observasi di atas, diperkuat dengan pernyataan yang
dipaparkan oleh ibu Ulfia Nur Fadillah.
“Kalau untuk langkah-langkah menggunakan media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa, awalnya saya
membagi siswa kedalam 2 kelompok. Masing-masing
kelompok beranggotakan 9 siswa. Untuk pembagian
kelompok saya vareasi, kadang sesuai nomor absen, tempat
duduk siswa maupun dengan cara berhitung, yang penting
jumlahnya sama rata. Setelah pembagian kelompok selesai
dan siswa sudah berada dikelompok masing-masing, saya
menjelaskan cara mainnya. Setelah siswa-siswi paham,
Kartu Carawa warna merah untuk tulisan jawa saya kocok
dan dibagikan ke semua siswa. Sementara untuk kartu
warna biru diletakkan di meja depan. Siswa-siswi saya beri
waktu untuk mencari maksud tulisan aksara jawa yang di
dapat. Setelah waktu yang saya berikan habis, siswa-siswi
maju ke depan untuk meletakkan kartu warna merah di atas
kartu warna biru. Peletakan kartu juga saya beri waktu, agar
siswa bisa lebih fokus. Jadi dapat melatih kecepatan dan
ketepatan siswa dalam menjawab. Lalu saya mengajak
siswa untuk mencocokkan. Bagi kelompok yang mampu
menjawab lebih banyak itu pemenangnya”. (Wawancara,
Kamis 26 April 2018).
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3) Kegiatan Penutup
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulangi materi
pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan
bertujuan agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah
dipelajari. Selain itu pembelajaran diakhiri dengan doa
kafaratul majlis yang dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan
membaca hamdallah bersama-sama. Kemudian guru menutup
dengan salam sebagai tanda berakhirnya pembelajaran. Seperti
pembelajaran Bahasa Jawa pada hari Rabu, 02 Mei 2018
sebelum pulang, siswa diajak untuk sedikit mengulas
pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa-siswi disuruh
untuk berkemas-kemas pulang. Tepat pukul 12.45 WIB bel
tanda pulang berbunyi, pertemuan hari ini diakhiri dengan
membaca doa kafaratul majlis. Doa dipimpin oleh ketua kelas,
yang bernama Iqbal. Dilanjutkan mengucapkan hamdallah
bersama, lalu ibu Dilah memberikan salam sebagai tanda
ditutupnya pembelajaran hari ini. (Observasi, Rabu 02 Mei
2018).
c. Kegiatan Evaluasi
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan
segala potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menguasai
kompetensi yang diharapkan. Kegiatan ini dilakukan untuk
megetahui sejauh mana siswa menyerap dan memahami materi
84
pelajaran. Pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media
Kartu Carawa ada 3 macam evaluasi yang dilaksanakan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Suyono:
“Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada saat
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan
evaluasi akhir semester”. (Wawancara, Rabu 4 April 2018).
Senada dengan yang disampaikan oleh ibu Ulfia Nur Fadillah.
“Untuk evaluasinya, dilakukan ketika proses pembelajaran,
yaitu tiap kelompok yang dapat menjawab banyak maka
kelompok itulah pemenanngnya.  Selain itu ada juga evaluasi
tengah semester dan evaluasi akhir semester”. (Wawancara,
Kamis 26 April 2018).
Adapun penjelasan dari ketiga evaluasi tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Evaluasi Harian
Evaluasi harian merupakan evaluasi yang dilakukan setiap
kali pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media
Kartu Carawa dilakukan. Adapun yang berhak menilai adalah
guru Bahasa Jawa yang bersangkutan. Fungsi evaluasi harian
adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
dalam menerima materi aksara Jawa tiap kali pertemuan.
2) Evaluasi Tengah Semester
Evaluasi tengah semester dilaksanakan tiap 3 bulan sekali.
Tujuan dari evaluasi tengah semester ini adalah untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menerima seluruh materi
pelajaran yang telah dipelajarinya selama waktu tersebut. Salah
satu materi yang diujikan  ialah aksara Jawa.
85
3) Ujian Akhir Semester
Ujian akhir semester merupakan tahapan evaluasi terakhir
yang harus dilaluiolh siswa. Evaluasi ini digunakan sebagai
penentu lulus tidaknya  dan kenaikan kelas siswa.
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Kartu
Carawa dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng
Pakel Andong Boyolali
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran
guna menciptakan kondisi kelas yang tertib dan proses pembelajaran
yang efektif, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung maupun
faktor penghambat. Kedua faktor tersebut diantaranya:
1) Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran Bahasa Jawa
dengan media Kartu Carawa yaitu, materi pelajaran yang
mendukung/sesuai, respon positif dari siswa dan juga adanya
panduan penggunaan media Kartu Carawa. Seperti yang
disampaikan oleh ibu Ulfia Nur Fadillah.
“Untuk faktor pendukung sudah jelas adanya materi yang
sesuai, yaitu materi aksara jawa. Respon siswa yang baik.
Alhamdulillah sampai sekarang siswa masih memiliki respon
positif, mereka belum bosan jika saya menghadirkan Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Justru siswa
meminta untuk permainan terus tiap kali pembelajaran Bahasa
Jawa berlangsung. Selain itu adanya petunjuk penggunaan
media Kartu Carawa. Sehingga siswa bisa belajar dan bermain
sendiri”. (Wawancara, Kamis, 26 April 2018).
2) Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat dari implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa ini antara lain:
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pengkondisian siswa yang sulit, durasi waktu pembelajaran yang
sedikit, dan juga keterbatasan kemampuan siswa dalam menguasai
materi aksara Jawa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Ulfia
Nur Fadillah.
“Faktor penghambat ya, Mbak. Pertama, pengkondisian siswa
yang sulit. Media Kartu Carawakan digunakan sebagai
permainan, jadi kondisi kelas itu jelas ramai/gaduh, apalagi
permainannya itu dalam bentuk kelompok. Kedua, durasi
pembelajaran yang sedikit. Pelajaran Bahasa Jawa ini ada di
jam terakhir, yaitu pukul 11.00-12.45 WIB. Biasanya jam-jam
akhir itu konsentrasi siswa sudah sedikit berkurang, belum lagi
jika ada siswa yang ramai sendiri atau kurang memperhatikan,
jadi malah menyita waktu. Selain itu kepotong untuk istirahat
dan sholat dzuhur. Ketiga, kemampuan siswa yang kurang.
Siswa ada yang belum hafal aksara Jawa, Mbak”. (Wawancara,
Kamis 26 April 2018).
Adanya faktor penghambat dalam mengimplementasikan
media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali, maka diperlukan berbagai solusi sebagai
upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul. Sehingga
dapat tercipta pembelajaran Bahasa Jawa yang efektif dan kondusif.
Adapun solusi yang digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
yang ada, antara lain: memberikan perhatian yang lebih bagi siswa-
siswi yang ramai, adanya reward dan punishment bagi siswa,
penerapan media Kartu Carawa di ruangan terbuka, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari aksara Jawa sebelum
permainan berlangsung dan juga siswa-siswi bisa bermain secara
mandiri dengan mengikuti petunjuk/panduan  penggunakan media
Kartu Carawa. Seperti yang disampaikan oleh ibu Ulfia Nur Fadillah.
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“Solusi untuk hambatan-hambatan yang ada ya, Mbak.  Pertama,
saya selalu memperhatikan gerak-gerik siswa tiap kali
pembelajaran berlangsung. Jika ada yang ramai, saya berikan
perhatian yang lebih dan selalu menasehatinya. Kedua, adanya
reward dan punishment. Bagi siswa yang sungguh-sungguh dan
memenangkan permainan Kartu Carawa akan diberi hadiah
sementara untuk siswa yang ramai atau gaduh akan dikeluarkan
dari permainan dan tidak boleh mengikuti pelajaran. Ketiga, lebih
bagusnya penerapan media Kartu Carawa dilakukan di ruangan
yang terbuka, jadi ruang gerak dan konsentrasi siswa bisa lebih
baik. Keempat, untuk siswa yang belum menguasai aksara jawa,
saya suruh untuk belajar terlebih dahulu aksara jawa di Pepak
Bahasa Jawa yang dibawanya. Kelima, siswa-siswi bisa belajar
secara mandiri dengan panduan permainan media Kartu Carawa.”.
(Wawancara, Kamis 26 April 2018).
Penerapan media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa
Jawa di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali memperoleh respon yang
baik, yaitu dapat menarik perhatian siswa. Siswa merasa terhibur,
memiliki antusias tinggi dan tidak mudah bosan. Sebagaimana yang
disampaikan oleh bapak Suyono.
“Tentu Mbak, nyatanya sampai sekarang media tersebut masih saja
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas khususnya Bahasa Jawa”. (Wawancara,
Rabu 4 April 2018).
Hal tersebut serupa dengan yang disampaikan oleh ibu Ulfia
Nurfadillah.
“Iya, Mbak jelas itu. Buktinya sebelum Kartu Carawa
dibagikan saja siswa sudah senang sekali. Mereka selalu minta
agar pelajaran Bahasa Jawa dilakukan dengan Kartu Carawa
terus.  Hehe. Selain itu ya, Mbak siswa-siswi antusias sekali
mengikuti permainan. Mereka semangat dan tersenyum tiap
kali mencari arti dari aksara jawa yang ada di kartu warna
merah, apalagi waktu menjodohkan”. (Wawancara, Kamis, 26
April 2018).
Selaras pula dengan hasil wawancara bersama 3 siswa, yaitu
Ikrima, Iqbal dan Novia.
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“Senang banget Mbak, karena seru. Bisa bermain sama teman-
teman, bisa cari jawaban bareng-bareng dan tidak bosen”.
(Wawancara dengan Ikrima, Kamis 29 Maret 2018).
“Seneng banget, Mbak. Seru aja, Mbak. Jadi tidak ngantuk dan
tidak bosan”. (Wawancara dengan Iqbal, Rabu 11 April 2018).
“Senang sekali, Mbak. Abis seru sih, Mbak. Bisa kerja sama
dengan teman-teman, tidak ngantuk dan tidak bosan”. (Wawancara
dengan Novia, Rabu 09 Mei 2018).
Antusias siswa yang tinggi dapat peneliti temukan saat
melakukan observasi langsung mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa
di kelas dengan menggunakan media Kartu Carawa.
Kemudian ibu Dilah langsung membagi kelas menjadi 2
kelompok. Pembagian kelompok didasarkan pada nomor absen ganjil
dan genap. Bagi yang memiliki nomor absen berangka ganjil disuruh
ke utara. Sementara yang memiliki nomor absen berangka genap
disuruh ke selatan. Setelah semua siswa sudah kumpul dengan
kelompok masing-masing, ibu Dilah mulai menjelaskan cara mainnya.
Mereka juga membuat perjanjian, apabila ada yang ramai sendiri akan
dikeluarkan dari kelompok dan tidak boleh mengikuti pelajaran.
Siswa-siswi sepakat dengan perjanjian tersebut. Ibu Dilah
mengeluarkan Kartu Carawa dari dalam kardus, siswa-siswi bersorak
“Ayo, Bu cepat bagikan!”. mereka terlihat sangat antusias dan tidak
sabar ingin memainkannya. (Observasi, Rabu 02 Mei 2018).
Hasil juga menunjukkan bahwa penerapan media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali, sebagian besar siswa dapat memahami materi aksara Jawa.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Suyono.
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“Sekilas kalau dilihat ya Mbak, menurut saya siswa bisa
memahami materi. Kalau dilihat dari hasilnya juga berbeda, hasil
yang sekarang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang
sebelumnya tidak menggunakan media Kartu Carawa”.
(Wawancara, Rabu 4 April 2018).
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ibu Ulfia Nur
Fadillah.
“Sebagian besar sudah, hanya beberapa siswa saja yang mungkin
kurang memahami”. (Wawancara, Kamis 26 April 2018).
Selaras juga dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa.
“Ada yang paham, dan ada yang tidak paham”. (Wawancara
dengan Ikrima, Kamis 29 Maret 2018).
“Paham Mbak, aksara Jawanya mudah dipahami. Saya bisa
membacanya”. (Wawancara dengan Iqbal, Rabu 11 April 2018).
“Bisa, Mbak. Kebanyakan saya bisa membacanya”. (Wawancara
dengan Novia, Rabu, 09 Mei 2018).
B. Interpretasi Hasil Penelitian
1. Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa Kelas IV di MI Pereng Pakel Andong Boyolali
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh
guru untuk membantu mempermudah menyampaikan  pembelajaran, agar
siswa dapat menerima maupun mempelajari materi pelajaran dengan baik.
Adanya media memungkinkan siswa lebih tertarik dengan pembelajaran
yang dilakukan. Sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, tidak
mudah jenuh maupun bosan.
Kartu Carawa merupakan media yang berbentuk flashcard/kartu
bergambar yang digunakan oleh guru sebagai permainan. Setiap media
pembelajaran yang digunakan sebagai permainan, memiliki tahapan-
tahapan yang perlu diperhatikan, sehingga memudahkan dalam
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penerapannya. Adapun langkah-langkah penggunaan media Kartu Carawa
sebagai permainan ialah sebagai berikut: Guru menyiapkan siswa yang
akan bermain. Lalu meletakkan kartu-kartu secara acak pada sebuah kotak
yang berada jauh dari siswa. Guru memerintahkan siswa untuk mencari
kartu yang berisi gambar, teks atau lambang sesuai dengan perintah.
Setelah mendapatkan kartu, siswa kembali ke tempat duduk. Terakhir
siswa menjelaskan isi kartu tersebut (Andriana, 2011: 138).
Berdasarkan fakta temuan dan analisis hasil penelitian di atas,
maka interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi
media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV di MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali sebagai berikut.
Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran yang masuk
dalam muatan lokal wajib di jenjang pendidikan dasar. Pelajaran Bahasa
Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali, dilaksanakan setiap
1 minggu sekali di hari Rabu tepat pukul 11.00-12.45 WIB. Muatan materi
Bahasa Jawa sangat beragam, yaitu salah satunya ialah aksara Jawa. Untuk
mempermudah penyampaian materi aksara Jawa, guru Bahasa Jawa kelas
IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali menerapkan media berupa
Kartu Carawa sebagai permainan saat pembelajaran berlangsung di kelas.
Media Kartu Carawa merupakan media yang berupa kumpulan kartu-kartu
yang berisi gambar dan huruf-huruf Jawa. Ada pun tahapan dalam
penerapan media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV
di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali meliputi: persiapan sebelum
mengajar, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi.
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a. Persiapan sebelum Mengajar
Sebelum proses pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan
persiapan-persiapan yang matang dan terencana agar proses
pembelajaran dapat berjalan lancar, tujuan dan target yang telah
ditentukan dapat tercapai.
b. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian kegiatan antara guru dengan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan. Pembelajaran
Bahasa Jawa dengan menggunakan media Kartu Carawa dilaksanakan
dengan bimbingan guru. Adapun implementasi pembelajaran Bahasa
Jawa dengan menggunakan media Kartu Carawa sebagai berikut.
1) Pembukaan
Sebelum masuk ke pembelajaran, guru mengkondisikan siswa
satu per satu, membuka pertemuan dengan mengucap salam,
membimbing siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai,
mengecek kehadiran siswa, selalu mengkondisikan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan memberikan esbreaking kepada siswa dengan
tujuan siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran.
Kegiatan pembukaan merupakan suatu rutinitas yang selalu
dilakukan setiap kali pembelajaran akan dilakukan, dan juga
sebagai upaya dalam membiasakan para siswa agar terbiasa
mengawali setiap kegiatan selalu menyertakan Allah. Selain itu
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agar siswa selalu dalam kondisi siap dalam menerima
pembelajaran sehingga tercipta suatu proses belajar mengajar yang
kondusif.
2) Kegiatan Inti Pembelajaran
Kegiatan inti pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media Kartu Carawa. Pembelajaran
dilakukan dengan cara, guru menyuruh siswa-siswi mengeluarkan
buku Pepak Bahasa Jawa sebagai pegangan. Kemudian dilanjutkan
dengan membagi siswa kedalam dua kelompok. Pembagian siswa
dalam kelompok didasarkan pada tempat duduk siswa maupun
nomor absen. Setelah siswa sudah kumpul dengan kelompok
masing-masing, guru menjelaskan cara main dari media Kartu
Carawa. Guru memperlihatkan Kartu Carawa kepada siswa-siswi.
Kartu Carawa terdiri dari dua warna, yaitu warna merah untuk
tulisan aksara jawa sementara warna biru untuk gambar.  Jumlah
keseluruhan Kartu Carawa adalah 60 kartu, yaitu 30 biji untuk
kartu warna merah dan 30 bijinya lagi untuk kartu warna biru.
Setiap kartu memiliki pasangan, artinya 1 kartu warna merah
memiliki pasangan 1 kartu di warna biru. Kemudian guru
mengkocok kartu warna merah dan dibagikan ke masing-masing
kelompok. Setiap kelompok memperoleh 15 kartu warna merah
yang akan dibagikan kepada anggota kelompoknya. Setiap siswa
dalam satu kelompok memperoleh sebanyak 1-2 kartu. Setelah
Kartu Carawa sudah terbagi semua, guru memberikan waktu 5-10
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menit kepada siswa untuk mencari maksud dari tulisan yang ada di
kartu warna merah. Setelah itu semua siswa-siswi disuruh maju
kedepan untuk menjodohkan Kartu Carawa warna merah dengan
warna biru, dengan cara meletakkan kartu warna merah diatas
kartu warna biru. Kegiatan menjodohkan juga diberikan waktu
selama kurang lebih 5-7 menit. Kemudian dicocokkan bersama-
sama. Bagi kelompok yang mampu menyelesaikan terlebih dahulu
dan jawabannya tepat, maka itulah pemenangnya. Kemudian
kegiatan terakhir ialah penyerahan hadiah bagi kelompok yang
menang.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulangi materi
pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan bertujuan
agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah dipelajari.
Selain itu pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul majlis yang
dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan membaca hamdallah
bersama-sama. Kemudian guru menutup dengan salam sebagai
tanda berakhirnya pembelajaran hari ini.
c. Kegiatan Evaluasi
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan segala
potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menguasai kompetensi yang
diharapkan. Kegiatan ini dilakukan untuk megetahui sejauh mana
siswa menyerap dan memahami materi pelajaran. Pembelajaran
Bahasa Jawa dengan menggunakan media Kartu Carawa ada 3 macam
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evaluasi yang dilaksanakan, diantaranya: evaluasi harian yang
dilakukan tiap kali pembelajaran Bahasa Jawa dengan media Kartu
Carawa dilakukan, evaluasi tengah semester dan juga evaluasi akhir
semester.
Dari kajian teori dan hasil penelitian di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa langkah-langkah penerapan media Kartu Carawa di
atas, secara garis besar sesuai dengan teori yang ada. Penerapan di
lapangan dilakukan lebih terperinci. Kalaupun ada perbedaan hanya
sedikit, sebab disesuaikan dengan situasi, keadaan siswa masing-masing
sekolah dan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Kartu
Carawa dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV MI Pereng Pakel
Andong Boyolali
Keberhasilan penerapan media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali, tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mempengharuhi. Faktor-faktor tersebut diantaranya,
faktor pendukung dan faktor penghambat.
a. Faktor Pendukung
1) Adanya materi yang mendukung
Penerapan media kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa
Jawa diperuntukkan khususnya materi aksara Jawa. Media Kartu
Carawa berisi gambar dan huruf-huruf Jawa yang sesuai dengan
materi pelajaran.
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2) Adanya respon positif dari siswa
Respon positif dari siswa merupakan salah satu hal yang
mendasari kelangsungan pembelajaran. Sebab respon yang positif
akan mendatangkan hal yang positif pula. Dengan respon yang
positif dalam pembelajaran, siswa akan mudah menyerap dan
memahami materi pelajaran dengan baik.
3) Adanya panduan penggunaan media Kartu Carawa
Fasilitas panduan penggunaan media Kartu Carawa dapat
mendukung siswa untuk lebih memahami penggunaan media Kartu
Carawa dengan baik.  Panduan ini dihadirkan agar siswa mampu
bermain secara mandiri dan dapat menguasai materi dengan baik.
b. Faktor Penghambat
1) Pengkondisian siswa yang sulit
Pengkondisian siswa memberikan pengaruh yang cukup besar
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa terbawa suasana
permainan yang menjadikan suasana kelas menjadi gaduh sehingga
intruksi dari guru kurang begitu diperhatikan.
2) Durasi waktu pembelajaran yang sedikit
Durasi waktu yang sedikit mengharuskan guru bekerja lebih
dalam membelajarkan siswa.  Pembelajaran Bahasa Jawa di MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali memiliki jadwal 1 minggu sekali
dengan durasi 70 menit setiap kali pertemuan.
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3) Keterbatasan kemampuan siswa
Keterbatasan kemampuan siswa merupakan sesuatu yang
sangat mempengaruhi kelancaran penerapan media kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Sebab media Kartu Carawa ini
menuntut kecepatan siswa dalam membaca setiap kartu yang
bertuliskan aksara Jawa.
Adapun solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul dari implementasi media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa, meliputi:
1. Memberikan perhatian yang lebih untuk siswa yang masih ramai.
2. Penerapan media Kartu Carawa di ruangan yang terbuka.
3. Adanya reward dan punishment bagi siswa.
Reward diberikan oleh guru kepada siswa yang dapat membaca
aksara Jawa dengan baik dan memenangkan permainan. Sementara
punishmen diperuntukkan bagi siswa yang tidak memperhatikan dan
ramai sendiri. Misalnya dikeluarkan dari kelompok dan tidak
diperbolehkan mengikuti permainan.
4. Memberikan waktu kepada siswa untuk belajar aksara Jawa sebelum
permainan dilakukan.
Masing-masing siswa dapat belajar materi aksara Jawa dari buku
Pepak Bahasa Jawa yang mereka bawa.
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan media
Kartu Carawa secara mandiri sesuai dengan petunjuk yang sudah ada.
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Media Kartu Carawa dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk
penggunaan, sehingga siswa dapat memainkan secara mandiri sesuai
dengan petunjuk yang ada.
Hasil dari penerapan media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa di atas, menunjukkan bahwa media Kartu Carawa cocok
digunakan di kelas IV. Selain pembelajaran menjadi menyenangkan,
siswa-siswi dapat membaca dan memahami aksara Jawa. Hal ini terbukti
dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, yang menyatakan bahwa
siswa-siswi tersebut merasa terhibur dan dapat memahami materi pelajaran
dengan baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Implementasi media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas
IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali tahun pelajaran 2017/2018
dapat dilaksanakan dengan 3 langkah, yaitu:
a. Persiapan Mengajar
Pada tahap persiapan mengajar ini, guru mempersiapkan segala
sesuatu yang menunjang pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa
Jawa dengan menggunakan media Kartu Carawa. Tahapan tersebut
yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan
Pepak Bahasa Jawa, serta mempersiapakan segala peralatan yang
dibutuhkan seperti spidol, papan tulis, penghapus, termasuk juga
mempersiapkan materi pelajaran dan juga media lain yang
mendukungnya.
b. Proses Pembelajaran.
Pada tahap ini, sebelum masuk pada kegiatan belajar mengajar,
guru mengkondisikan siswa satu per satu, membuka pertemuan dengan
mengucap salam, memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah,
mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
memberikan esbreaking kepada siswa. Selanjutnya inti pembelajaran
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yaitu dimulai dari guru membentuk siswa ke dalam dua kelompok.
Setelah berkumpul dengan kelompok masing-masing, guru mengkocok
Kartu Carawa warna merah dan dibagikan ke semua siswa. Sementara
Kartu Carawa warna merah diletakkan di atas meja paling depan.
Kemudian siswa diberikan waktu selama 5-10 menit untuk mencari
maksud tulisan yang ada di kartu warna merah. Setelah itu, siswa-siswi
di suruh maju ke depan untuk menjodohkan sekaligus meletakkan
kartu warna merah di atas kartu warna biru yang berisi gambar.
Kegiatan menjodohkan diberikan waktu selama 5-7 menit. Setelah itu
guru bersama siswa mencocokkan hasil pekerjaan. Bagi kelompok
yang mampu menyelesaikan terlebih dahulu dan jawabannya tepat,
maka itulah pemenangnya. Kemudian kegiatan terakhir ialah
penyerahan hadiah bagi kelompok yang menang. Sebelum kegiatan
pembelajaran inti ditutup, siswa diajak mengulangi materi pelajaran
yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan bertujuan agar siswa
dapat mengingat pembelajaran yang sudah dipelajari. Kemudian
pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul majlis yang dipimpin oleh
ketua kelas, dilanjutkan membaca hamdallah bersama-sama dan guru
menutup dengan salam.
c. Evaluasi.
Pembelajaran Bahasa Jawa menggunakan media Kartu Carawa
terdapat 3 macam evaluasi yang dilakukan, diantaranya: evaluasi
harian, evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Kartu Carawa
dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng Pakel Andong
Boyolali
a. Faktor Pendukung
1) Adanya materi yang mendukung.
2) Adanya respon positif dari siswa.
3) Adanya panduan/petunjuk penggunaan media Kartu Carawa.
b. Faktor Penghambat
1) Pengkondisian siswa yang sulit.
2) Durasi waktu pembelajaran yang sedikit.
3) Keterbatasan kemampuan siswa.
B. Saran
Setelah diadakan penelitian tentang implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV di MI Pereng, Pakel,
Andong, Boyolali, maka peneliti memberikan saran diantaranya:
1. Bagi lembaga pendidikan MI Pereng Pakel Andong Boyolali
Sebagai penyelenggara dan pengelolaan pendidikan dasar
hendaknya lebih memprioritaskan kebutuhan pembelajaran. Sarana
prasarana yang kurang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
Maka saran untuk pihak sekolah supaya menambah dan
memperbanyak sarana prasarana yang menunjang kegiatan
pembelajaran.
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2. Bagi Guru
a. Lebih meningkatkan professional terutama yang berhubungan
dengan kreatifitas mengajar dalam menggunakan media
pembelajaran. Hendaknya guru selalu memberikan pola variasi
setiap pengajaran, agar siswa tidak mudah jenuh dalam mengikuti
pembelajaran,
b. Hendaknya guru dalam menggunakan media pembelajaran tidak
hanya terbatas pada materi tertentu, melainkan pada semua materi
pelajaran yang memungkinkan memanfaatkan media.
c. Hendaknya guru lebih tegas dalam meningkatkan kedisiplinan bagi
siswa agar tidak lupa membawa buku Pepak Bahasa Jawa.
d. Hendaknya guru selalu membiasakan penggunaan Bahasa Jawa
pada saat pembelajaran sedang berlangsung.
3. Bagi Siswa
Siswa harus lebih memahami aturan dalam permainan media Kartu
Carawa agar tidak mengalami kebingungan ketika melakukan
permainan.
4. Bagi Peneliti
a. Perlu diperhatikan bahwa hasil analisis penelitian tentang
penggunaan media pembelajaran di MI Pereng, Pakel, Andong,
Boyolali ini belum bisa dikatakan final. Sebab tidak menutup
kemungkinan masih banyak kekurangan-kekurangan di dalamnya,
akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode,
pengetahuan dan juga ketajaman analisis yang dilakukan peneliti.
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Oleh karena itu, diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk
mengkaji lebih dalam penelitian ini.
b. Untuk peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan
informasi awal guna mengembangkan dan melaksanakan penelitian
sejenis mengenai implementasi media Kartu Carawa dalam
pembelajaran di kelas.
103
DAFTAR PUSTAKA
Ansori, Ahmad Muhtadi. 2009. Pengajaran Bahasa Arab: Media dan Metode
Pengajarannya. Yogyakarta: Teras.
Arafik, Muh. 2013. Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Berbasis
Karakter. Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang.
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: Rineka Pustaka.
Arsyad, Azhar. 2004. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok
Pikiran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
. . 2006. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Darmasyah. 2010. Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan  Humor.
Jakarta: Bumi Aksara.
Darusuprapta dkk. 2002. Pedoman Penulisan Aksara Jawa. Yogyakarta: Yayasan
Pustaka Nusantara.
Daryanto dan Tasrial. 2012. Konsep Pembelajaran Kreatif. Yogyakarta: Gava
Media.
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Jakarta: Rajawali
Pers.
Gulo, W. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Grasindo.
Hamdani. 2011. Dasar - Dasar Pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia.
. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV Pustaka Setia.
Hamid, Sholeh. 2012. Metode Edutainment. Yogyakarta: Diva Press.
Hamruni. 2009. Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.
Hotimah, Empit. 2010. Penggunaan Media Flashcard dalam Meningkatkan
Kemampuan Siswa pada Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas II
MI Ar-Rochman Samarang Garut. Jurnal Pendidikan Universitas Garut,
4(1): 10-18.
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu
Metodis dan Paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Indriana, Dina. 2011. Ragam Alat Bantu Media Pengajaran. Yogyakarta: Diva
Press.
104
Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial: Kuantitatif dan
Kualitatif. Jakarta: Gaung Persada Press.
Ismawati, Esti. 2012. Metode Penelitian Pendidikan Bahasa & Sastra.
Yogyakarta: Ombak.
Karsidi. 2007. Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD dan MI.
Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
Keputusan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 423.5/5/2010, tanggal 27 Januari
2010 tentang Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal (Bahasa Jawa)
untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs Negeri dan
Swasta Povinsi Jawa Tengah. Semarang.
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Nomor 423.5/14995,
tanggal 4 Juni 2014 tentang Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal
Bahasa Jawa untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs,
SMA/SMALB/MA dan SMK Negeri dan Swasta di Provinsi Jawa Tengah.
Semarang
Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Pustaka.
Majid, Abdul. 2013. Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.
Marfungatun Istiqomah. 2017. Implementasi Media Pembelajaran Bahasa Jawa
Kelas V di MI Negeri Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi tidak diterbitkan.
Purwokerto: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto.
Margono. 2000. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Miftakhul Falah Islami. 2013. Implementasi Media Flashcard dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V B SD
Muhammadiyah Pakel Program Plus Umbulharjo Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2012/2013. Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Moleong, Lexy J. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Mulyana. 2008. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Daerah dalam Kerangka
Budaya. Yogyakarta: Tiara Wacana.
Mulyono. 2012. Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad
Global. Malang: UIN Maliki Press.
Musfiqon. 2012. Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran. Jakarta: PT
Prestasi Pustakarya.
105
Naim, Ngainun. 2013. Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah
Jalan Hidup Siswa. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Nuraini. 2010. Pepak Bahasa Jawa Lengkap. Yogyakarta: Lingkar Media.
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa,
Sastra dan Aksara Jawa. 2012. Semarang
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 67
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 2013. Jakarta.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Republik Indonesia Nomor 22 tahun
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
2006. Jakarta.
Rohmat. 2011. Terapan Teori Media Intruksional dalam Pelajaran Agama Islam.
Yogyakarta: Logung Pustaka.
Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer: Mengembangkan
Guru Abad 21. Bandung: Alfabeta.
Sadiman, Arief S. dkk. 2011. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya. Jakarta: PT Raja Grafindo.
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.
Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep,
Landasan dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
Ulfia Nur Fadillah. 2015. Pengaruh Penggunaan Metode Sosiodrama Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas III MI Ma’arif
NU Pereng Pakel Andong Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015”. Skripsi
tidak diterbitkan. Surakarta: Fakultas Agama Islam. Universitas Nahdatul
Ulama Surakarta.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. 2007. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
106
LAMPIRAN
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF
PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali?
2. Apa visi dan misi MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali?
3. Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik?
4. Apakah di Madrasah ini ada pengadaan media Kartu Carawa untuk
menunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
5. Sudah berapa lama media Kartu Carawa ini diterapkan?
6. Apakah penggunaan media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa
Jawa tersebut merupakan intruksi dari Kepala Sekolah?
7. Bagaimana langkah-langkah penerapan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa?
8. Apakah media Kartu Carawa dapat menarik perhatian siswa?
9. Apakah setelah menggunakan media Kartu Carawa tersebut siswa
dapat memahami materi pelajaran?
B. Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
1. Kapan jadwal pelajaran Bahasa Jawa  kelas IV di Madrasah ini?
2. Persiapan apa saja yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran
Bahasa Jawa?
3. Media apa yang digunakan selain Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa?
4. Apa yang melatar belakangi adanya penggunaan media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa pada siswa kelas IV di Madrasah
ini?
5. Tujuan apakah yang ingin dicapai dari implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
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6. Bagaimana langkah-langkah menggunakan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas?
7. Apakah media Kartu Carawa dapat menarik perhatian siswa sehingga
siswa menjadi aktif mengikuti pembelajaran? Apa buktinya?
8. Sudah berapa lama media Kartu Carawa ini diterapkan?
9. Apakah penggunaan media Kartu Carawa merupakan intruksi dari
kepala sekolah atau inovasi dari guru sendiri?
10. Apa faktor pendukung penggunaan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa?
11. Apa faktor penghambat penggunaan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa?
12. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang ada?
13. Bagaimana  sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan?
14. Apakah media yang digunakan sudah dimanfaatkan secara maksimal?
15. Apakah setelah menggunakan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa siswa dapat memahami materi pelajaran?
C. Siswa
1. Apakah dalam pembelajaran Bahasa Jawa guru menggunakan media
Kartu Carawa?
2. Apakah adik senang jika dalam pembelajaran Bahasa Jawa
menggunakan media Kartu Carawa? Mengapa?
3. Bagaimana langkah-langkah menggunakan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa?
4. Setelah menggunakan media Kartu Carawa, apakah adik memahami
pelajaran atau justru mengalami kesulitan?
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN OBSERVASI
A. Letak geografis MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
B. Keadaan gedung dan sarana prasarana yang menunjang proses
pembelajaran.
C. Proses belajar mengajar  Bahasa Jawa di kelas IV (Implementasi media
Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV di MI Pereng,
Pakel, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018)
LAMPIRAN 3
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Sejarah berdirinya MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
B. Visi, Misi dan Tujuan MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
C. Struktur Organisasi MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
D. Daftar nama siswa kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali.
E. RPP mata pelajaran Bahasa Jawa.
F. Foto kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan media
Kartu Carawa.
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LAMPIRAN 4
WAWANCARA
FIELD NOTE
Kode : W.1
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Maret 2018
Topik : Implementasi media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kantor
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 09.00-09.30 WIB
Hari ini merupakan jadwal pertama peneliti melakukan penelitian di MI
Pereng, yang sebelumnya sudah mendapat persetujuan dari kepala sekolah dan
guru Bahasa Jawa. Peneliti sampai di MI Pereng pukul 08.50 WIB dengan
harapan bisa bertemu dengan Kepala Sekolah. Namun saat itu Kepala Sekolah
tidak hadir dikarenakan rapat ke Boyolali. Sesampai di MI Pereng, peneliti
disambut oleh siswa-siswi. Kemudian peneliti berjalan menuju kantor. Di
pertengahan jalan, peneliti bertemu dan disambut baik oleh beberapa guru yaitu
Ibu Dewi, Ibu Dwi dan Ibu Nur. Beliau-beliau tau maksud dan tujuan peneliti
sehingga langsung dipersilakan untuk masuk ke kantor.
Peneliti : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk kecil pintu
kantor).
Ibu Ulfia Nurfadilah : Wa’alaikumussalam, mari masuk Mbak. Silakan
duduk dulu. Apa yang bisa saya bantu? (begitu ramah
sambil tertawa kecil).
Peneliti : Iya Bu, saya hendak bertemu dengan kepala sekolah.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Waduh, kebetulan beliau lagi tidak ada di sekolahan
mbak hari ini. Bapak kepala sekolah ada rapat ke
Boyolali.
Peneliti : Begitu ya Bu, kalau begitu sama panjengan saja hehe.
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Saya mau tanya terkait pembelajaran Bahasa Jawa.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Owh, iya silakan. Mau tanya apa ini? Mumpung masih
waktu istirahat, nanti saya masuk jam 09.30 Mbak.
Peneliti : Hehe jadi gag enak, saya mengganggu waktu istirahat
Ibu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Tidak apa-apa Mbak, santai saja (sembari ketawa
kecil).
Peneliti : Begini Bu, untuk jadwal pelajaran Bahasa Jawa di
kelas IV kapan nggih?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Kebetulan hari ini ada, Mbak. Setiap hari Rabu tapi
sayangnya jam terakhir. Mulai jam 11.00-12.45, dan
itu nanti ada jeda juga untuk siswa-siswi sholat
Dzuhur berjamaah. Jadi banyak kepotong jam
pelajarannya.
Peneliti : Terus bagaimana Bu dengan waktu yang sesingkat
itu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Ya saya manfaatkan waktu sebaik mungkin Mbak,
bagaimana caranya saya harus mampu menyampaikan
materi pelajaran. Biasanya saya mengkombinasikan
pelajaran dengan permainan.
Peneliti : Wah, permainan apa itu Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Kartu Carawa Mbak, saya memanfaatkan media itu
sebagai permainan, tapi khusunya untuk materi aksara
Jawa. Mengingat jadwal Bahasa Jawa jam terakhir,
jadi dengan bantuan media itu dapat membantu saya
memfokuskan siswa-siswi untuk memperhatikan
pelajaran.
Peneliti : Sudah berapa lama Ibu menggunakan media Kartu
Carawa itu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Kurang lebih satu tahun ini mbak, akan tetapi
penggunaannya saya sesuaikan dengan materi
pelajarannya, yaitu setiap ada materi aksara Jawa.
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Peneliti : Owh begitu Bu. Oh ya Bu, selain media Kartu Carawa
apakah Ibu juga menggunakan media yang lain?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Belum ada Mbak, selama ini saya baru menggunakan
media Kartu Carawa saja dalam pembelajaran Bahasa
Jawa. Sebenarnya ada juga poster aksara Jawa dan
wayang, tetapi itu hanya ditempel di dinding saja dan
kurang begitu dimanfaatkan.
Peneliti : Lalu persiapan apa saja yang dilakukan sebelum
proses pembelajaran Bahasa Jawa, Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Persiapan saya sebelum mengajar ya Mbak, ya
tentunya buat RPP dulu, jadi tau materi apa saja yang
harus saya sampaikan ke siswa-siswi.  Dengan itu kita
akan tau target apa saja yang harus dicapai setiap
pertemuan. Selain itu saya juga mempersiapakan
peralatan yang saya butuhkan, seperti spidol,
penghapus, materi dan media lain yang mendukung
materi pelajaran. Dan tidak lupa, saya selalu
membawa buku Pepak Bahasa Jawa. Siswa-siswi juga
selalu saya ingatkan agar selalu membawanya pada
saat ada jam pelajaran Bahasa Jawa, Mbak.
Peneliti : Begitu ya, Bu. Lantas apa yang melatar belakangi
adanya penggunaan media Kartu Carawa dalam
pembelajaran Bahasa Jawa, Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Begini Mbak, saya pingin merubah suasana
pembelajaran Bahasa Jawa itu berbeda dengan yang
lainnya. Apalagi melihat nilai siswa-siswi pada
pelajaran ini rendah. Kalau dilihat, siswa-siswi itu
kurang begitu tertarik dengan pelajaran Bahasa Jawa
terutama materi aksara Jawa. Padahal materi aksara
Jawa itu sangat penting. Saya prihatin dengan kondisi
tersebut, maka dari itu saya awalnya mencoba
menggunakan media Kartu Carawa dalam
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pembelajaran Bahasa Jawa, eh lama kelamaan ada
respon positif dari siswa sehingga sampai sekarang
saya selalu menggunakannya Mbak.
Peneliti : Alhamdulillah berarti bisa dibilang sukses ya, Bu? Oh
ya Bu, penggunaan media Kartu Carawa itu
merupakan intruksi dari kepala sekolah apa inisiatif
dari panjenengan sendiri?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Ya boleh dibilang begitu Mbak, hehe. Media Kartu
Carawa itu inisiatif dari saya sendiri Mbak. Melihat
siswa-siswi yang kurang begitu tertarik dengan aksara
Jawa maka saya membuatnya sebagai alternative
untuk memecahkan masalah yang muncul.
Peneliti : Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan media
Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Tujuannya agar siswa-siswi lebih tertarik dengan
materi aksara Jawa, lebih mudah memahami materi
dan yang terpenting tidak mudah bosan. Sebab siswa-
siswi sekarang itu kalau dijelaskan sebentar cepat
bosan Mbak. Jadi guru harus pintar mengemas
pembelajaran lebih menarik, apalagi Bahasa Jawa
Mbak hehe.
Belum selesai Ibu Ulfia Nurfadilah memberikan jawaban, bel tanda masuk
sudah berbunyi.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Gimana Mbak, masih ada yang ditanyakan lagi?
Peneliti : Iya Bu, masih ada beberapa pertanyaan lagi yang ingin
saya tanyakan. Mungkin bisa disambung lain waktu saja
Bu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Wah, boleh Mbak silakan. Kalau masih ada data-data
yang diperlukan nggak usah sungkan bilang saja.
Insaallah kalau saya bisa bantu ya saya bantu, Mbak.
Peneliti : Iya Bu, terimaksih sebelumnya. Hari ini ada materi
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aksara Jawa atau tidak, Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya Mbak, sama-sama. Ada Mbak, monggo nanti kalau
mau ikut masuk kelas. Insaallah nanti saya
menggunakan media Kartu Carawa.
Peneliti : Iya Bu, insallah nanti saya ikut masuk ke dalam kelas
untuk observasi pembelajaran.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Silakan Mbak nanti jam 11.00 ya, kalau begitu saya
tinggal ngajar dulu ke kelas.
Peneliti : Iya Bu, sekalian ini mau pamit. Terimakasih banyak
atas waktunya ya Bu. Saya nanti jam 10.30 insaallah
sudah menuju ke sini lagi (dilanjutkan berjabat tangan),
Assalamu’alaikum.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Hehe iya Mbak Linda sama-sama. Wa’alaikumussalam,
hati hati di jalan ya.
Peneliti : Iya Bu, terimakasih (sambil senyum).
FIELD NOTE
Kode : W.2
Hari/Tanggal : Kamis, 29 Maret 2018
Topik : Implementasi media Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa
Informan : Ikrima Fajriyatu Syarqia
Tempat : Ruang Kelas IV
Jabatan : Siswa Kelas IV
Jam : 09.00-09.30 WIB
Hari ini tepat pada jam istirahat, peneliti sampai di sekolahan guna
melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas IV.  Setelah mendapatkan
ijin dari wali kelas, saya langsung menuju ke kelas IV.
Peneliti : Assalamu’alaikum, Adik-adik.
Siswa-siswi : Wa’alaikumussalam, Mbak
Peneliti : Dik Ikrima ada di kelas tidak, Dik?
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Siswa-siswi : Ada, Mbak. Itu dia duduk paling belakang.
Peneliti : (menuju tempat duduk Ikrima) Dik Ikrima, ya?
Ikrima : Nggih, Mbak (sambil salaman).
Peneliti : Apa kabar hari ini, Dik? (mencoba mencairkan suasana agar
tidak tegang)
Ikrima : Baik alhamdulillah, Mbak.
Peneliti : Alhamdulillah, kemarin masuk sekolah tidak, Dik?
Ikrima : Masuk, Mbak.
Peneliti : Coba kalau masuk, kemarin jam terakhir pelajaran apa? Hehe
Ikrima : Pelajaran Bahasa Jawa, ibu Dilah yang ngajar.
Peneliti : Pintar, kemarin ibu Dilah ngajar menggunakan Kartu Carawa
ya, Dik?
Ikrima : Iya, Mbak.
Peneliti : Adik, senang tidak pelajaran Bahasa Jawa menggunakan Kartu
Carawa?
Ikrima : Senang banget, Mbak.
Peneliti : Kenapa emang?
Ikrima : Karena seru, Mbak. Bisa bermain sama teman-teman, bisa cari
jawaban bareng-bareng dan tidak bosen.
Peneliti : Terus, bagaimana Bu Dilah menggunakan media Kartu
Carawa, Dik?
Ikrima : Awalnya dibagi kelompok menjadi 2, Mbak. Sesuai nomor
absen. Setiap kelompok ada 9 orang.
Peneliti : Terus, Dik abis itu disuruh ngapain?
Ikrima : Teruss, eemmm..oh ya abis itu bu Dilah ngasih penjelasan cara
mainnya.
Peneliti : Gitu ya, Dik. Terus apa lagi?
Ikrima : Kami diberi kartu yang ada tulisan aksara Jawa dan suruh
mengartikan.
Peneliti : Setelah mengartikan, Adik disuruh apa lagi?
Ikrima : Disuruh maju ke depan buat cari gambar yang sesui dengan
tulisan Jawa, Mbak.
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Peneliti : Abis itu udah selesai belum, Dik?
Ikrima : Hehe belum, Mbak. Abis itu dicocokkan bersama. Terus kalau
yang bisa jawab banyak, itu pemenangnya.
Peneliti : Waah, kemarin kelompok Adik menang nggak?
Ikrima : Menang, Mbak.
Peneliti : Alhamdulillah. Kira-kira Adik bisa memahami materi pelajaran
apa tidak setelah bermain Kartu Carawa?
Ikrima : Ada yang paham, dan ada yang tidak paham.
Peneliti : Waah gimana itu, ya harus paham dong Dik. Besok kalau ibu
Dilah pakai Kartu Carawa lagi dalam pembelajaran Bahasa
Jawa harus paham yaa. Hehe
Ikrima : Hehe, iya Mbak.
Peneliti : Pinter. Makasih ya, Dik. Sebagai hadiahnya ayo foto bareng
sama Mbak. Hehe
Ikrima : (dengan sangat senang ia menjawab) Ayo-Ayo, Mbak.
FIELD NOTE
Kode : W. 3
Hari/Tanggal : Rabu, 4 April 2018
Topik : Sejarah berdirinya MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Informan : Bapak Suyono S,Ag
Tempat : Ruang Kantor
Jabatan : Kepala Sekolah MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 09.30-10.30 WIB
Hari ini, sebenarnya jadwal peneliti masuk ke kelas untuk melakukan
observasi pembelajaran Bahasa Jawa yang kedua dengan menggunakan media
Kartu Carawa. Akan tetapi, observasi tidak jadi dikarenakan ibu Ulfia Nurfadilah
selaku guru Bahasa Jawa ada rapat di GSP Andong. Maka dari itu peneliti
memutuskan bertemu kepala sekolah guna melakukan wawancara. Seperti biasa
setiap sampai di sekolah, peneliti selalu disambut baik oleh siswa-siswi maupun
guru-guru. Peneliti tiba di sekolah tepat pukul 09.00 WIB. Namun peneliti menuju
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ke kantor kurang lebih pukul 09.20 WIB, karena masih ada tamu sehingga harus
menunggu terlebih dahulu di parkiran.
Peneliti : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu)
Bapak Suyono : Wa’alaikumussalam (terdengar suara dari kejauhan) mari
masuk Mbak dan silakan duduk.
Peneliti : Iya Pak, terimakasih (masuk ke kantor sambil senyum kecil)
Bapak Suyono : Apa yang bisa saya bantu, Mbak? (kata Bapak Suyono ramah)
Peneliti : Begini Pak, saya ingin bertanya terkait dengan MI Pereng ini.
Bagaimana sejarah berdirinya MI Pereng ini, Pak?
Bapak Suyono : Oh terkait itu, singkatnya saja ya Mbak, nanti untuk lebih
lengkapnya bisa dilihat di dokumen. Jadi begini Mbak, MI
Pereng ini sudah berdiri kurang lebih 45 tahun sejak tahun
1973. Dulu MI Pereng ini didirikan oleh sesepuh yang
disponsori oleh Almarhum Mbah Kyai Dullmiyati bersama
teman-teman, pada tahun 1956 dengan nama Sekolah Rakyat
(SR) kemudian berubah menjadi MWB (Madrasah Wajib
Belajar). Pada tahun 70an muridnya sangat banyak tiap kelas
sampai 50 siswa. Kemudian tahun 1976 baru mendapat ijin
operasional untuk pendidikan madrasah. Kemudian
berjalannya waktu perkembangan madrsah semakin bagus dan
tanpa sepengetahuan masyarakat berubah nama menjadi MI
Muhammadiyah yang saat itu dikepalai oleh Bapak Marji.
Masyarakat tidak setuju jika MI Pereng berubah karena
sebelumnya sudah disepakati tidak diperbolehkan
menggunakan nama yang berkaitan dengan keorganisasian.
Akhirnya masyarakat bergejolak dan melakukan rapat agar MI
ini dikembalikan seperti awal. Setelah itu diganti namanya
menjadi MI Al-Khoiriyah Pereng yang mengacu pada nama
masjid Al-Khoiriyah Pereng. Namun saat itu masih ada yang
kurang setuju, sehingga setelah musyawarah bersama,
akhirnya MI ini menginduk pada Lembaga Pendidikan Ma’arif
NU cabang Boyolali sampai sekarang.
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Peneliti : Lalu, apa visi dan misi dari MI Pereng ini, Pak?
Bapak Suyono : Visi dari MI Pereng ini adalah terwujudnya manusia yang
bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian dan berilmu yang
bermanfaat berdasarkan Al-Qur’an. Sedangkan untuk Misinya
ada 4 diantaranya:
1. Mendidik anak berakhlak mulia dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.
2. Membudayakan pelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
3. Meningkatkan kualitas guru.
4. Menciptakan hari esok lebih baik daripada hari ini.
Peneliti : Lalu untuk struktur organisasi di MI Pereng ini, Pak?
Bapak Suyono : Untuk struktur organisasinya ya biasa mbak, ada kepala
sekolah dan jajaran guru-guru. Kepala sekolanya ya saya
sendiri, guru kelas I Ibu Nurhayati, S.Pd.I, kelas II Ibu Dwi
Wahyuni, S.Pd.I, kelas III Ibu Dewi K. S.Pd.I, kelas IV Bapak
Miftakhul Huda S.Pd, kelas V Bapak Nur Rohman, S.Ag,
kelas VI Ibu Maria Ulfa S.Pd.I, ada juga guru mapel yaitu Ibu
Janal S.Pd.I mengampu mapel Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, kemudia Ibu Ulfia Nur Fadilah S.Pd.I mengampu
mapel Bahasa Jawa dan Matematika.
Peneliti : Berarti jumlah guru keseluruhan 9 orang nggih, Pak? Untuk
jumlah siswa berapa, Pak?
Bapak Suyono : Iya Mbak, betul sekali. 1 kepala sekolah sekaligus guru
mapel, 6 guru kelas dan 2 guru mapel, semua nonPNS. Untuk
jumlah siswanya dari kelas I sampai kelas VI 113 siswa.
Peneliti : Mau tanya terkait Bahasa Jawa, Pak. Apakah madrasah ini ada
pengadaan media Kartu Carawa untuk meunjang pembelajaran
Bahasa Jawa di kelas IV?
Bapak Suyono : Iya Mbak, tapi namanya saya agak lupa, tapi memang benar
guru Bahasa Jawa kelas IV menggunakan kartu-kartu itu
dalam pembelajaran di kelas. Ada 2 warna kartu di dalamnya
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yaitu merah dan biru.
Peneliti : Kira-kira sudah berapa lama media Kartu Carawa itu
diterapkan, Pak?
Bapak Suyono : Kurang lebih sudah 1 tahun ini, Mbak. Penggunaan media
kartu itu biasanya disesuaikan dengan materinya.
Peneliti : Apakah penggunaan Media tersebut merupakan intruksi dari
Bapak?
Bapak Suyono : Bukan Mbak, untuk media Kartu Carawa itu hasil cipta dari
guru yang bersangkutan. Saya sebagai kepala sekolah hanya
menyarankan agar pembelajaran dibuat semenarik mungkin.
Dan media Kartu Carawa itulah bisa dibilang salah satu hasil
dari saran saya hehe.
Peneliti : Lalu Pak, apakah media Kartu Carawa tersebut dapat menarik
perhatian siswa?
Bapak Suyono : Tentu Mbak, nyatanya sampai sekarang media tersebut masih
saja digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas khususnya Bahasa Jawa.
Peneliti : Kalau boleh tau bagaimana langkah-langkah menggunakan
media Kartu Carawa itu, Pak?
Bapak Suyono : Setahu saya saja ya Mbak, kalau namanya media itukan
sebagai pendukung, membantu guru mempermudah dalam
menyampaikan pembelajaran jadi untuk langkah awalnya pasti
guru itu membuat RPP terlebih dahulu. Setelah itu
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3
tahapan yaitu pembukaan, inti dan penutup. Penggunaan
media Kartu Carawa dilakukan di kegiatan inti. Untuk
langkah-langkah penggunaan media Kartu Carawa setahu saya
ya Mbak, siswa-siswi dibentuk kelompok. Kemudian setiap
kelompok diberi kartu dan kesempatan untuk mencari
jawaban. Setelah mencari jawaban setiap kelompok maju
untuk mencocokkan gambar yang sesuai. Setelah itu guru
beserta siswa mencocokkan bersama. Untuk lebih rincinya
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mungkin bisa langsung ditanyakan dengan guru yang
mengampu ya, Mbak.
Peneliti : Nggih, Pak terimakasih banyak. Oh ya Pak, apakah setelah
menggunakan media Kartu Carawa itu siswa dapat memahami
pelajaran?
Bapak Suyono : Sekilas kalau dilihat ya Mbak, menurut saya siswa bisa
memahami materi. Kalau dilihat dari hasilnya juga berbeda,
hasil yang sekarang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang
sebelumnya tidak menggunakan media Kartu Carawa.
Peneliti : Untuk system evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Jawa
menggunakan media Kartu Carawa ini bagaimana, pak?
Bapak Suyono : Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada saat
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan
evaluasi akhir semester.
Peneliti : Terimakasih untuk waktu yang diberikan, Pak. Saya rasa
cukup ini dulu.
Bapak Suyono : Iya, Mbak sama-sama. Kalau masih ada data yang dibutuhkan,
bisa hubungi saya. Silakan nanti ditulis kira-kira data apa saja
yang digunakan dalam lampiran.
Peneliti : iya, Pak terimakasih banyak. Kalau begitu saya pamit dulu.
Assalamu’alaikum.
Bapak Suyono : Sama-sama, Mbak. Wa’alaikumussalam
FIELD NOTE
Kode : W. 4
Hari/Tanggal : Kamis, 5 April 2018
Topik : Meminta dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Informan : Bapak Suyono S,Ag
Tempat : Ruang Kantor
Jabatan : Kepala Sekolah MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 08.30-09.00 WIB
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Pagi ini peneliti sudah membuat janji dengan Bapak Suyono untuk
meminta file terkait MI Pereng. File itu nantinya akan dijadikan sebagai lampiran
dalam penyusunan laporan penelitian. Peneliti tiba di MI Pereng pukul 08.25
WIB. Setelah peneliti memarkirkan sepeda motor, peneliti langsung menuju ke
ruang kantor.
Peneliti : Assalamu’alaikum.
Bapak Suyono : Wa’alaikumussalam, mari Mbak silakan masuk dulu, silakan
duduk (terdengar suara dari kejauhan).
Peneliti : Iya Pak. Terimakasih (masuk ruang kantor).
Bapak Suyono : (Berjabat tangan) ada yang bisa saya bantu, Mbak?
Peneliti : Begini Pak, maksud kedatangan saya kemari hendak meminta
kopian dokumen MI Pereng.
Bapak Suyono : Owh itu, iya Mbak boleh sekali. Kira-kira apa saja yang
dibutuhkan?
Peneliti : Tentang sejarah berdirinya MI Pereng, visi-misi, struktur
organisasi, data guru, data siswa, RPP, daftar nama siswa
kelas IV Pak.
Bapak Suyono : Tunggu sebentar Mbak, saya ambilkan dulu (Bapak Suyono
masuk ke dalam ruangannya untuk mngambil file yang saya
minta).
Peneliti : Nggih, Pak (menunggu selama kurang lebih 10 menit)
Bapak Suyono : Ini Mbak file yang panjenengan minta. Coba dilihat dulu
kalau masih ada yang kurang. Owh ya Mbak, untuk RPP
langsung minta kepada Ibu Dilah saja selaku guru Bahasa
Jawa kelas IV.
Peneliti : (Membuka-buka file yang diberikan Bapak Suyono), Nggih
Pak saya terima file dari panjenengan, nanti untuk RPP saya
menemui Ibu Dilah langsung.
Bapak Suyono : Iya Mbak. Nanti semisal ada file yang kurang, bisa hubungi
saya kembali atau langsung minta ke Ibu Dilah juga tidak
apa-apa. Beliau operator di sekolah ini, insaallah file yang
Mbak butuhkan ada.
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Peneliti : Terimakasih banyak sebelumnya Pak, untuk sementara data-
data ini sudah cukup. Kalau begitu, saya mohon pamit untuk
menemui Ibu Dilah.
Bapak Suyono : Iya, monggo Mbak.  Kalau tidak, ditunggu di sini saja Mbak,
sebentar lagi mau istirahat dan Ibu Dilah pasti juga ke kantor.
Peneliti : Iya Pak, kalau begitu saya tunggu di sini saja.
FIELD NOTE
Kode : W. 5
Hari/Tanggal : Kamis, 5 April 2018
Topik : Meminta dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kantor
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 09.00-09.30 WIB
Peneliti menunggu ibu Dilah di kantor. Tidak lama kemudian bel tanda
istirahat berbunyi, siswa-siswi terlihat keluar dari ruang kelas masing-masing dan
menuju ke halaman untuk memanfaatkan waktu istirahatnya. Terlihat pula guru-
guru berjalan menuju kantor.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Assalamu’alaikum
Peneliti : Wa’alaikumssalam, Bu (sambil menjulurkan tangan
untuk berjabat tangan/salaman)
Ibu Ulfia Nurfadilah : Sudah lama Mbak?
Peneliti : Hehe, belum Bu. Baru 30 menitan yang lalu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Sudah ketemu sama bapak kepala sekolah?
Peneliti : Sudah Bu, kebetulan tadi saya langsung menemui beliau.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Ohh, terus apa yang bisa saya bantu Mbak?
Peneliti : Ini Bu saya mau minta dokumen RPP Bahasa Jawa Bu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Cuma RPP saja Mbak, yang lainnya sudah?
Peneliti : Nggih Bu, sementara yang lain sudah. Tadi minta bapak
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kepala sekolah.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iyaa, tunggu dulu sebentar ya, Mbak.
Peneliti : Nggih, Bu. Maaf merepotkan terus Bu hehe
Ibu Ulfia Nurfadilah : Santai saja Mbak, kalau saya bisa bantu ya saya bantu
sebisa saya. Bentar ya, saya carikan dulu (menuju tempat
duduk)
Peneliti : Nggih Bu (menunggu beberapa menit)
Ibu Ulfia Nurfadilah : (menuju ruang tamu) ini Mbak RPP nya, silakan dicek
dan dibawa dulu saja ndakpapa, di coppy.
Peneliti : Iya Bu, terimakasih. Insaallah kalau sudah selesai saya
coppy, langsung saya kembalikan ke panjenengan.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya Mbak, selonggarnya saja nggak masalah hehe.
Peneliti : Oh ya Bu, untuk minggu depan hari Rabu pelajaran
seperti biasa? Kira-kira menggunakan Kartu Carawa lagi
apa tidak nggih Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Insaallah kalau tidak ada acara dadakan pelajaran seperti
biasa Mbak. Monggo kalau mau ikut, Rabu minggu
depan ada materi aksara Jawa dan saya menggunakan
Kartu Carawa lagi.
Peneliti : Alhamdulillah, hehe. Nggih Bu, kalau begitu besok hari
Rabu saya ikut observasi lagi ke dalam kelas nggih, Bu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya Mbak Linda.
Peneliti : Mungkin cukup ini dulu, Bu. Sekali lagi terimakasih atas
waktu dan bantuannya, Bu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya Mbak, sama-sama. Sukses buat kedepannya Mbak.
Peneliti : Amin, Amin terimakasih Bu doanya hehe. Kalau begitu
saya pamit, Bu (berjabat tangan) Assalamu’alaikum.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Wa’alaikumussalam.
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FIELD NOTE
Kode : W. 6
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018
Topik : Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa
Informan : Iqbal Putra Maulana
Tempat : Ruang Kelas IV
Jabatan : Siswa Kelas IV
Jam : 12.45-13.05 WIB
Setelah pembelajaran Bahasa Jawa usai, peneliti langsung mengajak salah
satu siswa untuk diwawancarai.
Peneliti : Dik Iqbal, sini jangan pulang dulu.
Iqbal : Ada apa, Mbak? (mendekat dan duduk)
Peneliti : Gak papa, Dik. Mbak mau tanya sebentar. Tadi ibu Dilah
ngajar pakai media apa namanya, Dik?
Iqbal : Kartu Carawa, Mbak.
Peneliti : Adik senang tidak jika pembelajaran Bahasa Jawa
menggunakan Kartu Carawa?
Iqbal : Seneng banget, Mbak.
Peneliti : Kenapa emang?
Iqbal : Seru aja, Mbak. Jadi tidak ngantuk dan tidak bosan.
Peneliti : Gimana sih Dik, langkah-langkah ibu Dilah menggunakan
media Kartu Carawa?
Iqbal : Awalnya kita dibentuk kelompok menjadi 2. Emmm, terus ibu
Dilah ngasih petujuk mainnya, Mbak (diam sebentar)
Peneliti : Lalu abis itu ngapain lagi, Dik?
Iqbal : Abis itu kami di kasih kartu warna merah ada tulisan aksara
jawa, terus diberi waktu 10 menit buat nyari maksud tulisan
itu.
Peneliti : Adik bisa tidak? Lalu setelah nyari maksud tulisan suruh
ngapain, Dik?
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Iqbal : Bisalah, Mbak. Emmm, oh ya abis itu kami semua suruh maju
kedepan buat menjodohkan tulisan sama gambar yang ada di
meja. Terus dicocokkan bersama-sama. Kelompok yang bisa
menjodohkan banyak, dia pemenangnya.
Peneliti : Gitu ya, Dik. Terus yang menang kelompok berapa?
Iqbal : Kelompokku, Mbak. Kelompok 1.
Peneliti : Pinter. Adik memahami materi pelajaran atau tidak setelah
bermain Kartu Carawa?
Iqbal : Paham Mbak, aksara Jawanya mudah dipahami. Saya bisa
membacanya.
Peneliti : Alhamdulillah, jangan lupa belajar terus ya, Dik.
Iqbal : Iya, Mbak. Hehe
Peneliti : Ya sudah kalau mau pulang. Makasih ya, Dik
Iqbal : Sama-sama, Mbak. Saya mau pulang.
Peneliti : Iya, Dik. Hati-hati ya.
Iqbal : Iya, Mbak. Assalamu’alaikum (salaman).
Peneliti : Wa’alaikumussalam.
FIELD NOTE
Kode : W. 7
Hari/Tanggal : Kamis, 26 April 2018
Topik : Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kantor
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV MI
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 07.30-08.00 WIB
Hari ini peneliti melanjutkan wawancara terkait implementasi media Kartu
Carawa, setelah 1 minggu sekolah libur. Peneliti tiba di MI Pereng tepat pukul
07.25 dan langsung menuju ke kantor untuk menemui ibu Dilah.
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Peneliti : Assalamu’alaikum
Ibu Ulfia Nurfadilah : Wa’alaikumussalam, silakan masuk, Mbak.
Peneliti : Iya, Bu (masuk ke kantor dilanjutkan salaman)
Ibu Ulfia Nurfadilah : Gimana kabarnya, Mbak? Sudah lama tak kemari.
Peneliti : Baik Alhamdulillah, Bu. Hehe iya Bu, anak-anak libur
jadi ndak kesini.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Gimana, ada yang bisa dibantu, Mbak?
Peneliti : Iya, Bu. Ini mau melanjutkan wawancara terkait media
Kartu Carawa. Ibu longgar tidak hari ini?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Insaallah longgar, Mbak. Silakan apa yang mau
ditanyakan hehe.
Peneliti : Langsung saja nggih, Bu. Apakah media Kartu Carawa
dapat menarik perhatian siswa? Apa buktinya?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya, Mbak jelas itu. Buktinya sebelum Kartu Carawa
dibagikan saja siswa sudah senang sekali. Mereka
selalu minta agar pelajaran Bahasa Jawa dilakukan
dengan Kartu Carawa terus. Hehe. Selain itu ya, Mbak
siswa-siswi antusias sekali mengikuti permainan.
Mereka semangat dan tersenyum tiap kali mencari arti
dari aksara jawa yang ada di kartu warna merah,
apalagi waktu menjodohkan.
Peneliti : Terus, bagaimana langkah-langkah menggunakan
media Kartu Carawa pada pembelajaran Bahasa Jawa?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Garis besarnya saja ya, Mbak.  Awalnya saya selalu
mengkondisikan siswa terlebih dahulu. Setelah siswa-
siswi siap, pembelajaran saya mulai dengan salam,
memulai pembelajaran dengan membaca basmallah
bersama. Kadang untuk lebih memfocuskan siswa, saya
tambahi esbreaking. Lalu masuk pada kegiatan inti.
Kalau untuk langkah-langkah menggunakan media
Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa,
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awalnya saya membagi siswa kedalam 2 kelompok.
Masing-masing kelompok beranggotakan 9 siswa.
Untuk pembagian kelompok saya vareasi, kadang
sesuai nomor absen, tempat duduk siswa maupun
dengan cara berhitung, yang penting jumlahnya sama
rata. Setelah pembagian kelompok selesai dan siswa
sudah berada dikelompok masing-masing, saya
menjelaskan cara mainnya. Setelah siswa-siswi paham,
Kartu Carawa warna merah untuk tulisan jawa saya
kocok dan dibagikan ke semua siswa. Sementara untuk
kartu warna biru diletakkan di meja depan. Siswa-siswi
saya beri waktu untuk mencari maksud tulisan aksara
jawa yang di dapat. Setelah waktu yang saya berikan
habis, siswa-siswi maju ke depan untuk meletakkan
kartu warna merah di atas kartu warna biru. Peletakan
kartu juga saya beri waktu, agar siswa bisa lebih fokus.
Jadi dapat melatih kecepatan dan ketepatan siswa
dalam menjawab. Lalu saya mengajak siswa untuk
mencocokkan. Bagi kelompok yang mampu menjawab
lebih banyak itu pemenangnya.
Peneliti : Apa faktor pendukung penerapan media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Untuk faktor pendukung sudah jelas adanya materi
yang sesuai, yaitu materi aksara jawa. Respon siswa
yang baik. Alhamdulillah sampai sekarang siswa masih
memiliki respon positif, mereka belum bosan jika saya
menghadirkan Kartu Carawa dalam pembelajaran
Bahasa Jawa. Justru siswa meminta untuk permainan
terus tiap kali pembelajaran Bahasa Jawa berlangsung.
Selain itu adanya petunjuk penggunaan media Kartu
Carawa. Sehingga siswa bisa belajar dan bermain
sendiri.
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Peneliti : Sementara untuk faktor penghambat penerapan media
Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa apa,
Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Faktor penghambat ya, Mbak. Pertama, pengkondisian
siswa yang sulit. Media Kartu Carawakan digunakan
sebagai permainan, jadi kondisi kelas itu jelas
ramai/gaduh, apalagi permainannya itu dalam bentuk
kelompok. Kedua, durasi pembelajaran yang sedikit.
Pelajaran Bahasa Jawa ini ada di jam terakhir, yaitu
pukul 11.00-12.45 WIB. Biasanya jam-jam akhir itu
konsentrasi siswa sudah sedikit berkurang, belum lagi
jika ada siswa yang ramai sendiri atau kurang
memperhatikan, jadi malah menyita waktu. Selain itu
kepotong untuk istirahat dan sholat dzuhur. Ketiga,
kemampuan siswa yang kurang. Siswa ada yang belum
hafal aksara Jawa, Mbak.
Peneliti : Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang ada,
Bu?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Solusi untuk hambatan-hambatan yang ada ya, Mbak.
Pertama, saya selalu memperhatikan gerak-gerik siswa
tiap kali pembelajaran berlangsung. Jika ada yang
ramai, saya berikan perhatian yang lebih dan selalu
menasehatinya. Kedua, adanya reward dan punishment.
Bagi siswa yang sungguh-sungguh dan memenangkan
permainan Kartu Carawa akan diberi hadiah sementara
untuk siswa yang ramai atau gaduh akan dikeluarkan
dari permainan dan tidak boleh mengikuti pelajaran.
Ketiga, lebih bagusnya penerapan media Kartu Carawa
dilakukan di ruangan yang terbuka, jadi ruang gerak
dan konsentrasi siswa bisa lebih baik. Keempat, untuk
siswa yang belum menguasai aksara jawa, saya suruh
untuk belajar terlebih dahulu aksara jawa di Pepak
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Bahasa Jawa yang dibawanya. Kelima, siswa-siswi bisa
belajar secara mandiri dengan panduan permainan
media Kartu Carawa.
Peneliti : Apakah media Kartu Carawa sudah dimanfaatkan
secara maksimal?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Sudah, Mbak. Awalnya memang agak kesulitan tapi
lama kelamaan karena sudah terbiasa jadi insaallah
bisa maksimal.
Peneliti : Apakah setelah menerapkan media Kartu Carawa
dalam pembelajaran Bahasa Jawa siswa dapat
memahami materi pelajaran?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Sebagian besar sudah, hanya beberapa siswa saja yang
mungkin kurang memahami.
Peneliti : Lalu, bagaimana system evaluasi yang digunakan?
Ibu Ulfia Nurfadilah : Untuk evaluasinya, dilakukan ketika proses
pembelajaran, yaitu tiap kelompok yang dapat
menjawab banyak maka kelompok itulah
pemenanngnya.  Selain itu ada juga evaluasi tengah
semester dan evaluasi akhir semester.
Peneliti : Owh, begitu ya, Bu. Terimakasih banyak atas
penjelasan dan waktunya, Bu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya, Sama-sama, Mbak. Apa lagi yang masih ingin
ditanyakan (kata ibu Dilah sambil ketawa)
Peneliti : Hehe, sudah, Bu. Insaallah ini sudah cukup. Kalau
begitu saya pamit dulu, Bu.
Ibu Ulfia Nurfadilah : Iya, Mbak. Boleh-boleh silakan.
Peneliti : Iya Bu. (salaman) Assalamu’alaikum .
Ibu Ulfia Nurfadilah : Waalaikumussalam.
FIELD NOTE
Kode : W. 8
Hari/Tanggal : Rabu, 09 Mei 2018
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Topik : Implementasi Media Kartu Carawa dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa
Informan : Novia Ristiyani
Tempat : Teras Kelas IV
Jabatan : Siswa Kelas IV
Jam : 12.50-13.10 WIB
Tepat pukul 12.45 WIB bel berbunyi panjang yang menanandakan jam
pulang sekolah. Siswa-siswi berkemas-kemas dan ibu Dilah menutup
pembelajaran hari ini. Peneliti sudah membuat janji dengan salah satu siswa untuk
kembali melakukan wawancara.
Peneliti : Dik, Novia (saya memanggilnya). Pulang agak nantian
gakpapa ya?
Novia : Iya, Mbak gakpapa.
Peneliti : Sini saja, diluar lebih nyaman dan gak sumpek.
Novia : (berjalan menuju teras depan kelas IV) iya, Mbak.
Peneliti : Langsung aja ya, Dik.  Tadi ibu Dilah ngajar pakai media apa
namanya?
Novia : Kartu Carawa namanya, Mbak.
Peneliti : Senang gak kalau pelajaran Bahasa Jawa menggunakan media
Kartu Carawa?
Novia : Senang sekali, Mbak.
Peneliti : Kok bisa, memang kenapa, Dik?
Novia : Abis seru sih, Mbak. Bisa kerja sama dengan teman-teman,
tidak ngantuk dan tidak bosan.
Peneliti : Bagaimana sih, Dik langkah-langkah ibu Dilah menerapkan
media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
Novia : Ibu Dilah awalnya membentuk kelompok menjadi 2. Abis itu
dijelaskan cara mainnya.
Peneliti : Lalu, abis itu Adik suruh ngapain?
Novia : Lalu ibu Dilah mengocok kartu warna merah dan dibagikan ke
kita semua.
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Peneliti : Lalu apa lagi, Dik?
Novia : Apa yaa, (sambil mikir) oh ya, abis itu kita disuruh mencari
maksud tulisan aksara jawa yang ada di kartu warna merah.
Peneliti : Iya, pinter. Terus, Dik?
Novia : Setelah itu kami semua disuruh maju ke depan untuk
meletakkan kartu merah diatas kartu biru. Tulisan sama
gambar harus sesuai.
Peneliti : Setelah meletakkan kartu, ngapain lagi, Dik?
Novia : Hehe, dicocokkan bersama-sama, Mbak. Terus kalau udah
selesai, ibu Dilah mengumumkan pemenangnya.
Peneliti : Terus, apa lagi, Dik?
Novia : Udah, Mbak. Cuma kaya gitu.
Peneliti : Adik bisa memahami materi pelajaran tidak setelah bermain
Kartu Carawa?
Novia : Bisa, Mbak. Kebanyakan saya bisa membacanya.
Peneliti : Anak pintar. Berarti menang dong, Dik
Novia : Menang, Mbak hari ini. Tapi kemarin kalah soalnya kurang
cepet.
Peneliti : Ya sudah, Dik ndakpapa. Makasih ya.
Novia : Iya, Mbak sama-sama.
Peneliti : Kalau begitu ayo pulang, Dik. Mbak anter ya, kasian udah gak
ada temannya.
Novia : Iya, Mbak. Terimakasih.
Peneliti : Sama-sama, Dik.
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LAMPIRAN 5
OBSERVASI
FIELD NOTE
Kode : O.1
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Maret 2018
Topik : Observasi Implementasi Media Kartu Carawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kelas IV
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 11.00-12.45 WIB
Hari ini pukul 10.40 peneliti sudah kembali tiba di MI Pereng untuk
melakukan penelitian yang pertama kali, terkait implementasi media Kartu
Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa. Pelajaran dimulai pukul 11.00 WIB
dan berakhir pada pukul 12.45 WIB. Tepat pukul 11.00 WIB tanda bel pergantian
jam pelajaran berbunyi. Selang beberapa menit, ibu Dilah keluar dari kelas V dan
beranjak menuju ke kelas IV. Kemudian beliau mengajak peneliti yang masih ada
di tempat parkir untuk masuk ke dalam kelas.
Mula-mula ibu Dilah mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai. Dilanjutkan dengan membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh semangat para siswa
menjawab salam dari ibu Dilah. Setelah itu ibu Dilah mengecek kehadiran siswa
dengan cara memanggil namanya satu per satu. Kemudian pembelajaran dimulai
dengan membaca basmallah bersama. Setelah itu bu Dilah menyuruh siswa-siswi
membuka buku Bahasa Jawa hal 95. Disana terdapat tulisan aksara Jawa yang
nantinya akan dijelaskan ibu Dilah. Sebelum menjelaskan, Ibu Dilah menulis
aksara Jawa terlebih dahulu di papan tulis. Mulailah ibu Dilah menjelaskan dan
siswa-siswi disuruh untuk memperhatikan. Kegiatan tersebut berlangsung selama
35 menit yang artinya siswa-siswi harus diistirahatakan untuk sholat dzuhur
berjammaah. Sebelum istirahat untuk sholat, ibu Dilah memberikan intruksi
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kepada siswa-siswi agar selesai sholat langsung kembali ke kelas untuk
melanjutkan pelajaran.
Setelah sholat berjamaah selesai dan siswa-siswi sudah masuk ke kelas,
ibu Dilah melanjutkan pelajaran. ibu Dilah menyuruh siswa-siswi menyiapkan
pepak Bahasa Jawa. Kemudian ibu Dilah membagi siswa-siswi ke dalam 2
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 9 siswa. Pembagian kelompok
berdasarkan tempat duduk siswa. Setelah siswa-siswi sudah berkumpul dengan
kelompoknya, ibu Dilah menjelaskan petunjuk mainnya. Siswa dikenalkan dengan
kartu-kartu yang ada di kotak, ada 2 warna yaitu merah dan biru. Kartu warna
merah untuk tulisan Jawa sementara kartu warna biru untuk gambar. Kartu warna
merah dikocok kemudian dibagiakan sama rata ke masing-masing kelompok.
Setiap kelompok mendapat bagian 15 kartu yang nantinya dibagikan ke anggota
kelompok. Setiap siswa dalam kelompok mendapat 1 sampai 2 kartu. Kemudian
ibu Dilah memberikan waktu selama 10 menit kepada siswa untuk membaca
tulisan aksara Jawa yang telah dibagikan. Setelah itu siswa-siswi dari masing-
masing kelompok maju bersama untuk mencari jawaban, yaitu dengan meletakkan
kartu warna merah di atas kartu warna biru. Setelah selesai, ibu Dilah dan siswa-
siswi mencocokkan bersama. Ibu Dilah mengumumkan pemenang permainan
Kartu Carawa pada hari ini. Kelompok yang paling cepat selesai dan jawabannya
tepat itulah pemenangnya. Pemenang dari permainan hari ini adalah kelompok 2
yang berada di sebelah utara. Kegiatan permainan Kartu Carawa berlangsung
sangat meriah. Siswa-siswi sangat antusias dalam mengikutinya, hingga tidak
terasa jam pelajaran telah usai. Sebelum berkemas-kemas, ibu Dilah mengajak
siswa mengulangi sekilas materi yang telah dibahas sebelumnya. Kemudian
siswa-siswi disuruh untuk berkemas-kemas pulang. Kemudian ibu Dilah menutup
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majlis dan salam.
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FIELD NOTE
Kode : O.2
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018
Topik : Observasi Implementasi Media Kartu Carawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kelas IV
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 11.00-12.45 WIB
Pagi menjelang siang ini, peneliti melakukan observasi tentang
implementasi media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa untuk yang
kedua kalinya. Karena jam sudah menunjukkan pukul 11.00 WIB, peneliti segera
masuk ke dalam kelas IV. Tanpa  mengulur-ulur waktu, ibu Dilah segera mungkin
mengawali  kegiatan pembelajaran.
Mula-mula ibu Dilah mengkondisikan siswa sekaligus mengabsen, yaitu
dengan memanggil nama siswa satu-persatu, dan mendekati siswa yang belum
bisa diam. Kemudian ibu Dilah melanjutkan salam, siswa-siswi menjawab dengan
sangat semangat. Pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah bersama.
Untuk menambah semangat belajar siswa, sebelum masuk ke materi pelajaran, ibu
Dilah memberikan esbreking.  Siswa-siswi terlebih dahulu diajak untuk bernyanyi
tepuk punokawan dan tepuk boneka. Ibu Dilah dan siswa-siswi terlihat semangat
bernyanyi bersama. Setelah itu, ibu Dilah menjelaskan maksud pembelajarannya
hari ini, yaitu dengan memperlihatkan Kartu Carawa dan menjelaskan bagaimana
kegiatan yang harus dilakukan siswa. Melihat Kartu Carawa dikeluarkan, siswa-
siswi sudah bersorak ramai. Mereka terlihat tidak sabar untuk segera
memainkannya.
Setelah itu, ibu Dilah membagi siswa ke dalam 2 kelompok. Pembagian
kelompok didasarkan pada nomor absen. Setiap kelompok terdiri dari 9 orang,
yaitu nomor absen 1 sampai 9 di sebelah selatan, sementara nomor absen 10
sampai 19 disebelah utara. Setelah berkumpul, masing-masing kelompok wajib
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mengeluarkan pepak Bahasa Jawa. Pepak Bahasa Jawa digunakan sebagai
panduan siswa apabila nanti ada kendala dalam mencari jawaban yang sesuai.
Setelah itu ibu Dilah membagikan kartu warna merah yang bertulisan aksara Jawa
ke masing-masing kelompok. Setiap kelompok mendapatkan 15 kartu, yang mana
siswa dalam satu kelompok mendapat 1 sampai 2 kartu. Siswa-siswi diberikan
waktu selama 10 menit untuk mencari jawaban. Ibu Dilah selalu memberikan
intruksi kepada siswa agar tetap tenang dan sungguh-sungguh dalam mencari
jawaban. Setelah waktu yang diberikan sudah habis, ibu Dilah memberikan
kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk maju meletakkan tulisan
aksara Jawa diatas gambar yang sesuai.
Setelah itu, ibu Dilah menyuruh siswa-siswi untuk kembali duduk di
kelompok masing-masing. Ibu Dilah mulai mencocokkan kartu satu persatu
dengan memperlihatkan kepada siswa. Semua siswa disuruh untuk
memperhatikan dan membacanya. Setiap kali ada jawaban yang benar, siswa-
siswi terlihat senang sekali. Setelah selesai mencocokkan, ibu Dilah
mengumumkan pemenang dari permainan Kartu Carawa. Pemenangnya yaitu
kelompok 1 yang beranggotakan nomor absen 1 sampai 9. Setelah itu siswa-siswi
diberikan waktu untuk beristirahat dan sholat dzuhur berjamaah.
Tepat pukul 12.05 WIB pembelajaran Bahasa Jawa berlangsung kembali.
Untuk jam kedua ini, Ibu Dilah memberikan materi kepada siswa yaitu materi
tentang geguritan.  Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 40 menit dan
tidak kalah menariknya dengan pembelajaran pada jam pertama. Hingga akhirnya
jam menunjukkan pukul 12.45 WIB yang tandanya pembelajaran Bahasa Jawa
sudah selesai. Siswa-siswi mengakhiri kegiatan pembelajaran hari ini dengan
membaca doa kafaratul majlis yang dipimpin oleh ketua kelas, kemudian
dilanjutkan mengucapkan hamdallah, lalu ibu Dilah memberikan salam.
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FIELD NOTE
Kode : O.3
Hari/Tanggal : Rabu, 02 Mei 2018
Topik : Observasi Implementasi Media Kartu Carawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kelas IV
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 11.00-12.45 WIB
Siang ini peneliti kembali mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa dengan
menggunakan media Kartu Carawa di Kelas IV. Pembelajaran dimulai tepat pukul
11.00 WIB. Seperti biasa sebelum masuk ke pembelajaran, ibu Dilah
mengkondisikan siswa terlebih dahulu sekaligus mengecek kehadiran siswa.
Kemudian membuka pembelajaran dengan salam kepada siswa-siswi dan
dilanjutkan membaca basmallah. Siswa-siswi menjawab salam dan membaca
basmallah dengan semangat dan juga kompak.
Kemudian ibu Dilah langsung membagi siswa menjadi 2 kelompok.
Pembagian kelompok didasarkan pada nomor absen ganjil dan genap. Bagi yang
memiliki nomor absen berangka ganjil disuruh ke utara. Sementara yang memiliki
nomor absen berangka genap disuruh ke selatan. Setelah semua siswa sudah
kumpul dengan kelompok masing-masing, ibu Dilah mulai menjelaskan cara
mainnya. Mereka juga membuat perjanjian, apabila ada yang ramai sendiri akan
dikeluarkan dari kelompok dan tidak boleh mengikuti pelajaran. Siswa-siswi
sepakat dengan perjanjian tersebut. Ibu Dilah mengeluarkan Kartu Carawa dari
dalam kardus, siswa-siswi bersorak “Ayo, Bu cepat bagikan!” mereka terlihat
sangat antusias dan tidak sabar ingin memainkannya.
Setelah itu ibu Dilah mengkocok kartu warna merah untuk dibagikan
kepada siswa-siswi. Sementara kartu warna biru diletakkan di meja paling depan.
Setelah kartu warna merah habis dibagikan, siswa-siswi diberikan waktu selama
10 menit untuk mencari makna/maksud dari tulisan aksara jawa yang didapat
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masing-masing siswa. Mereka semangat sekali dalam membaca tulisan tersebut.
Pada saat kegiatan mencari makna belangsung, ibu Dilah selalu memberikan
intruksi kepada siswa-siswi agar tidak ramai sendiri dan harus sungguh-sungguh.
Setelah beberapa menit siswa-siswi sibuk mencari makna, ibu Dilah memberikan
intruksi lagi agar mereka maju kedepan untuk meletakkan kartu warna merah di
atas kartu warna biru. “Cari jawaban yang sesuai dengan tulisan” ucap ibu Dilah.
Siswa-siswa lari ke meja depan untuk mencari jawaban yang sesuai. Ditengah-
tengah waktu mencari jawaban, bel tanda istirahat sholat Dzuhur berjamaah
berbunyi. Ibu Dilah menyuruh agar siswa-siswi menyelesaikan pekerjaan terlebih
dahulu baru kemudia meraka boleh istirahat. Siswa-siswi terlihat sangat nurut,
mereka segera mungkin melesaikan pekerjaannya.
Jam istirahat dan sholat Dzuhur berjamaah telah usai, siswa-siswi kembali
ke kelas untuk melanjutkan pelajaran. Agar siswa-siswi kembali konsentrasinya,
ibu Dilah mengajak mereka untuk bernyanyi tepuk punokawan terlebih dahulu.
Setelah itu ibu Dilah mengajak siswa-siswi mencocokkan pekerjaannya. Siswa-
siswi disuruh memperhatikan dan membaca tulisan aksara jawa bersama-sama.
Tiap kali ada jawaban yang benar, siswa-siswi bersorak ramai.  Setelah kegiatan
itu selesai, ibu Dilah mengumumkan pemenang dari permainan Kartu Carawa
tersebut.  Untuk pemenang permainan pada hari ini adalah kelompok 2 yaitu
semua siswa maupun siswi yang memiliki nomor absen genap. Sorak-sorak ramai
terlihat jelas, mereka sangat senang. Kemudian ibu Dilah memberikan hadiah
untuk siswa yang menang.
Jam menunjukkan pukul 13.40 WIB, artinya 5 menit lagi pembelajaran
Bahasa Jawa pada hari ini selesai. Sebelum siswa-siswi berkemas untuk pulang,
ibu Dilah memberikan motivas agar siswa-siswi terus belajar dan belajar. Minggu
depan akan dilakukan permaianan dengan menggunakan media Kartu Carawa
lagi. Siswa-siswi harus mempersiapkan diri dengan baik, sebab yang menang akan
mendapatkan hadiah yang lebih menarik dari hari ini. Setelah itu siswa diajak
untuk sedikit mengulas pembelajaran hari ini. Setelah selesai, siswa-siswi disuruh
untuk berkemas-kemas pulang. Pertemuan hari ini diakhiri dengan membaca doa
kafaratul majlis. Doa dipimpin oleh ketua kelas, yang bernama Iqbal. Dilanjutkan
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mengucapkan hamdallah bersama, lalu ibu Dilah memberikan salam sebagai
tanda ditutupnya pembelajaran hari ini.
FIELD NOTE
Kode : O.4
Hari/Tanggal : Rabu, 09 Mei 2018
Topik : Observasi Implementasi Media Kartu Carawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa
Informan : Ibu Ulfia Nurfadilah S.Pd.I
Tempat : Ruang Kelas IV
Jabatan : Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas IV
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali
Jam : 11.00-12.45 WIB
Hari ini peneliti kembali melakukan kegiatan observasi tentang
implementasi media Kartu Carawa dalam pembelajaran Bahasa Jawa di kelas IV.
Setelah bel tanda pergantian berbunyi, ibu Dilah masuk ke dalam kelas untuk
mengajar. Pembelajaran di mulai tepat pada pukul 11.00 WIB.
Ibu Dilah mengkondisikan keadaan siswa sebelum memulai pembelajaran,
dilanjutkan dengan mengucap salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh perhatian
dan semangat, para siswa menjawab salam dari ibu Dilah. Kemudian
pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah bersama. setelah itu ibu Dilah
mengabsen kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan pemberian esbreking tepuk
semangat. Siswa-siswi terlihat sangat bersemangat. Setelah selesai, ibu Dilah
memberitahukan bahwa hari ini akan dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan media Kartu Carawa pada jam pertama, sementara untuk jam kedua
mengerjakan latihan-latihan soal.
Setelah itu ibu Dilah menyuruh siswa untuk berhitung 1 dan 2. Bagi siswa
yang memperoleh angka sama disuruh untuk bergabung dan membentuk
kelompok. Kemudian ibu Dilah mulai mengkocok kartu warna merah untuk
dibagikan ke masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok memperoleh
15 kartu warna merah. Ibu Dilah memberikan waktu selama 10 menit kepada
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siswa untuk mencari makna tulisan di kartu warna merah. Sementara ibu Dilah
sibuk menata kartu warna biru di atas meja paling depan.
Setelah waktu yang diberikan habis, siswa-siswa diberi aba-aba maju ke
depan untuk menjodohkan dengan cara meletakkan kartu warna merah di atas
kartu warna biru. Setiap kelompok terlihat sangat kompak. Setelah selesai, semua
siswa disuruh untuk kembali duduk di kelompok masing-masing. Ibu Dilah mulai
mencocokkan dengan cara mengambil pasangan kartu satu per satu. Siswa-siswi
diajak untuk membaca bersama. Setelah kegiatan mencocokkan selesai, ibu Dilah
bersama siswa menghitung skor perolehan. Pemenang hari ini kelompok 1 yang
memperoleh angka genap pada saat awal penghitungan. Tak terasa tiba-tiba bel
tanda istirahat berbunyi, siswa-siswi diistirahatkan dan disuruh untuk sholat
dzuhur berjamaah.
Tepat pukul 12.00 WIB, siswa-siswi kembali ke kelas untuk melanjutkan
pelajaran. Ibu Dilah memberiakan hadiah berupa bolpoin dan permen untuk
kelompok yang menang, sementara untuk kelompok yang kalah mendapatkan
permen. Setelah itu, ibu Dilah menyuruh siswa-siswi membuka buku LKS nya
untuk dikerjakan. Mereka terlihat sangat serius dalam mengerjakan. Kegiatan ini
berlangsung selama kurang lebih 35 menit, hingga tidak terasa jam
pembelajaranpun selesai. Pembelajaran hari ini berlangsung menyenangkan.
Sebelum pulang, ibu Dilah mengulas pembelajaran hari ini dan menyuruh siswa
untuk melanjutkan mengerjakan soal di rumah sampai selesai. Pertemuan hari ini
diakhiri dengan membaca doa kafaratul majlis yang dipimpin oleh ketua kelas.
Dilanjutkan mengucapkan hamdallah bersama, lalu ibu Dilah menutup
pembelajaran dengan mengucap salam.
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LAMPIRAN 6
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN
MI Pereng Pakel Andong Boyolali Ruang Kelas MI Pereng
Wawancara Kepala Sekolah Wawancara Guru Bahasa Jawa Kelas IV
Wawancara Siswa 1 Wawancara Siswa 2
Wawancara Siswa 3 Pengkondisian Siswa
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Esbreaking Persiapan Buku Pepak Bahasa Jawa
Petunjuk Kartu Carawa 1 Perunjuk Kartu Carawa 2
Petunjuk Kartu Carawa 3 Susunan Kartu Carawa
Pembagian Kelompok Pembagian Kartu Carawa Merah
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Mencari Makna/Membaca Kartu Carawa Merah Mencari Makna/Membaca Kartu Carawa
Merah
Mencari Makna/Membaca Kartu Carawa Merah Posisi Kartu Carawa Biru
Kegiatan Menjodohkan Kartu Kegiatan Menjodohkan Kartu
Kegiatan Mencocokkan Kegiatan Mencocokkan
143
Pemberian Hadiah Kelompok Pemenang Kegiatan Penutup
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LAMPIRAN 7
SARANA DAN PRASARANA MI PERENG PAKEL ANDONG
BOYOLALI
No Nama Jumlah Keterangan Kondisi
1 Ruang Kantor 1 Baik
2 Masjid 1 Sangat Baik
3 Ruang kelas 6 5 Baik/ 1 rusak
4 Perpustakaan 1 Baik
5 Kamar Mandi 4 Baik
6 UKS 1 Baik
7 Halaman Baik
8 Tempat Parkir Baik
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LAMPIRAN 8
DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV MI PERENG PAKEL ANDONG
BOYOLALI
No Nama Jenis Kelamin
1 Bayu Islamudin L
2 Ikrima Fajriyatu Syarqia P
3 Ibnu Fariz Indarto L
4 Iqbal Putra Maulana L
5 Joko Supriyanto L
6 Muhamad Riky Saputra L
7 Niswah Septia Pratiwi P
8 Tery Ardiansyah L
9 Wahyu Hidayat L
10 Artyza Fattah Octavian P
11 Rizki Pratama L
12 Alviana Eka Saputri L
13 Bagas Adi Nugroho L
14 Kheisya Zryshilla Amara P
15 M. Iqbal Saputra L
16 Ari Romadhoni L
17 Adem Cahyo Saputro L
18 Novia Ristiyani P
19 Yunus Bahtiar L
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LAMPIRAN 9
STRUKTUR ORGANISASI
MI PERENG PAKEL ANDONG BOYOLALI
KEPALA SEKOLAH
H. Suyono, S.Ag
GURU KELAS I
Nurhayati, S. Pd.I
GURU KELAS II
Dwi Wahyuni, S.Pd.I
GURU KELAS III
Dewi K., S. Pd.I
GURU KELAS IV
Miftakhul Huda, S.Pd
GURU KELAS V
Nur Rohman, S.Ag
GURU KELAS VI
Maria Ulfa, S. Pd.I
GURU MAPEL
Ulfia Nur. F., S.Pd.I
GURU MAPEL
Janal Mawati, S. Pd.I
PENJAGA
S I S W A
MASYARAKAT SEKITAR
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LAMPIRAN 10
SILABUS
MATA PELAJARAN BAHASA JAWA KELAS IV
Standar Kompetensi
Mampu mendengarkan dan memahami ragam wacana lisan dalam berbagai ragam bahasa ( ngoko, krama, dialek) (Mendengarkan)
Mampu memahami cerita, puisi dan drama serta dapat memberikan kesan dan dapat mengemukakan perasaan dan gagasan untuk berbagai keperluan
dalam berbagai situasi dengan tata cara yang sopan dan santun secara lisan  (berbicara)
Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan dengan berbagai teknik membaca bersuara, membaca cepat, membaca indah, dan membaca
huruf Jawa (membaca)
Mampu menulis karangan dengan pikiran sendiri dalam berbagai ragam bahasa dan jenis karangan sesuai kaidah bahasa (menulis)
Mampu mengapresiasi susastra Jawa (Apresiasi Sastra)
Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Pengalaman Belajar Materi, Sumber,Media Waktu Penilaian Ket.
6. Hidup
Rukun
Mendengarkan/Nyimak
Mendengarkan cerita
tentang tokoh-tokoh
wayang
Menceritakan sifat-
sifat tokoh sastria
dalam pewayangan
Menjelaskan sifat
tokoh-tokoh dengan
bahasa sendiri
 Siswa mendengarkan
cerita “Raden Arjuna”
yang telah dibacakan
guru.
 Siswa menceritakan
sifat-sifat tokoh satria
dalam pewayangan dan
menjelaskanya dengan
menggunakan bahasa
ngoko atau krama.
Pewayangan
Buku Remen
Basa Jawa hal
70-71
Buku, gambar
4  jam
pelajaran
Tes tertulis
Tes perbuatan
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Berbicara/Micara
Mengungkap kesan yang
paling menarik dari cerita
drama geguritan
Menceritakan isi
cerita drama,
geguritan
 Siswa dibagi dalam
kelompok, yaitu
kelompok geguritan dan
drama.
 Setiap kelompok
memerankan dengan
ekspresi sesuai dengan
teksnya.
 Secara individu siswa
menceritakan kembali
dengan menggunakan
bahasa sendiri yaitu
geguritan dan drama.
Geguritan dan
drama
Buku Remen
Basa Jawa hal
72-73
Buku, chart,
lingkungan
Tes tertulis
Membaca/Maca
Membaca huruf jawa Membaca huruf
jawa dengan
sandangan/pasangan
sederhana
 Secara bergantian siswa
membaca huruf jawa
dengan sandhangan
dibimbing oleh guru.
 Siswa membaca apa
yang ditulis oleh guru
secara bersama-sama
Teks bacaan
jawa
Buku Remen
Basa Jawa hal
74
Buku
Tes tertulis
Tes perbuatan
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Menulis/Nulis
Menulis deskripsi
keindahan alam dan
sebagainya
Mendeskripsikan
sesuatu secara
tertulis dalam ragam
tertentu
 Siswa melakukan
pengamatan lingkungan
sekitar, seperti
pegunungan, kebun dll.
 Secara lisan siswa
mendeskripsikan apa
yang dia lihat.
 Guru menyediakan
gambar dan siswa
berlatih untuk
mendeskripsikan
gambar tersebut.
Pengamatan
Buku Remen
Basa Jawa hal
75-76
Buku, gambar
2 jam
pelajaran
Tes tertulis
Tes perbuatan
Apresasi sastra
Mengapresiasi susastra
jawa (cerita wayang)
Menceritakan watak
tokoh wayang
dalam cerita
wayang
Memerankan
wayang
 Guru membacakan
sebuah cerita “Raden
Werkudara”
 Siswa menceritakan
watak tokoh dalam
cerita yang dibacakan
guru.
 Siswa memerankan
wayang sesuai dengan
wataknya masing-
masing dan yang
lainnya memebrikan
tanggapan.
Cerita wayang
Buku Remen
Basa Jawa hal
76-79
Buku, gambar
Tes tertulis
Tes perbuatan
Tes Gladhi
Kompetensi hal
79-82
110
7. Suka dan
Duka
Mendengarkan/Nyemak
Mendengarkan
pembacaan geguritan
Menjelaskan isi
geguritan
 Salah satu siswa
membaca geguritan
“Sawindunan”
 Secara berkelompok
siswa berdiskusi untuk
menjelaskan isi dari
geguritan tersebut.
Geguritan
Buku Remen
Basa Jawa hal
84-85
Buku
2 jam
Pelajaran
Tes tertulis
Berbicara/Micara
Mengajukan dan
menjawab pertanyaan
Mengajukan dan
menjawab
pertanyaan sesuai
dengan konteks
bacaan secara lisan
 Siswa dibagi dalam
kelompok, setiap
kelompok membaca
teks “Sop Sialan”
 Secara bergantian saling
memberikan pertanyaan
dan kelompok yang lain
menjawab.
Teks bacaan
Buku Remen
Basa Jawa hal
85-86
Buku
Tes tertulis
Tes perbuatan
Membaca/Maca
Membaca indah Membacakan
geguritan dengan
lafal dan intonasi
yang tepat
 Siswa membaca dengan
indah geguritan “ Puspa
saking Keng Putra”
dengan lafal dan
intonasi yang tepat,
secara bergantian
Geguritan
Buku Remen
Basa Jawa hal
87-88
Buku, chart
Tes tertulis
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Menulis/Nulis
Menulis dialog atau
percakapan
Mengubah
percakapan dalam
narasi dengan
bahasa sendiri
 Siswa memperagakan
sebuah dialog.
 Siswa  mengubah
percakapan atau dialog
menjadi sebuah narasi.
 Siswa diberi tugas untuk
mencari di Koran atau
majalah sebuah
percakapan kemudian
mengubah menjadi
narasi dan menyebutkan
watak tokoh dalam
percakapan yang dia
dapat.
Dialog
Buku Remen
Basa Jawa hal
88-89
Buku, majalah,
koran
4 jam
pelajaran
Tes tertulis
Apresasi Sastra
Mengapresiasi cerita
anak
Menuliskan amanat
yang terkandung
dalam cerita anak
 Siswa memperhatikan
cerita anak “Ukuman
Kanggo arum”
 Siswa menuliskan
amanat dalam cerita
anak tersebut dan
menyampaikannya
kedepan kelas.
Cerita anak
Buku Remen
Basa Jawa hal
89-90
Buku,
lingkungan
Tes perbuatan
Tes Gladhi
Kompetensi hal
91-92
112
8. Bercocok
Tanam
Mendengarkan/Nyemak
Mengapresiasikan
tembang macapat
Menembang
tembang macapat
 Siswa berlatih
menembag macapat
“Mijil”
 Secara bergantian siswa
menyanyikan mijil
kedepan kelas.
Macapat
Buku Remen
Basa Jawa hal
94
Buku
4  jam
pelajaran
Tes tertulis
Tes perbuatan
Berbicara/Micara
Mengajukan dan
menjawab pertanyaan
Mengajukan dan
menjawab
pertanyaan sesuai
dengan konteks
bacaan secara lisan
 Siswa mendengarkan
sebuah cerita “ Ajar
Macul” yang dibacakan
oleh guru.
 Secara berkelompok
saling mengajukan
pertanyaan dan saling
menjawabnya.
Teks bacaann
Buku Remen
Basa Jawa hal
95-96
Buku,
lingkungan
Tes tertulis
Tes perbuatan
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Membaca/Maca
Membaca huruf jawa Membaca huruf
jawa dengan
sandangan dan
pasangan sederhana
Menceritakan isi
geguritan
 Siswa berlatih membaca
huruf jawa dengan
menggunakan
sandangan dan
pasangan, dibimbing
oleh guru.
 Secara bersama-sama
siswa menyanyikan
Geguritan “Reroncene
Kadang Tani”
 Siswa secara individual
menceritakan isi
geguritan dengan bahasa
ngoko ataupun krama
Huruf jawa
Buku Remen
Basa Jawa hal
96-98
Buku, kartu
huruf
Tes tertulis
Tes perbuatan
Menulis/Nulis
Mendeskripsikan
keindahan alam dan
sebagainya
Mendeskripsikan
sesuatu secara
tertulis dalam ragam
tertentu
 Siswa melakukan
pengamatan disekitar
rumah ataupun
disekolahan, kemudian
menuliskannya dan
membacaan didepan
kelas.
 Siswa mendeskrisikan
gambar yang di
perlihatkan oleh guru
secara lisan.
pengamatan
Buku Remen
Basa Jawa hal
98-99
Buku, chart,
gambar
2 jam
pelajaran
Tes tertulis
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Apresasi sastra
Menyanyikan tembang
macapat
Menembangkan
tembang macapat
 Siswa menyanyikan
macapat “gambuh”
secara bersama-sama di
bimbing oleh guru.
 Secara bergantian sswa
setiap kelompok untuk
menyanyikan “gambuh”
dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
Tembang
macapat
Buku Remen
Basa Jawa hal
99-100
Buku, chart,
gambar
Tes tertulis
Tes Gladhi
Kompetensi hal
100-102
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9. Sopan
santun
Mendengarkan
Mendengarkan cerita
tentang lingkungan
budaya
Menulis pokok
cerita tiap paragraph
Menulis hal-hal
yang menarik
Menceritakan
kembali isi bacaan
atau cerita yang
didengarkan dengan
menggunakan
bahasa ragam
tertentu.
 Sebelum pelajaran siswa
menyebutkan budaya
apa saja yang kita
miliki.
 Guru  membacakan
sebuah bacaan “Melu
Sanggar Beksan”
 Secara berpasangan
siswa menulis pokok
cerita tiap paragraph
dan hal-hal yang
menarik.
 Secara individu siswa
menceritakan kembali
dari  isi bacaan yang
telah ia dengar dengn
menggunakan bahasa
ragam tertentu.
Cerita
lingkungan
budaya
Buku Remen
Basa Jawa hal
104-105
Buku, chart,
lingkungan
4 jam
pelajaran
Tes tertulis
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Berbicara/Micara
Bercerita atau
menjelaskan pengalaman
yang menarik
Menceritakan
pengalaman pribadi
Menjawab
pertanyaan yang
diajukan secara
lisan
 Secara bergantian siswa
menceritakan
pengalaman pribadi
yang plaing menarik.
 Siswa yang lain
memberikan pertanyaan
secara lisan dan
menjawabnya secara
lisan pula.
Pengalaman
menarik
Buku Remen
Basa Jawa hal
105-106
Buku,
lingkungan
Tes tertulis
Membaca/Maca
Membaca teks secara
intensif
Mempu memahami
teks dan menyusun
ringkasannya
 Guru membacakan teks
bacaan secara intensif
 Siswa menyusun
ringkasanj dan
membacakannya
kedepan kelas.
Teks bacaan
Buku Remen
Basa Jawa hal
106-107
Buku, chart
Tes tertulis
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Menulis/Nulis
Mendeskripsikan
keindahan alam dan
sebagainya
Mendeskripsikan
sesuatu secara
tertulis dalam ragam
tertentu
 Siswa melakukan
pengamatan keindahan
alam sekitar.
 Siswa membentuk
kelompok dan
mendeskripsikan
gambar yang diberikan
oleh guru dengan
menggunakan basa
ngoko ataupun krama.
 Setiap kelompok
membacakan hasilnya.
Pengamatan
Buku Remen
Basa Jawa hal
107-108
Buku,
lingkungan alam
2 jam
Pelajaran
pengamatan
Tes tertulis
Apresiasi sastra
Mengapresiasi susastra
jawa
Menceritakan watak
tokoh dalam cerita
wayang
Mendeskripsikan
tokoh
 Salah satu dari siswa
membacakan cerita
pewayangan “Laire
Gathutkaca”
 Siswa dibagi dalam
kelompok setiap
kelompok menceritakan
watak tokoh dalam
cerita dan
mendeskripsikannya.
Susastra jawa
Buku Remen
Basa Jawa hal
108-110
Buku, chart,
majalah,
lingkungan
Tes tertulis
Tes perbuatan
Tes Gladhi
Kompetensi hal
110-113
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LAMPIRAN 11
LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU CAB. BOYOLALI
MADRASAH IBTIDAIYAH PERENG
Alamat : Pereng, Pakel, Andong, Boyolali, Pos. 57384, HP. 081 329 981 131
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : MI Pereng
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas : IV (Empat)
Semester : II (Dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan)
A. Standar Kompetensi
Membaca/Maca :
1. Mampu  membaca dan memahami berbagai ragam teks bacaan dengan teknik
membaca bersuara, membaca indah, membaca cepat, dan membaca huruf
Jawa.
B. Kompetensi Dasar
Membaca/Maca :
1.1 Membaca huruf Jawa
C. Indikator
1.1.1 Membaca huruf Jawa dengan sandhangan dan pasangan sederhana.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa berlatih membaca huruf Jawa dengan bimbingan guru.
2. Siswa terlibat aktif dalam diskusi tentang cara membaca huruf Jawa.
3. Secara berpasangan, siswa berlatih membaca huruf Jawa. Jika ada hal-hal yang
belum jelas, dikomunikasikan dengan guru.
4. Murid mampu membaca huruf Jawa.
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E. Materi Ajar
1. Huruf Jawa
2. Buku Remen Basa Jawa
F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah, diskusi, tanya jawab
2. Student Active Learning (SAL).
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Diskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Mempersiapkan kondisi kelas.
 Guru mengucapkan salam, siswa merespon
salam.
 Guru menanyakan kepada siswa tentang keadaan
hari ini.
 Guru mengecek kehadiran siswa.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
5 menit
Inti  Guru dan siswa bertanya jawab tentang aksara
legena, pasangan dan sandangan aksara jawa.
 Guru menjelaskan cara membaca aksara jawa,
siswa memperhatikan.
 Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang
akan digunakan.
 Siswa dibentuk menjadi 2 kelompok yang
beranggotakan 8-9 orang.
 Guru membagikan kartu bertuliskan huruf Jawa
kepada masing-masing kelompok.
 Siswa diberikan waktu selama 10 menit untuk
mencari maksud/ makna dari huruf Jawa yang
ada di dalam kartu.
 Siswa secara berkelompok menjodohkan tulisan
aksara Jawa dengan gambar yang sesuai.
 Siswa dan guru membahasa dan mencocokkan
bersama.
50 menit
Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang materi hari ini.
 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik.
 Siswa berdoa bersama dilanjutkan guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
5 menit
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H. Media dan Sumbe Pembelajaran
1. Media : Kartu Aksara Jawa/Kartu Carawa
2. Sumber : Buku Remen Bahasa Jawa, Buku Pepak Bahasa Jawa, Lembar Kerja
Siswa (LKS).
I. Penilaian
Individu dan kerja kelompok
Teknik : Pelafalan, tulisan
Boyolali, 01 Januari 2018
Mengetahui,
Kepala Sekolah MI Pereng Guru Bahasa Jawa
H. Suyono, S.Ag Ulfia Nur Fadillah, S.Pd.I
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LAMPIRAN 12
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
IDENTITAS PRIBADI
Nama : Linda Selviana
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 07 Desember 1995
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Pakel Rt 09/ Rw 02 Pakel, Andong, Boyolali
Nama
1. Ayah : Jumaroh
2. Ibu : Eny Sugiarti
RIWAYAT PENDIDIKAN
SD Negeri 1 Pakel Andong Boyolali : Lulus Tahun 2008
SMP Negeri 2 Kalijambe Sragen : Lulus Tahun 2011
SMA Negeri 1 Gemolong Sragen : Lulus Tahun 2014
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